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KATA PENGANTAR 

Kebudiayaan merupakan wujud ~dentJibas bangsa. ·P·engem­
bangan identiibas ban,gsa adal~h umsur utama di dalam rangka 
pengembang,an kebahranan nasio'Illal u.utuk mencapai lresatuam. 
bangsa. Meskipun rakyatt Indonesia terd:iJri d!ari lberbagai suku dam 
mempunJlai ad:at istiadat yang berlaiinan, hal itu tidak mengurangi 
rasa keSiatua.n. Bahkan keanrekara·gaman itu menambah kehasranah 

kebudlayaan :nasional. 
OJeh sebab itu, seg.ala warisa•n Lama berupa sejarah daerah, 

cerita raikJlalt, adat istiadat dan lain-lam perlu dikemibangkan dan 
di·s·eba:rluaskan, s•ehiingga dapat dihayati deb seluruh bang.sa 
Indonesia, agar dapat tercipta iklim dan lingkungan hidup yang 
l<ebih tbaik dan serasi. 

Buku menrgenai sejarah dan kebud.aJlaan daerah Jlang dapat 
dirpertan.ggungjawabkan ba:ru tSedikit sekalri., sehingga ~id'ak me­
madai bahan i.nformasi bagi sduruh rakJlat LndonesJa. Ketidak­
tahuan itu menyebabkan orang kurang mooghargai kebudayaan 
daeTah, dan tidalk suka menggali dia:ri wal1isan lama itu. 

Orang··orang tua yang mengretahui .tenltang seluk .beluk ke­
budayaan dia:erahnya masing•·rnasing banyak yang sudah mening­
gal. Sadoo- akan kerugian yang akan ki'ta derita, kalau sampai 
kebudayaan daerah itu tidak kita bukukan, maka Proyek Penelitian 
dan Pel!lcatata.n Kebudayaa.n Daerah, Depamemen Pendid.i1kan dan 
Kebudayaan menrgadtakan peneliti.an kedarereh-daerah dan me­
nyusun naskah yang siap untuk d[t·et1bitkan. 

Selanjutmya yang menerbitkan n.as.kah bersebut menjadi buk.u 
ialah Proyrek Penerbiban Buku Bacaan dan Sastre Ir.dones~a dan 
Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan bekerja sama 
dengan P.N. Balai Pustaka. 

Mudah·mudahan buku ini dapat memberik,an rsumbangan 
bagi memperkaya kebudayaan nasional. 

] 2.karta, 1978. 

Proyek P.enerbittan Buku Bacaan dan Sastra 

Indonesia dta:n Daerah 
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PENGANTAR 

Proy.ek Penelitian dan ,p.enca<tatan Kebudayaan Daerah, Pusat 
p,enelitian Sejarah dan Budaya Departemen Pendidikam dan Ke­
budayaan, baru dimulai dalam tahun 1976/1977, yang meliputi 
1 0 P.ropin.si : 

1. Sumatera Utara 
2. Sumatera Barat 
3. Da·erah Khusus Ibu Kota Jakarta, 
4. Daerah Istimewa Yogyakarta 
5. Jawa Iiengah 
6. jawa TimUT 
7. Bali 
8. Kalimantan Timur 
9. Kalimantan S.elatan 

10. M a 1 u k u 

Proyek ini :bertuj.uan : 

, Mengadakan peng·gaHan, penelitian dan .pencatatan warisan 
budaya guna pembinaan, pengc:mbangan dan ·ketahanan ke­
budayaan n.asiona<l". 

Adapun sasaran proyek ini ialah : 

Untuk menghasilkan 5 (lima) buah naskah dari masing­
masi'ng da.erah yakni : 

Sejarah Daetah 
Ceritera Rakya<t Daerah 
Adat Istiadat Daerah 
Ensi'klopedi Mltlsik/Tari Daerah, dan 
Geografi Budaya flaerah. 

Kegia.tan proyek ini dibagi atas dua ya'itu : 

Kegiatan di Pusat, meliputi : 

Koordinasi, pengarahan:fpenataran, konsultasi, evaluasi serta 
peny·empurnaan na•skah. 

Kegiatan di Daerah meliputi : 

Survai lapamgan sampai dengan penyusunan naskah lima 
aspek seperti tersebut di atas. 



Pelaksanaan kegiatan dengan per·enc;:anaan dapat disesuaikan tepat 
pada waktunya, sehingga pada akhir tahun anggaran 1976/1977, 
proyek ini dapat menghasilkarn 50 buah naskah dari 10 Propinsi 

·tersebut di atas. 

· Meskipun demikian kami menyadari bahwa naskah-naskah 
m1 belumlah merupakan suatu hasil penelitian yang mendalam, 
tetapi •baru pada tingkat atau tahap pencatatan, sehingga di sana­
sini masih terdapat kekurangan-kekurangan yang diharapkan 
dapa't disempurnc1kan pada penelitian-penelit'ian selanjutnya. 

1Kerja sama antara proy.ek dengan s·emua pihak, baik dari 
Perguruan Tinggi, Kanwil Dep. ·P .dan K. di Dae rah, Pemerintah 
Daerah, ·Pusat ·Penetitian «;ejarah dan Budaya, LEKINAS, LIP!, dan 
Tenaga ahli perorangan, telah dapat dibuktikan dan diwujudkan 
dalam naskahrnaskah ini. 

OJ.eh kaTena itu dengan sdesainya naskah Adat Istiadat 
Daerah M aluku ini, kami pe11lu menyampaikan penghargaan dan 
terima kasih kepada : 

1. Kepala Kantor Wilaya,h, Bidang Kes.enian, Kepala Bidang 
PSK, Departemen P dan K. Propinsi M aluku. 

2. Pimpinan Perguruan Tinggi di Maluku. 

3. Pemerintah Daerah M aluku . 

-4 . - Jlimpinan serta segenap staf Proyek .Penelitian dan Pencatatan 
Kebudayaan Daerah Maluku. 

5. Tim penelitian dan pencatat an kebuda.yaan daerah propinsi 
Maluku yang terdiri dari : 

6. Tim penyempurna naskah di pusat terd iri dari : 

- Konsultan 

Ketua 

Sekretaris 

---:- Anggota . 

1. Prof. Dr. I.B. Mantra. 

2. Dr. Astrid S.Susanto. 

3. Dr. Budi San'toso . 

Sagimun M.D. 

Rivai Abu . 

1. Yunus M.elalatoa. 

2. S.M . Marpaung. 



3. Jasmin Shahab. 
4. Darwis Saramat. 

5. Nellly Tobing. 

6. Sjamsidar. 

7. Raf. Damys. 

7. Editor terdiri dari : 1. Darwis Saramat. 
2. Rifai .Aibu. 

8. Dan kepada semua pihak yang telah memberikan bantuannrya 
dalam penyusunan naskah ini. 
Akhirnya perlu kami kemukakan bahwa dengan terbitnya 
naskah ini mudah-mudahan ada manfaatnya terhada\P bangsa 
dan negara ki'ta. 

Pemimpin Proyek P.enelitian dan 
Pencatatan Kebudayaan Daerah, 

ttd 

(Drs. Bamibang Suwondo) 

NIP. 130117589. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

PENGANTAR. 

Pusat P.enelitian S.ejarah dan Budaya melalui Proyek .P.enelitian 
dan Pencatatan Kebudayaan Da.erah pada tahun anggaran 1976/ 
1977 mengadakan penelitian di 10 daerah di Indone&La. Salah 
satu dari 10 propinsi itu ialah IMaLuku. IPenelitian Kebudayaan 
Daerah dilakukan dalam 5 uniSur kegiatan yaitu : Sejarah daerrah, 
Adat is:tiadat daerah, Cerita rakyat d.aerah, Geografi daerah serta 
pen:yusunan EniSikl,opedi mus,ik dan tari Daerah. 

Penelibian dan P.encata,tan adaJt istiadat daerah dirasakan 
sangat perlu adanya. Beberaf)a hal yang mendorong adanya 
penelitian ini, antara lain: 

1. Karena Rdat istiadat bert.umbuh dan berkemhang bcTsamaan 
dengan pertumbUJhan dan perkembangan suatu daerah. Adat 
istiadat dengan sendillrinya menjadi hal y.ang menyatu dengan 
daerah beser-ba pendukung kebudayaan di dae.rah ini. Adat 
istiadat menjadi identitas mereka. 

2. Sebagai identitas adat ,itshadat bukan hanya menjadi kebang­
g;aan, tetapi ia menjadi sesua~tu yang dihayati dalam kehidup­
an sehari-lhari. Oleh karena itbu adat istiadat meffi!punyai 
1pengarwh yang kuat d'i dalam suatu kelompok pendukung 
kebudayaan. 

3. Di dlalam adat istiadat tersillli.Pul dan tel'ISimpan 1beberapa 
nilai, baik berupa norma-norma yang mengatur tingkah 
laku manusia, mauf>un nilai-nilai budaya yang menjadi sum­
ber utama d<ari s·emua itu. 

Berdasal1kan semua hal itu disusunlah pola peneli.tian adat ishadat 
daerah, yang merumuskan antara Jtain: masalah, tujuan dan 
ruang lingkU;P penelitian ini. 



MASALAH 

Maluku s•ebagai salah satu daerah, adalah puJa merupakan 
bagian dari aneka ragam .adat isbadat dJ Indonesia. Sebagai satu 
daerah ataupun sebagai bagian dari Indonesia ada beberapa hal 
yang menjadi masalah d'alam penelitian ini, anbara la,in ad.alah 
sebagai berikut : 

Terancam Kepunahan 

Dalam proses kebudayaan yang sedang berjalan, maka se­
bahagian dari unsur hudaya itu tidak di.perlakukan lagi oleh 
pendukung-pendukungnya. Demikian pula halnya dengan 
.ad'at istiadat, ia akan hilang dalam kehidupan sosial budaya 
sehari-hari. 

Tidak Dikenal dan Dihayati . 

Banyak unsur adat istiadat itu tidak dikenal dan dihayati 
o.ieh masyarakat pendukung suatu kehudayaan ata·..llpun oleh 
m.asyarakat di luarn~a. Di dalam masyarakat pendukungnya 
terutama pada -generasi muda terlihat mas.alah ini dengan 
jelas. Keadaan itu di samping menimbulkan adanya jurang 
a!lltara g-enerasi tua dengan generasi muda juga kelangsung.­
an :hidup adat istiadat itu s·endiri terancam adanya. 

Pengenalan dan f)enghayatan masya~akat di lua1· pendukung­
nya akan mend:ekatkan hubungan antara suku bangsa, 
sehingga berguna b.agi pembinaan kesatuan bangsa dan 
negara. 

•Pengenalan dan penghayatan yang sempurna terhadap 
runsur-unsur kebudayaan sendiri terutama adat istiadat, tentu­
lah akan be:rarti memperkuat kepribadian baik sebagai 
individu maupun sebagai kelompok pendukung kebudayaan. 

Keserasian adat istiadat dengan pembangunan. 
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Dalam dunia pembangunan baik fisik maupun spritual, 
perlu diciptakan keserasian. Ada 1beberapa pertanyaan . .Aipa­
kah adat isti.adat yang berlaku mas1h serasi dengan pem-



bangunan? Al"akah ada unsur yang merugikan? S·ebaliknya 
apaka:h ada unsur-unsur yang menguntungkan? Masalah­
masa1ah ini d'ihar~pkan akan dapat pula terjawab dengan 
adanya penelitian ini. 

Masih kekura1.gan penelitian di bidang adat istiadat. 

Ke:budayaan nasional adalah merupakan proses kelan­
jutan dari perkembangan kebudayaan daerah. 01eh karena 
itu kebudayaan nasaonal, hanya mungkin ditperkaya d.engan 
menggali kebudayaan daerah itu s·endiri. KuTangnya pene.li­
tian dti bidang adat istiadat d:aeTah, menjauhkan kita dari 
memperkaya, malahan sebal.i:knya ·hanya mempermiskin 
kebudayaan daerah itu sendiri. 

TUJUAN. 

Sebagaimana dalam masalah penelitian telah dikemuka­
·kan bebera1pa masal~h yang mend0rong adanya penelitian, 
maka juga akan dikemukakan tujuan-tujuan dari ad'anya 
13enelitian i·ni. Daa-i pertanyaan, apa yang dihara.pkan dari 
penelitian ini, maka lahirlah tujuan umum dan tujuan khusus 
dari penelitian ini. 

TUJUAN UMUM 

Tujuan umum adalah tujuan yang bersifat lebih luas, 
lebih umum, lebih abstrak dan terlihat merupakan tujuan 
yang akan· dicapai dalam waktu yang pan1jang. Oleh karena 
itu tujuan yang akan dicapai :bukan dihasilkan oleh proyek 
ini satja, tetapi mungkin melalui kegiatan-kegiatan lain, ter­
utama yang bergerak dalam bidang kebudayaan. Adapun 
tujuan umum itu adalah : 

1. Menyelamatkan kebudayaan nasional. 

Kebudayaan sebagai basil perkembCllngan suatu bangsa atau 
daeTa:h harus diselamatkan. Ia akan diwariskan dari generasi 
ke generasi. Kemungkinan saja suatu unsur kebudayaan 
punah Clltau aus datelan masa atClJU tidak d:i:perlakukan lagi 
oleh. ipendukungnya. Seb.e1um terjadi yang demikian ia harus 
d'i1Selamatkan. 

3 



2. Membina ~elangsungan dan pengemb31ngan kebudaya~ nasional 

Apabila memang kebudayaan daerah itu telah diselamatkan, 
maka tujuan selanjutnya adalah membina kelangsungan 
hidup serta IP'eng,embangannya dalam rangka ,pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan nasional. Oleh karena itu pene-
1itian ini diharap>kan akan memJberikan bahan-bahan yang 
berguna untuk tujuan-tujuan tersebut. 

3. Membina ketahan~Hl kebudayaan •msional. 

D.engan adanya pencatatan dan penelitian kebudayaan daerah 
ini, maka akan terinv·entarisasikanlah unsuP-unsur budaya cia­
lam ruang lingkup adat istiadat. Hal itu penting untuk dapat 
mengenal dan menghayati unsm·-unsur budaya tersebut. 
Masalah pengenalan dan penghayatan ini penting dalam 
rangka membina kebudayaan nasional. 

4. Membina kesatuan boogsa. 

Adanya p.erbedaan dan .persamaan antara daerah dan suku 
bang.sa d.i Indonesia tentulah merupakan kenyataan yang tak 
dapat d~pungkiri. Mengenal perbedaan dan persamaan itu 
akan penting dalam kerangka membina persatuan dan ke­
satuan bangsa. S.ebab menghormati dan menghargai perbeda­
an s.erta memajukan :persamaan adalah masalah pokok. 

5. Memperkuat kepribadian bangsa. 

Kebudayaan adalah milik sua·tu bangsa atau suku bangsa. 
Sebagai mi1ik ia akan menjadi identiotas dari bangsa abau suku 
bangsa. Karena ibu dalam proses selanjutnya ia akan menyatu 
dengan kepr.ibad'ian baik secara perseoran.gan ataupun :se­
bagai anggota suaotu kelompok ma.syarakat seper.ti bangsa 
atau suku 1bangsa. Oleh karena itu •penelitian dan pencatatan 
yang akan mengungkapkan idenhtas itu, sangat penting 
artinya dalam pembinaan kepribadian bangsa. 

Tujuan Khusus. 
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Di Sanl!Ping tujuan umum, ada tujuan khusus yang me­
rupakan tujuan jangka waktu pendek. Tujuan-tujuan ini akan 
seg.era terlihat hasil~hasilnya melalui penelitian ini. Adapun 



tujuan itu ialah menunjukkan informasi dalam bidang adat 
istiadat daerah kepada bangsa Indonesia. 
Informasi itu selanjutnya akan dapat dipergunakan : 

1. Sebagai bahan dokumentasi . 

2. Sebagai ba.han untuk memperkuat ba:han apresiasi budaya. 

3. Sebagai ba,han untuk d:ijadikan studi lanjutan. 

4. Sebagai bahan pembantu pembentukan kebijaksanaan baik 
dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun intans,i lainnya yang membutuhkannya. 

R U AN G LINGKU ·P. 

Peng·ertian adat istiadat yang di.pakai dalam penelitian ini 
adalah Rumusan yang te1'dap•at dalam fungsi Bidang AdCllt lsltiadat 
Pusat ·Penelitian Sejamh Dan Budaya. Rumusan yang tercantum 
dal·am s.wrat keputusan Men1teri Pendidikan dan K.ebudayaan No.: 
079/ 0/ 75. tahun 1975 itu mengandung beberapa unsur budaya. 
Adapun unsur-unsur budaya itu ialah: sistem ekonomi dan mata 
rpencaharian hidup, sistem teknologi, sistem religi atau ker>ercayaan 
yang hidup dalam masyarakat serta sis·tem kemasyarakatan atau 
kebud.ayaan suku bangsa. Kesemua unsur-unsur tersebut menjadi 
ruang lingkup penehtian asr>ek adat is.tiad.at. 

Memang sulit untuk diberikan pembabasan yang tegas tentang 
setia.p sistem yang ada. 'Namun demikian pembatasan itu sangat 
di,perlukan. Oleh karena itu dicoba membuat batasan yang mung­
kin dapat dir>akai s·ebagai pegangan dalam penelitian ini. 

Sistem ·ekonomi dan mata pencaharian hidwp adalah penger­
han~pengertian tentang usaha manusia untuk memperoleh ke­
butuhannya dengan mempergunakan cara-cara yang telah diwaris­
kan dari generasi k·e g.enerasi. 

Sistem teknologi adalah pengertian-pengertian tent,ang alat­
alat yang dipergunakan manusia untuk memenuhi kebutuhannya 
dengan mempergunakan cara~cara yang telah diwaris·kan dari 
generasi ke ·generasi. 

Sistem religi dan kepercayaan yang hidup dalam masyarakat 
D.dalah pengertian-.peng.ertian tentang usaha manusia untuk men­
dekatkan diri kepada kekuatan-kekuatan yang ada di luar dirinya, 
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·baik alam nyata maupun alam abstrak, dengan didorong oleh 
getaran jiwa yang dalam pelaksanaannya terujud dalam bentuk 
upacara-upacara baik dilaksanakan seoara perorang•an maupun 
berkelompok. 

Sedangkan yang dimaksud dengan sistem kemasyarakatan 
adalah pranata-pxanata sosial y.ang mengatur hubungan antara 
individu dengan indiv1du antara individu dengan kelompok, mau­
pun antar.a kelompok dengan kelompok da1am suatu masyarakat. 

Batasan-batasan s·ebagaimana tersebut di atas digunakan 
dalam mngka penelitian .aspek adat istiadat, yang selanjutnya 
menjadi ruang lingkup penelitian ini. 

PROSEDUR, PERTANGGUNGJAWABAN DAN HASIL AKHIR. 

Penditian dan penuhsan tentang adat istiadat daerah Maluku 
dilaksanakan oleh •satu Tim yang diangkat oleh Pimpinan Pr•oyek 
P;eneHtian dan Pencatatan Kebudayaan Daer.ah ·Maluku. Tim 
yang terdiri dari unsur-unsux Perguruan Tinggi s.etempat, Kantor 
Wilay.ah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan serta tenaga 
c.hli di daerah ini, telah memulai usahanya pada bulan Juli 1976. 
Pada akhir bulan Januari 1977, naskah .adat istiadat daerah Maluku 
telah selesai. Sebelum penelitian dilakukan, 01leh Tim telah di­
tetapkan heberapa hal yang meny.angkut penelitian ini seperti: 

1. Metode-metode .penehtian . 

2. Daerah sample untuk penelitian. 

3. Instrumen penelitian. 

4. Penulisan naskah, 

dengan sejauh mungkin mempedomani pola dan kerangka pela­
poran penelitian aspek adat istiadat yang disusun oleh Proyek 
Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daer.ah. Dalam usaha me­
ngumpulkan data telah ditentukan beberapa metode penelitian. 
Metode-metode penelitian untuk penelitian lapang.an, sebag.ai ke­
lanjutan p:enelitian kepus.takaan, adalah metode wawancara dan 
metode observasi. Kedua metode ini dilaksanaka.n secara tersendiri 
atau s·ecara serempak. Dengan kedua metode ini dicoba merekam 
data dalam hentuk yang auditif maupun yang visual. 
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Pengumpulan data diambil dari daerah (desa) yang telah ditentu­
kan. Desa-desa itu yang masing-masingnya t·erletak di Maluku 
Utara, Maluku Tengah, dan Maluku Tenggara, diperkirakan da­
pat memberikan data yang mewakili daerah-daerah tersebut. 
Selain kelengkapan data per daerah yang dapat diberi.kan oleh 
desa yang b.ersangkutan, ada beberapa kesulitan dalam penelitian 
ini, yang mendorong pemilihan dilakukan terhadap desa-desa ter­
sebut. Kesulitan-kesulitan tersebut antara Lain : 

1. Daerah Maluku yang terdiri dari pulau-pulau ·berada .pada 
daerah perairan yang sanga.t luas. Hal ini menimbulkan 
kesulitan-kesulitan baik dalam bidang komunikasi a•taupun 
dalam masalah waktu yang sangat t•el'bata•s. Kesulitan per­
hubungan baik darat maupun !aut menyebabkan sulit.nya di­
capai daeraoh-daerah di Maluku. Di samping itu waktu yang 
sangat te1'batas tidak memungkinkan pula .penelitian ini men­
capai seluruh daerah penelitian. 

2. Kesulitan kedua adalah kurangnya tenaga ahli dalam bidang 
ini. Walaupun ada tenaga-tenaga bidang ilmu pengetahuan 
sosial yang dapat digunakan, namun diperlukan jumlah 
yang. lebih banyak serta waktu yang lebih longgar d!engan 
daerah .penelitian yang lebih se:mpit. 

Walaupun dalam bermacam kesulitan-kesulitan lain yang tak 
mungkin disebutkan satu persatu dalam naskah ini, namun pene­
litian ini teolah menghasilkan sesuatu sebagaimana akan terbaca 
dalam naskah ini. 

Penulisan hasil penelitian sejauh mungkin telah dicoba menyesuai­
kannya dengan kerangka pelaporan proyek ini. Tetapi ada fJ·er­
bedaan-.perbedaan yang taj.am antara masing-masing daerah FJe­

nelitian, maka sulitlah ditulis satu laporan yang bersifat kesatuan 
daerah Maluku. Oleh karena itu, maka dalam penulisan, terutama 
y<ing telah menyangkut materi pokok, akan terlihat semuanya 
terbagi atas daerah Maluku Utara, M.aluku Tengah, dan ·Maluku 
Tenggara. Untuk jelasnya susunannya adalah sebagai berikut : 

1. Bab I. Pendahulu.an, adalah merupakan gamba:ran umum 
bentang proyek ini dari perencan.aan, tujuan, ma­
salah, ruang lingkup sampai kepada pertang­
gungjawaban pelaksanaannya. 
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2. Bab II. Identifikasi, merupakan gambara.n umum bentang 
daerah Maluku ditinjau dari aspek adat istiadat. 
Ma:salah yan·g diungkapkan ialah lokasi, pen,­
duduk, dan latar belakang historis. 

Ba:b ini dirasakan terhidang belum deng.an ke­
lengkapannya, sehingga belum dapat mengga.m­
barkan secara s.empurna unsur-unsur budaya yang 
mempunyai kaitan rapat dengan adat istiadat. 

3. Bab III. Sistem mata pencaharian hidup. Bah ini terbagi 
atas tiga daerah yaitu Maluku Utara, Maluku 
Tengah, dan Maluku Tenggara. Masing-masing 
daerah tersebut menghidangkan sistem-sistem 
mata .pen<:aharian yang ada di daerahnya. 

4. Bab IV. Sistem teknologi dan pedengkapan hidup. Bab 
ini juga akan dihidangkan dalam .tiga bahagian, 
yai.tu Maluku Utara, Maluku Tengah, dan Maluku 
Tenggara. 

5. Bab V. Sistem religi dan sistem pengetahuan sama dengan 
bab-bab s·ebelumnya juga dihidangkan per daerah. 

6. Bab VI. . Sistem kemasyarakatan. 
Sarna dengan bab-bab sebelumnya juga dihidang­
kan per daerah. 

7. Bab VII. Ungkapan··ungkapan. 

Hasil-hasil yang dicapai ·sebagaimana akan tenbaca pada hab-bab 
berikut ini, sudah .pasti bukan suatu hasil yang s•empurna. Ke­
kurangan-kekurangannya terletak dalam segi data yang kurang 
lengkap, sistem 1penyajian yang kurang baik, tetapi juga dalam 
penggunaan bahasa yang kurang sempurna. 

Semua ini mengundang kritik-kritik untuk peDbaikan, yang sudah 
barang tentu akan diterima dengan tangan tevbuka. 
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B A B II 

IDENTIFIKASI 

LOKASI DAIN LINGKUNGAN ALAM 

P.r.opinsi Maluku merupakan daerah kepulauan dengan luas 
dara.tan 85728 km2 yang tersebar pada perairan seluas 765.272 km2

, 

sthingga perbandingan luas daratan dan lautan 1 : 9. Wilayah 
propinsi Maluku terletak di antara garis lintang utara 3° dan 
garis liatang selatan 8°~3°, serta di antara lbujur-<bujur 124° timur 
dan 133° timur. Ba.gian terbesar dari daerah 1propinsi ~Malu:ku ini 
terletak d!i belahan bumi bagian selatan. Garis katulistiwa mele­
wati kali yang mengarah ke selatan dari pulau Halmahera -tegal~ 
di sebelah seiatan dan poros Poguke- Wreda sehingga sebahagian 
1:-esar dari pulau .tersebut terletak di belahan bumi utara. 

Secara fis iografis wilayah Maluku dibentuk oleh relief-relief 
yang besar, dimana poling-poling oceanis dan punggung-pung.gung 
pegunungan saling bergaris dengan sangat menyolok, sehingga 
tcpografis daratan pada umumnya bergunung (mountaineous) dan 
berbukit (hilly) yang menjulang langsun.g dari permukaan laut. 
Hal mana memberi suatu ben:tangan alam yang s:pesHik s·eperti 
tc-:njung-tanjung yang menjor.ok ke laut dan teluk-teluk yang 
memotong ke dalam daratan. Dibanding dengan luas daratannya, 
di rMaluku ha.nya tercatat beberapa dataran yang ber.ada di atas 
5000 ha, antara lain dataran Pasahari ( + 40.000 ha) dan Masi­
wang (5.000 ha) di rpulau Seram, dataran Kao ( + 15.000 ha) di 
pulau Halmahera, daerah aliran sungai Opu (pulau Buru) dan 
sebagainya. Ua,ratan pantainya pada umumnya sem.pit. Sungai­
sungai yang mengaHr d~ wilayah Maluku tergolong sungai-sungai 
kecil dan merupakan sungai hujan. Daratan Maluku terdiri dari 
hampir 1.000 buah rpulau. Ditinjau dari pengelompokannya ter­
catat dua kelompok pulau besar yang dikelilingi pulau-pulau ber­
u.kuran sedang dan kecil. 

Kelompok pertama adalah pul,au Halmahera termasuk antara 
lain kepulauan Bacan, Morotai dan pulau-pulau kedl lainnya 
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seperti pulau-pulau Ternate, Tido.re, Makian, Gebe dan sebagai­
nya. Kelompok kedua adalah pulau Seram dengan pulau-pulau 
Ambon, Lease (Sa·pa.rua , Haruku, Nusalaut), Kelang, Buano, 
Manipa, Gorom, dan sebagainya. Keilompok pulau-pulau yang 
~edang besarnya, tergolong gugusan pulau Tanimbar, Aru, Kai, 
Sula dan pulau-pulau solity seperti Buru, Obi, dan Wetar. Sedang­
kan sisanya merupakan pulau.,pulau kecil yang sebagian besar 
memiliki luas kurang dari 100 km2. 

Sebagian besar dari daratannya ditumbuhi hutan kayu tropis, 
hanya beberapa daerah di kepulauan bagian terselatan (antara 
lain pulau-pulau Terbang) di mana daerahnya merupakan ben­
tangan alam savana. Perairan wilayah Maluku yang merupakan 
8/9 dari luas •propinsi Maluku, terdiri dari laut-laut pedalaman 
(inner seas) yang dalam seperti laut Banda, dengan titik te.rdalam 
di perairan Nusantara, Seram, Maluku dan Halmahera. Sedangkan 
laut dang:kalnya zdalah laut Arafuru yang menutupi lautan 
kontinental. 

PENDUDUK. 

Penduduk daerah Maluku Utara menampakkan komposisi 
yang sifatnya hetorogen. Di samping penduduk asli, penduduk 
lainnya adalah pendatang yang berasal dari berbagai daerah 
Irdonesia seperti Jawa, Sumatera, Sulawesi, Kalimantan, Bali, 
Timor, dan lain-lain, dan warga negara asing yang berasal dari 
Tiongkok, Eropa, dan Arab. Ada!'lun kedatangan mereka ke da·· 
t:rah ini karena kepentingan-kepentingan ekonomi ataupun kepen­
tingan-kepentingan sosial lainnya. 

Penduduk asli merupakan komponen yang menentukan, ka­
rena itu kelangsungan hidup adat istiadat sebagai norma pengatur 
penertiban masyarakat lter.ganrtung dari sikap mereka terhadap 
t•nsur adat istiadat itu sendiri. Sebab di lain pihak mereka ber­
hadapan dengan pengaruh-!'lengaruh kebudayaan yang berasal 
dari luar, yang dapat merobah sikap dan pandangan mereka ter· 
hnda!'l adat istiadat mereka sendiri. 

Pul'au Halmahera terbagi dalam dua unit administa.·ati£, yaitu 
Kabupate:n Maluku Utara dengan ibukota Ternate, dan apa yang 
dtsebut Daerah a dministratif Halmahera Tengah dengan ibukota 
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Soasiu di pulau Tidore. Kedua unit ini merupakan bagian dari 
propinsi Maluku. Selain kedua daerah te1rsebut tadi, maka propinsi 
Maluku rrncliputi pula kabupaten IMaJuku Tengah yang mencakup 
antara lain .pulau Amlbon, Buru, Seram, dan Banda, dan kahupaten 
Maluku Tenggara dengan antara lain kepulauan Kei Aru, Tanim­
bar, Bakar, dan Wetar. 

Wilayah kabupaten 1Maluku Utara meliputi Morotai, selu.ruh 
Semenanjung Utara pulau Halmahera hingg.a sedikit sebelah 
selatan dari Pas Dodinga (kira-kira pada 1 o 10' LU), sebahagian 
cia.ri S.emenanjung Selatan mulai kira-kira pad a 1 o 56' LU. ke 
selatan, 1Makian, Kayoa, kepulauan Bacan kepulauan Obi, dan 
kepulauan Sula. Dengan demikian, maka wilayah daer.ah Ad minis­
tr<ltif Halrna.hera Tengah hanya mencakup bagian pusat pulau 
Halmahera yang meliputi seluruh Semenanjung Tirnur Laut dan 
Tenggara. Pembagi.an wilayah administratif yang aneh ini sedikit 
banyak mencerminkan masing-masing wilayah 1kekuasaan kesul~ 

t<:nan Te.rnate dan Tidore dahulu. Di dalam rnas.a Trikora ketika 
dc:erah Irian Jaya masih diduduki Belanda, maka Soasiu merupa­
kan ibukot.a Propinsi Irian Barat dahulu. 

Suatu kabupaten at:au dae:rah tingka.t II berbagi laJgi dalam 
sejumlah kecamatan . Di da,lam tahun 1969 terda.pat 16 kecarnatan 
di Maluku Tengah, 8 ke:camatan di M·aluku Tenggara, 20 kecamat­
an di Maluku Utara, dan 6 kecamatan di daerah administratif 
Halmahera Tengah. Tiap-tiap kecarnatan terbagi lagi dalam desa, 
yang dikepalai oleh seorang kepala desa dan seorang wakil kepala 
desa sebagai pembantu at·au yang mernimpin suatu .gugusan rumah 
yang dianggap bagian ters.endiri desa itu. Satuan ini rnerupakan 
satuan administratif pemerintaha.n yang terkecil. Di kabupaten 
Maluku Utara dengan pengecuahan kota Ternate terdapat 498 
desa, sedangkan di daerah Administratif Halrnahera Tengah ter­
dapat 99 desa. Istilah kampung dan des.a dalam arti administratif 
rupa:nya bersifat sinonim. 

Penduduk Halmahera atas dasar kriteriurn bahasa t·erbagi 
Etas dua gdongan, yaitu yang berbicara bahasa Austronesia yang 
meliputi -suku hangsa yang berasal dari Halmahera bagian utara, 
dan yang berbicara bahasa Austronesi.a yang meliputi suku bangsa 
yang beras.al da·ri Halmahera bagian tengah dan bagian sdatan. 
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Di samping suku bangsa Ternate di pulau T·ernate dan suku 
bangsa Tidore di pulau Tidore, di daerah Ha>lmahe·ra Utara d~­
temukan suku bangsa-suku bangs a sebagai berikut : Tobelo (ter­
masuk Tugutil yang noma.dis) , Galela, Tobaru, Sahu (termasuk 
Wailoli), Pa.gu (atau Isam ; termasuk Tololiku), dan Modole. 
Daerah asal suku bangsa Tobelo terletak kira-kira an tara 1 o 45 ' 
LU. dan 1° 29, LU, 128° 1' B!f dan 127° 32' BT. Migrasi luas meng­
akibatkan bahwa orang Tobelo ditemukan di mana-mana, seperti 
d'i s·ekHar teluk Kau, bagian utara pulau Morotai, di daerah Weda, 
di 1Maba dan Gane; di pulau Ba·can mereka ini juga ditemukan, 
s·edangkan di ke~ulauan Obi mereka ini meru13akan ·J!lenetap per­
tama dari luar. Orang Tugutil ditemukan di daerah asal suku­
bangsa Tobelo di Halmahera Utara dan di hutan Semenanjung 
Timur Laut di Halmahera Tengah. Sumber-sumber setempat me­
naksir jumlah mereka yang berada di daerah ters·ebut terakhir se­
kitar 200 jiwa. Suku bangsa Galela juga banyak berpindah. Daerah 
asal mer·eka terletak di sebelah uta·ra asal orang Tobelo, di pulau 
M.orotai mereka me.ndiami bagian S·elatannya. 
Selanjutnya mereka telah menetap pula di pulau Bacan dan Obi. 
Suku bangsa Tobaru, Loda atau Loloda, dan Waioli ditemukan di 
bagian barat Semenanjung Utara, S·edangkan suku bangsa Isam 
atau Pagu, Tololiku dan M.odole meru,pakan kelompok kecil yang 
t1ng,gal lebih ke a rah pedalaman daerah Kau. Di pesisir sebelah 
barat Halmahera Tengah banyak ditemukan desa Tobaru yang 
merupakan daerah migrasi utama dari suku bangsa itu. 

Di dalam wilayah Halmahera T·engah dan Selatan hidup suku 
bangsa BuH, Maba, Patani, Sawai, Weda, Gane, Kayoa dan Makian. 
Kedua sukubangs·a terakhir ber.tem11a.t iti'ng,gal di pulau Kayoa dan 
pulau Makian. Orang K;ayoa tidak bany,ak diil:emukan di daerah 
Halmahera Tengah. Pada masa kini jumlah orang Makian yang me­
ng·adakan migrasi ke daerah Jl'esis·ir Barat Halmahera makin 
berl.ambah. 
Mereka itu juga ditemukan di kepulauan Bacan. Orang Buli ter­
dapat pada pesi·sir Timur dari semenanjung Timur Laut, dari kira·· 
kira 0° 1' LU, hingga di sekitar desa Maba, yang merupakan batas 
antara daerah suku bangsa ini <Lengan daerah suku bangsa Maba 
yang binggal di seluruh daerah pesisir utara dan· Semenanjung 
Tenggara kira-kira 0° 20' LU. Orang-orang Batani tingga.l dibagian 
ujung yang sempit dari semenanjung ini hingga pada desa Spo. 
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Seluruh dae,rah pesisir selatan lainnya dari semenanjung ini bes·erta 
da·erah ,pesisir timur S.emenanjung S.elatan hingga bra.-kira 0° 45' 
LS didiami orang Sawai dan Weda. Akhimya suku ba.rugsa Gane 
tingg·al di daerah pesisir mulai dari tilt.ik geografis t'adi hingga 
13ada kira-kira 0°23' LS di daerah pesisir sebelah barat. 

Di saml"ing suku-bangsa asli Halmahera ditemukan sejumlah 
penduduk y1ang telah meneta,p di daerah ini sering sudah bebera•pa 
generasi lamanya. Suku ba.ngsa itu terutama ialah suku-bangsa 
Sangir dan Talaud dari Sula:w,esi Utara; Buton dari Sul1awesi Teng­
gaTa; Gor.ap yang asal-usulnya tidaklah jelas, tetapi yang menurut 
ceriba. berasal dari Sulawesi Selatan; dan orang-orang keturunan 
Cina. 

Sebagaimana halnya dengan Maluku Utara penduduk daerah 
Maluku Tengah menampa:kkan komposisi yang sifatnya hetorogen. 
Di samping penduduk asli .terdapat pula suku-suku bangsa In­
donesia lainnya, baik yang meneta~ maupun yang tidak menetap. 
Kepentingan ·ekonomi merupakan .fa.ktor pendorong bagi k.e­
datangan mereka. Di daenah Kabupaten Maluku Tengah dapatlah 
dijumpai hampir semua suku-bangsa yang ada di Indonesia seperli 
Jawa, Sumatera, Kalimantan, Bugis, M1akasar, Bali, Timor dan 
lain.-lain. Di samping pend.uduk asli dan pendatang, dli sini berdiam 
pula •bangsa-bangsa asing, baik yang telah menjadi warga negara 
maupun yang belum, seperti orang-orang Cina, Jepang, Pilipina 
maupun Eropa. Orang Jepang, Pilipina ·dan Eropa, beradanya 
di daerah ini adalah berdasarkan atas tugas pekerjaan 
me11eka, an tara lain dalam bidang USiaha perika.nan (J epang), 
perkayuan (Pilipina), keagamaan 0Roma Katolik-Eropa). Bang~ 

sa.,bangSia asing tersebut pada umumnya berdiam di kota Ambon . 
Sebaliknya orang-orang Cina dapat dijumpai sampai pelosok­
pelos.ok desa yang terpencil. Kegiatan mereka terutama dalam 
bidang perekonomian. 

Dilihat dari sudut Antropologis pada umumnya para penda­
tang mempengaruhi kelangsungan hidup adat istiadat. Hal ini 
berarti penduduk asli tetap mempunyai pere.na.n yang dominan 
dalam arti kelangsung.an hidup adat istiadat sebagai norma pe­
ngatur masyarakat. Di satu ,pjhak tergantung dari sikap dan pan­
dengan mereka terhadap unsur-unsur adat is:tiadai!: itu sendiri. 
Di lain pihak mereka juga berhadapan deng.an pengaruh-pengaruh 
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kebudayaan yang bcrasal dari luar, yang sedikit banyaknya dapat 
merubah sikap dan pandangan mereka ter·hadap adat istiadat itu. 

Data yang ada menunjukkan bc~hwa penduduk daerah ke­
pulauan M aluku Tenggara ,pada umumnya, khususnya ·penduduk 

daerah kepulauan Kei berasal dari Maluku Utara, Banda dan dari 
pulau Luang dan Sermata. Data historis juga mencatat bahwa 
penduduk daerah Fulau-pulau Kei juga berasal dari pulau Bali . 
Menurut dug.a.an dikatakan ba.hwa pendruduk Bali ini data.ng ke 
daerah kepulauan K,ei seba-g.ai akibat munculnya kerajaan-kerajaan 
Islam di pulau Jawa, yang kemudian masuk ke pusat keraton 
Mojopahit, sehingga para bangsawan yang tidak memeluk agama 
Islam menjadika.n Bali sebagai " terugva.l basis". Ma.syarakat Bali 
yang tidak menghendaki keadaan ini meninggalka n Bali da n 
akhirnya tiba di •kepulauan Kei. 

LATAR BELAKANG HISTORIS. 

Pembagian administratif ke dalam dua wilayah di pulatt 
Halmahera, penyebaran bahasa Ternate dan bahasa Tidore mc­
nurut penduduk yang menetap di masin-g-masing wilayah itu, 
pengaruh bahasa. Mela.yu Halmahera, dan pemy.ebar.annya di luar 
kepulauan Halmahera, terutama di Sulawesi Utara, mencerminkan 
peranan yang pernah dimainkan oleh Ter:nat:e dan Tidore di 
dalam masa silam. A.gama Islam masuk di daerah ini melalui 
pengaruh p.emerintahan kedua kesultanan itu, sedangkan agama 
Katolik dan Protestan masuk dengan kedatangan Portugis, Spa­
nyol dan Bela.nda . 

Peranan Te.rmv!e dam Tidore. Daerah kepulauaa Halmahera 
adalah d:aerah yang pada mulanya khusus dimaksudkan dengan 
Maluku. Wilayah Maluku 'pada waktu itu terdiri dari empat 
kerajaan kuno, yaitu Jailolo d i pulau Halma·hera, Tern.ate di pulau 
Ternate, Tido11e ·di pulau Tidore dan Ba,can di pulau Bacan. Per­
luasa.n wila.yah kekuasaan dari keempat kerajaan itu rupa-rupa·­
nya dis,ertai denga.n perluasan jangkauan apa yang dimaksudkan 
rlengan istilah "Maluku" itu. Pertumbuhan dan pertalian timbal 
balik antara k eempat kerajaan ini telah mempengaruhi secara 
mendalam jalannya sejarah di luar batas kepulauan Halmahera 
i tu sendiri. 
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Pada mulanya di dalam masing-masing wilayah t,erdapal 
berbagai desa yang otonom. Antara desa itu berlangsung persaing­
an yang bertujuan memperoleh kekuasaan tung-gal. Persaingan itu 
berakhir setelah satu desa b1erhasil menaklukan desa-de.sa lain , 
maka pemimpin desa itu dij.adikan koJxmo 'raja' , sedangkan pe­
mimpin desa lainnya di j.adikan s(1117)gaji dengan kedudukan yang 
lebih rendab. Di Temate, Kolano pertama diangkat dalam tahun 
1357. 

Masing-masing kerajaan itu kemudian berusaha memperluas 
daerah pengaruhnya ke luar. Tujuan ini telah merupakan sumber 
permusuhan •dan pertentangan di antara k·eempat kerajaan itu. 
Untuk sementara pertentangan itu di seles.aikan di dalam perte­
muan di 1pulau ·Moti !'Jad'a tahun 1322, di mana batas masing­
masing wilayah diakui. Di dalam perjanjian ini kerajaan Jailolo, 
rupa-rupanya dianggap utama. Namun demikian, sebelum per­
temuan itu, sudah mulai tampak bahwa kekuasaa.n Ternate lambat 
laun mengatasi Jailolo. 'Perdamaian yang tercapai .itu tidaklah 
berlangsung lama. Oleh ka11ena 21 tahun kemudian, yaitu dalam 
tahun 1334 pecahlah <perang antara Jailolo dan Ternate pada satu 
pihak melawan Tidore dan Bacan pada pihak yang lain. Pada per­
mulaan perang itu Tid ore dan Bacan dapat mengalahkan Ternate; 
tetapi Ternate kemudian dengan bantuan Jailolo berhasil menga­
lahkan Tidore dan Bacan. 

Di dalam perkemb.angan selanjutnya 'ternate dan Tidot·e 
akhirnya keluar sebagai dua kekua:tan dominan. Kedua-duanya 
terus menerus meluaskan !'Jengaruhnya. Setelah wilayah ker.ajaan 
Jailolo yang sedtkit demi sedikit d.iambil alih oleh Ternate, akhir­
nya pengaruh Tern ate Hu terus meluas ke tiga penjuru: k.e utara 
di 'Mindanao, ke selatan d'i semenanjung :Selatan pulau Halmahera. 
pulau Buru, Seram, Ambon dan kep.ulauan Sula ; ke barat di ke.­
pulauan Banggai, Sulawesi bagian timur, dan Sul.awesi Utara 
termasuk kepulauan Sangir-Talaud . Tidore meluaskan pengaruh­
nya ke timur bagian Tengah pulau Halmahera, pulau-pulau di 
antara Halmahera dan Irian Jaya sendiri. Sementara Ba,can me­
nyatakan tuntutan pula terhadap daerah Irian Jaya (a.l. pulau 
Misool), namun dominasi kekuasaan Tidore rupa-rupa.nya telah 
mendesaknya ke !'JOSisi tidak berdaya. Akibatnya ialah bahwa 
wilayah kekuasa.annya tid'ak keluar dari batas k.epulauan Bacan 
dan Obi itu S·endiri. 
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Pertentangan antara Ternate dan Tidore tidaklah berakhir 
dengan kedatangan orang-orang Portugis dan Spanyol dalam abad 
ke 16 dan V.O.C. dalam abad berikutnya . Bangsa-bangsa pe.n­
datang ini terutama Belanda telah menggunakan pertentangan itu 
untuk memperoleh monopoli perdagangan rempah-rempah. De.ngan 
pengunduran diri dari Spanyol daiam .tahun 1663, maka V.O.C. 
menjadi .sa:tu....satunya kekuatan yang harus dihadapi oleh Ternate 
dan Tidore. Kekuasaan kedua kesultanran ini berakhir ketika 
dalam tahun 1683 d 'an 1779 Ternate dan Tidore berturut-turut 
dijadikan vasal dari V.O.C. 

Mas'U'knJI!a agjalmla Is&!~ darn Kds.L'en. Sejak ma·suknya agama 
Islam di daerah ini, maka gelar Kokll,no diubah menjadi 'SuNan'. 
Sultan Ternate yang pertama ialah Zainal Abid'in yang naik tahta 
dalam tahun 1486, dan Sultan Tidore yang pertama ialah Jamalu­
din yang .naik tahta dalam tahu.n 1495. 

Bila agama Islam untuk pertama kalinya memperkembang·· 
kan pengaruh merupakan suatu masalah yang belum men­
dapaJt penyelesaian yan.g tegas . Baretta (1917) , meny.ebult tahun 
1430 sebagai saat permulaan pe.ng.aruh itu, yang rupanya di dasar­
kan atas sumber-sumber 'P'ortugis (Clercq 1890). 

Aka,n tetapi sumbeT-sumber Portugis lain memberikan waktu yang 
lebih kemudian. Di dalam tulisan Hi;stord;s ·<i'as Mo~u<ka<s yang sang at 
besar lkemungkinannya berasal dari .Antonio -Galvano, seora:ng pe­
ngusaha pemerintah daerah jajahan Portugis (Ca<pilt.ao; dari 1536-
1539) yang berkedudukan mengatakan bahwa agama hlam di ke­
pulauan Maluku mulai lima puluh tahun yang lalu ·hal ini berarti, 
bahwa peristiwa itu terjadi an tara 1460-14'65. 

Sumber Portugtis yang lia\in pula, ya<itu Decad'a<s da Asia•, s;ebuah 
kronik 11esmi dam keraj';aan Po11tug:al .bentang perbUJartan orang­
orang Pot,tug~s di Asia, yang ditulis oleh seorang penulis kro.nik 
l'esmli dlari Kepalra arsii p keraljaal!l, J oao de Banos { + 1496-1590), 
kira-lcit'la -dal•am t:ahun 1539, Illlelukiisk.an d:iakta-.fakta y:ang memu.ng­
kiinkan ditariknya kesimpulia111 , bahwa ag>ama !siam masuk di 
Ter.nate dalam •bahun 1450. 

Mengernlali masuknya ag•ama KatoHrk ,dJi Halmahel'!a, peristiwa 
Hu pra:ktJis .tlerjada ketiika Portug:is muLa'i herkuasa, tterutama j'ika 
diingat, bahwa kedudukan Cap·itao seperti yang dijaba~t oleh Anto-
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nio Calvano ters·ebut di atas mengkombinasikan kekuasaan peme­
r~nllahan dengran k·ekuasraan kegevejlaan. Namurn dem.ikiarn, .pe­
ngaruh yang ,!Jerbesar 1texjadi dengan kedatangan seoran.g missio­
nariis Katolik !Jerkrern~al, YJaitu Frandscus X·av·er'ius dli T<ematle dralam 
tahun 1546. 

Di dalam konflik politik di mana tersangkut kepentingan 
Sulllaln Ternra!Je, Sultan T~dorie, ora:ng-orang Portugis, Spanyol dan 
Belanda, terjadi antagoni>Sme lruat terhadap usaha JPenyebaran ini, 
SJehi:ng.g~a dlenglan k·epexgian oraltlg Portugis dli d:alam tahun 1605, 
dan orang Sp1any.ol dlal,am tahun 1663, berakhiir pula 19engaruh 
dari agamra Katolak itu. 

Meskipurn •agama •Pro'bestan baru mu.ncul d'i daerah ini dua 
abad kemudlian, namun paella ma·sa kini pemeluk.nya merupakan 
yang tlerbes,ar jumlra.hinyla sesudlah agama Isl>am. Introduksi dari 
agama itu di Halmahera mulai dalam tahun 1865, k.etika 1pos misi 
untuk pertama kali d:i ibempatkan dli Galelia, y;ang k·emudiran d~ikuti 
dlalam tahun 1•896 di Tobelo. 

Pengaruh dan masuknya kedua ag.ama ini, ~drak menyingkir­
ka,n kehidupan adlat yang bersumber padia berbagai 11el:igi yan-g 
di.anut oleh suku bangsa suku bangsa d\i Halmahera sebelumnya. 
Masalahnya ialah bag.aimana silfat penga•ruh terhadap kehidupan 
adiat itu. D~ da~am masa lalu, seal ini, khusus y.ang menyangkut 
Halmaherla, tidak pernah di.teliti seoara mandalam, sehingga 
jawabannya hanya dlapat diperoleh diar:i in£evensi data a tau sumber 
yang tidak khusus diorientasikan pada .permasalahan ini. 

Meskipun diemikian, k·eadaan •paralel diitemukan dii Maluku 
Tengah, di mana terdapat des,a-desa deng:an penduduk yang di­
ketahUJi. beras·al dam d.aerah lain dian yang tel•ah menetap bersama­
sama dengan orang-ora:ng daerahnya berlainan pula . Frank Cooley 
ahli agrama dan ahli ant110p.ologJ, tlelah menelii·bi krebudayaan d<es'a­
dlesa itu yran.g penduduknya bet'agam:a Probes1t.a.n. 

Di dalam anal~sanya dik.emukak·an suatu pengamatan pent~ng da­
·lam hUJbungan ini, yaitu bahwa antara adat dan sistem religi pri­
bum:i terdapat hubungan yang erat sekali (1962:482). 

,The indig.enous ·religrion a.nd adalt should be seen as two 
halves of a whole . . . . . . . . . yet the two are inextricably related, 
for it is .the behefs whiich constitute parr of indigenous 
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religion - belief in the existence of the spirit and their power 
to affect human circumstances for .good or ill - wMch 
provides bhe sanctions for the adat ·system" 

Dem'ikian ketika agama Kristen mendiesak keluar sistem religi 
pribumi itu, tetapi mempertahankan adat, mak.a ada UJnsur-unsur 
da:ri s·istem reli:gi itu yang tetap hidup, oleh karena d'ikaitkan 
dengan adat itu; a tau menurut perumusan Coaly (1962: 141); 

,All sacr~fices, offering and ce1'emonies which might be in­
terpreted as worship of the spirit of the ancestors have almost 
completdy disappeared. Howe·ver, some of the concepts, 
beliefs and attitudes from !!he realm of indig.enous religion 
which was always intimately 1nterwoven with adat, still do 
hv·e on within the realm of adat, and such s.eem to be still 

tolerable . .. . . .. . . " 

Mesk!ipun tidak diitemukan desk111psi terperi111ci yang meng· 
ungkapknn sifat pengaruh dan hubung.an agama !·slam terhadap 
religi pribumi dan hubung•an agama adat, namun khusus untuk 
daerah Maluku Tengah ini, dapatlah diangga.p bahwa terdapat 
kesejajaran yang deka.t dengan keadaan di dalam desa-desa dengan 
penduduk Kri•sten. Jikalau hal ini dapat diterima, maka dalam 
meninjau kehidupan keagamaan maupun aspek kehidupan lainnya 
di dalam desa··desa di Halmahera Tengah, haruslah diperhatika!'! 
perspektif keadaan seperti tersebut di atas. 

Masyarakat daerah Kabupaten Maluku Tengah jauh sebelum 
kedatangan ag.ama Islam dan bangsa Barat, telah memiliki sistem 
pemerintahan yang teratur, y·ang dikepalai oleh seorang tokoh 
dan lazim diistilahkan "Raj•a" . Raja dalam menjalankan tugasnya 
sehari-har~ dibantu oleh beberapa badan yaitu: 

a. Sani~·i RajapoJti:h, merupakan badan eksekutif desa. 
b. Saniri 'Neg.eri, anggota·nya adalah Saniri Rajapatih dan 

mereka yang dipilih dari antara rakyat desa. 
c. SamJi:ri· Besm: atau yang disebut pula Saniri Lengkap. Ang­

gotanya terdiri dari Saniri Neg.cri ditambah dengan kepala­
kepala keluarga yang ada pada suatu desa. 

Pengaruh-pengaruh yang masuk tidak merobah secara fonda­
mental organisasi pemerintahan tersebut. Dewasa ini pemerintahan 
des·a dikendalikan oleh raja dan bada.n Saniri Negeri. Semua ke-
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putusan yang bertalian dlen-gan kepentingan desa diputuskan pada 
rapat Bada Saniri yalllg dlisdenggarakan dalam baileo (balai desa). 

Dalam perkembangan sejarah internasional daerah Kabupa­
ten Maluku Tengah kemudian didatangi oleh bangsa Barat antara 
lain 'Portugis, Spanyol, Bela.nda, dan Lnggris. Kedatangan mereka 
ke sini adalah <fumi kepentingan perekronomian, khusus;nya per­
dagangan yang banyak memberikan keuntungalll. S.ejarah men­
catat beberapa pertempuran besar yang pecah di daerah ini seperti 
perang Hoamoal, perang Ina, peran·g Ahiollo, Rusaksoal, Alaka, 
Pattimura dan lain-lain. Kedatangan bangsa-bangsa Barat ini 
banyak menimbulka.n pe.nderitaan bagi raky.at terutama dalam 
tataperekonomian. Ekonomi rakyat menjadi rusak dengan radanya 
sisbem monopoli. Akibat dari penderitaan ini tampilla,h beberapa 
tokoh pahlarwan yang berusaha membebaskan raky.at dari pende­
ritaan-penderitaaan itu, seperti Pattimura, ·Martha K1,istina Tiahahu 
dan lain-lain. Daerah Maluku 'tengah khususnya Ambon merupa­
kan pusat perencanaa.n sisbem imperialisme dan kolonialisme di 
Malt11ku. Kedatangan banrgsa Barat di daerah ini, meninggalkan 
pula pengaruh-pengaruh terutama dalam bidang sen~ tarri, s,eni 

musik maupun bahasa. 

Dalam bidang seni tari diperk,enalkan tari-tarian yang baru 
kemudian dianggap s,ebagai tari-ta11ian asli daerah antara lain; 
katreji, sakaiba, polonaise. walls, saureka-reka, dan sebagainya. 
Dalam bidang s,eni musik diperkenalkan 1permainan g.itar, biola, 
dalam ,bidang bahasa muncullah kata-kata 111yorat, manee,r (meneer) 
m.av-:rouw (mevrouw) dan lain-lain. 

Dengan demikian jelas terlihat adanya penetrasi kebudayaa111 da­
lam pertumbuhan adat ist:iadat. 

Menurut keterangan, adat kepulauarn ,Maluku Tenggara baru 
terbentuk setelah daerah ters·ebut didatangi oleh berbarg·ai kelompok 
penduduk dari luar. Adat yang terbentuk itu terpusat pada dua 
moi.ty yang dis,ebut udirm dan rUJJ:SbU (daerah kabupaten Maluku 
Tengah meny.ebutnya patalirma dan patasiwa). Urs:iu memiliki se­
jenis undang-undang sebagai .norma pengatur tata kehidupan ma­
syarakat yang dikenal dengan nama nga&aJ, Kedua unda:ng­
undang ini kemudian dipadukan menjadi satu bentuk hukum yang 
disebut hukum larwuJngaJh'al. Hukum ini berfungsi sebagai social ­
oontrole tata kehiduflan masyarakat. Di dalnm hukum itu terkan-
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dung larangan-larangan untuk mencuri, membunuh, memfitnah, 
dan sebagainya. Bila terjadi pelanggaran-pelanggaran dikenakan 
sanksi-sanksi tertentu baik berupa hukuman badan maupun denda . 

Ketertiban dalam masyarakat mengenai bidang hukum diatur 
oleh dua lembaga yaitu la!Iwu-la~r.uk d'Cljn ngabal-·adiUn. Bila ter­
jadi pelanggaran terhadap norma-norma masyarakat maka si 
pelanggar dihadapkan kepada JarrwiLd..Jaltli!Juru~~- Di sini dia di­
periksa perkaranya, selesai pemeriksaan dia dihadapkan kepada 
nga:bal-adun untuk diputuskan hukuma.nnya. Terbentuknya 
unda:ng-undang larwul dan ngabal, bertepatan dengan terbentuk­
nya kerajaan-kerajaan di da·erah kepulauan otersebut. Kerajaan­
keraj,aan ini disebut dalam bahas:a daerah setempat um e111an uni 
wau, antinya enam raja dan delapan raja. 

Kelompok ud'irm memiliki enam buah kerajaan, kelompok 
ursiu, memiliki delapan buah kerajaan. Keenam buah kerajaan 
yang dimliliki oleh kelompok urlim itu adalah : 

a. Tuhlei b. Yarbadan c. Idet 

d. Bamav e. Saangli f. Kirkez. 

Ked'elapan buah kerajaan kelompok ursiu itu adalah : 

a. Famur b. Sokmas c. Beldu. d. Ketil 

e. Elhel f. Wahadat g. Barir h. Ben tar. 

Keenam kelompok kerajaan urlim dipim,pin oleh kerajaan yang 
berpusat di Tual yaitu Tuhlei. Sebaliknya kelompok ursiu di­
pimpin oleh kerajaan yang berpusat di pulau Dula yaitu Beldu. 
Keempat belas kelompok kerajaan tersebut diatas adalah kelom­
~ok ke11:y;vjaa~1 aldialt. Setelah daerah kepulauan Maluku berada di 
bawah kekuasaan pemerintah Belanda kemudian mereka meng­
angkat raj.a-raja seperti oleh masyarakat disebut .mja a:ngha:an 
K·epulauan Kei sebelum didabangi oleh berbagai kelompok ma·­
nusia, tidak berpenghuni dan bernama evav. Setelah didliami baru 
namanya diganti menjadi Kei atau disebut pula Kai. Mengenai 
nama Kei atau Kai ini, dadapati adanya berbagai pandangan. 
Menurut tradisi dikatakan bahwa ketika omng Barat tiba di pulau 
tersebut mereka menanyakan kepada penduduk apakah nama pulau 
ini. Pertanyaan ini diajukan dalam bahasa asing. Karena tidak di 
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mengeri oleh penduduk, lalu didawab betkai yang berarti saya 
tidak tahu. Kemudian oleh orang Barat (!Belanda) kepulauan ter­
sebut dinamakan Kad. 

Kepulauan K,ei dewasa ini merupakan pusat kaderisasi .agama 
Roma Katolik yang terletak di kota Langgur. Dewasa ini kepulau­
a.n Kei tidak hanya didiami .keturunan-keturunan kelompok pen­
duduk bersebut di atas, betapi didiami juga oleh berbaga.i suku 
bangsa Indonesia, baik menetap ataupun secara temperer sesuai 
dengan tug.asnya masing-masing. Pada z<;1man pemerintah Belanda 
daerah ke1pulauan Kei dijadika.n Raadschap dalam bidang adminis~ 
tratif. Bidang ekonomi daerah kepulauan Kei khususnya daerah 
Maluku Teng.gara umumnya berada dalam tangan para pedagang 
Cina. 
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B A B III 

SISTEM MATA PENCAHARIAN HIDUP 

A. MALUKU UTARA 

BERBURU 

Mata pencaharia.n berupa perburuan (berburu) pada umum­
nya tidak lagi diadakan, kalau pun ada, hal tersebut hanyalah 
d.Hakukan seoara insident'aL Demikian halnya den,g•a:n meramu. 
Peramuan ini masih agak nampak pada daera:h Jailolo dan di 
usahakan s.ecara perseorangan. J en is ramuan adalah rotan dan 
damar, yan,g dijUJa:l kepada pediagang China. 

PE'RIKAINAN 

0Cll11a penan'9k·apan yang ltraidisional i,a};ah dengan memper­
gunakan bubu alat penangkap ikan yang dibuat dengan cara 
menganyam belahan-'belahan bambu. Alat-alat lain yang diguna­
kan antara lain soma (jari.ng) hohati (pancing). P.enangkapan ikan 
d:i w.ilaya:h Kecamatan Ternate dilakukan dengan mempergunakan 
kapal motor. J enis-jenis ikan yang lazim ditangkap adalah 
cakaZ.ang (tuna), tf:atithu, bahwra, &omu, lema, nomaJr dan lain-lain. 
Penangkapan ikan ini merupakan mata pencaharian tambahan 
yang banyak juga memberikan keuntungan karena kelebihan ha­
silnya dapat diipasarkan. 

Dalam usaha penaillgkapa.n i·k<lll1 ini di w.ilaJYah kecama.tan 
Tidoxe s.angat terkenal. ·Mereka melakukan penangkapan sampai 
ke pulau Bacan dan Obi, dimana hasilnya dikeringkan dan ke­
mudian dikirim ke Menado dan Banda. 

PERTANIA:N. 

iPada umumnya •penduduk daera:h kabupaten Maluku Utara 
hidup dari hasil-hasil usaha pertanian yang merupakan mata pen­
cahar.ian pokok mereka. J enis tanaman yang diusahakan berupa 
padi, berbagai jenis kacang-kacangan, pata!JaJs (ketela ram but) , 
kasbi (ketela pohon), jagung dan berbngai }enfis tnnaman pisang 
dan sayur-mayur. 
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Tanaman padi yang diusahakan itu tidaklah mempergunakan sis­
tem iri91asi, tel:iapi merupakan padi ,l:adang. Tanaman padi ladang 
ini tbanyak diwsahakan. Sistem Y'ang digunakan dalam usa!ha perr 
tanian i:ni aidal:ah sistem gdtong-royong, mulai sejak dibukanya 
ladang baru sampai saat penanaman dan 1pemungutan hasil. Kalau 
kebun yang dikerjakan itu kecil, cukuplah dikerjakan oleh 
kel:warga yang bersan.g·kutan. Di da·erah keC'ama·tan Tidore ter· 
dapat suatu bentuk organisasi pertanian yang dlik·enal dengan 
nama maroifl:g. Organisasi ini .berdiri dari sejumlah pria yang ber­
tugas mengkordinir s:is:tem gotong.-royon:g dalam pertanian. Di 
d!aerah kecamatat11 ]>ailolo pada wraktu dikerjakan penanaman )!ladi 
ladang diadakan siSitem pembagian kerja anitara pria dan wanita, 
kaum pria membuat lobang pada tanah pertanian, kaum wanita 
bertugas mengisi benih padi ke dalam lobang tersebut. 

Banyak juga di antara para petani yang mengusahakan kebun 
kelapa. Itulah sebabnya daerah Maluku Utara terkenal sebagai 
daerah penghasil kopra yang .terpenting untuk propinsi Maluku. 
Usaha-usaha .pertallli.an ini sebenarnya: mengenal pula adanya 
upacara ad•at baik paoo wa•kotu membuka kebun, menanam 
dan memungut hasil. Dewasa 1m u1pacara sedemiki:an itu 
hanyalah !Jerk.enal pada beberapa daerah saja antara lain daerah 
kecamatan Jailolo, Sahu, dan ,Makian. Upacara mana diikenal de­
ngan nama Wel:e1wg. Upacara i.ni merupakan suatu manHestasi 
rasa berterimakasih dari masyarakat terhadap roh-roh yang me­
reka angga)!l s.ebagai tokoh yang memungkinkan berhasilnya panen 
mereka. 

Upacara ini diorganisir oleh sebuah badan adat yang dis·ebut 
Kobota yang terdiri atas iflty(lJl"a t(kepala kampung sebagai ketua). 
Guru Koseba sebagai p;enanggung jawab terhada·p upa·cara ter­
sebut dan guru goma1td sebagai pelaksana upacara dan para murid. 
Setelah panen Kobota mengadakan musyawarah untuk menentu­
kan hari-hari ·balik bagi pelaksanaan upacara tersebut. Tiga hari 
sebelum upacara diadakan guru koseba harus sudah mengadakan 
hubungan dengan roh, dengan maksud agar upacara nanti dapat 
berjalan dengan teratur. Upacara pembukaan dimulai dengan di­
hiasinya tempat upacara (sahua•) dengan daun-daun enau muda 
(wowe) dan mayang pinang. Untuk kepentingan upacara m1 di­
perlukan sejenis buah jeruk yang disebut figHa, yang dapat di-
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pergunakan guna menentukan lamanya upacara, dengan cara 

memhelah jeruk tersebut. 

Kalau pada waktu membelah terlepas 5 biji jeruk tersebut, 
berarti upacara ini harus diadakan selama 5 bari, kalau biji yang 
terlepas itu berjumlah 9, upacara tersebut baru:> d'ijalankan selama 
9 hari. Pembelaban jeruk ini dilakukan oleh guru gomO.beil. Upa­
cara ini berbentuk tari-tarian dan dilakukan oleb para murid. 
Bilamana pada waktu menari itu di antara para penari yang her­
ada dalam suasana i:n trance bera11tli worngre (:rob yang diang.gap 
sebagai yang bertanggung jawab atas berbasilnya panen) telab 
badir dan berkenan akan upa.cara tersebut. 

Upacara wtilf!lrng ini merupakan upacara makan ·bersama di 
antara para petani suatu desa dengan wa:nge, oleh karena itu 
upa.cara ini disebut pula upacara Nigo.ntom Iamo (makan besar). 
Upacara ini sekaligus merupakan tanda pengucapan syukur ke 
badirat Tuban (dabulu wonge) ata:> keberbasilan musim panen itu. 
Pada waktu pembukaan kebun baru diadakan upacara ini dipim­
pin oleb seorang wakil ma.nyiara yaitu kaJ.ep. Sebelum ladang baru 
dikerjakan, maka kale;,p masuk ke tempat di mana kebun itu akan 
dikerjakan untuk membaca doa, kemudian ia memotong tali yang 
ada di situ + 1 depa orang dew as a ( + 1.60 m), dan melemparkan­
nya s·etelab dilibatnya. Tempat di mana ttali itu jatub di situlah 
orang harus melakukan pembersihan + 1 m persegi. Tali tersebut 
kemud1an ditanam. Didahului jampi-jampi tersebut tali digali 
dan diambil oleh kalep seraya pergi mengukur luasnya kurang 
dari panjangnya tali, tanab-tanab yang sudah dibersihkan itu. 
Kalau panjangnya kurang dari panjangnya tali, berarti tempat 
tersebut harus ditinggalkan, karena tidak akan mengbasilkan. 
Sebaliknya kalau tempat tersebut lebib .panjang dari tali tadi ber­
arti dapat dipergunakan dan mulailah diadakan pembersihan se­
cara besar-besaran, dimulai dengan membabat dan disusul dengan 
penebangan pohon. Kayu-kayu yang ditebang itu t'idak boleb 
dibuang tetapi harus ditempatkan di kebun tersebut. Pertama­
tama setelah timbunan ditempatkan di tengah-tengah k·ebun dan 
dikawal dengan nama mumuz· dan merupakan tempat untuk rob 
yang diang.gap dapat menjamin keberhasi.lan panen. Mumur ini 
di•susun oleh nyara. Setelah mumUtl· disusun kayu bersisa di tim­
bun di kebun tersebut. Kayu itu tidak boleh drramhil setelab se-
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lesainya panen. Pemilik kebun itu sendiri tidak diperkenankan 
mengambil kayu-kayu itu, tetapi orang lain dipe~kenankan , ke­
cuali mumurr hanya boleh diambil oleh n _}nara. 

Setelah .pembersihan sdesai tibalah saat bag.i penanaman. 
Dalam hal ini terlihat adanya kerja sama antara kaum pria dan 
wanita, pria bertugas menggali lobang, wa:niba menglisi benih padi, 
dan di belakangnya bertugaslah sekelompok 1pria lai:nnya untuk 
menutupi lobang tadinya. •Pekerjaan ini diiringi dengan bunyi­
hunyian yang dimainkan oleh kelompok pemuda. Bunyian ini ber­
fungsi baik sebagai pembangkit semangat bekerja maupun se­
bagai pernyataan doa mohon pemberkatan dari roh-roh agar 
kebun yang ditanami padiJ tad:i dapat berhasil. Setelah padi ber·­
umur 3 bulan kebun itu dibersihkan dari rumput-rumputnya. 
Kennudian alat~alat yang digunakan ditempatkan pada keempat 
sudut kebun, sedangkan yang satu diletakkan di tengah kebun. 
Tiga hari sebelum panen rJyaJra memasuki kebun pad'i itu untuk 
membaca doa d:an memercikkan air wangii•-wangian. 

Sehari sebelum panen nyara memasuki kebun kembali dan 
bermalam dalam lumbung yang tdah dipersiap:kan untuk melaku­
kan upacara-upacara tertentu S•a:m:pai keesokan harinya. Yang 
menuai adalah perempuan sedangkan yang membawanya 
ke lumbung adalah lelaki. PaFud•i (padi) pertama yang akan masuk 
lumbung sebelumnya ham > dijamah oleh n:yara sebagai tanda 
pemberkatan, barulah p1G!lludi'-1paltwdi (padi-padi) yang lain diper­
kenankan masuk lumbung. Setelah selesai pemungutan hasil, baru­

lah 1bc:Abd.ta bermusyawarah untuk menentukan hari diadakannya 
upacara wdlemg. Upacara-upacara tersebut di atas khusus dibuat 
dalam usaha-usaha pertanian padi. Sedangkan usaha pertanian 
lainnya tidak mengenal upacara adat. Tanaman-tanaman perda­
gangan penting yang berasal dari Maluku Utara adalah kelapa, 
cokla•t kopi, dan pala. 

PETERNAKA.N. 

Bidang peternakan belum merupakan suatu bidang usaha 
yang serius, karena sistem pemelihara1an dan perawart:an ternak 
belumlah dilakukan secara teratur. Hewan-he•wan dibiarkan ber­
keliaran. Jenis-jenis ternak yang dipelihara antara lain kambing, 
ayaitn, da.rt sapi. Walaupun 1peterrtakan ini helum diadakan deng·an 
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teratur baik, namun hewan-hewan ternak tersebut mengandung 
nilai-nilai ekonomi dan arti sosial yang tinggi·, sebab sipemelihara 
dapat memperoleh keuntungan-keuntungan praktis, karena pada 
saat-saat tertentu orang lain memerlukannya a:tau si pemelihara 
sendiri, bila mereka atau ia sendiri mengadakan upa<:ara-upacara 
tertentu sepertji perkawinan, ohirba:nan, dan sebagainya. 

K!ERAJIN AN. 

Dalam bidang kerajinan, daerah Kabupaten Maluku Utara 
cukup terkenal. Tetapi hal ini hdaklah berarti, kerajinan itu di­
lakukan dan terdapat pada semua daerah, ada pula: daerah yang 
penduduknya tidak mengusahakan kerajinan tangan misalnya 
dtaerah ·kecamaltan pulia:u Tidore. Daerah yang banyak menglhasil­
kan karya-karya keraJinan tangan adalah daerah Kecamatan Ter­
nate, daerah Kecamatan Jailolo dan daerah Halmahera seperti 
Tobelo, Galela, Ibu, juga daerah ·pulau Bacan, daerah Kecamatan 
Sahu. 

Bentuk kerajinan tangan yang dihasilkan terutama berbentuk 
karya-karya anyaman seperti tikar untuk tempat tidur, tikar bias 
penggailll:i permadani, nyirn-nyiru unituk keperluan rumah tangga, 
nyiru untuk hiasan dinding, berbagai jenis ayakan, tutup saji, 
sapu bias dan sebagainya. Bahan baku yang dipergunakan adalah 
sejenis daun pandan, belahan-belahan bambu, khusus untuk sapu 
bias dipergunakan sapu lidi. Bentuk-bentuk kerajinan tangan 
selain anyaman tidak dikerjakan. 

Kerajinan tangan ini lazim dilakukan oleh kaum wanita dan 
dipasarkan secara lokal. Ada pula hasil kerajinan tangan ini se­
mata-mata untuk memenuhi keperluan sendiri. Hasil kerajinan 
tangan ini banyak juga dibeli oleh para pejabat pemerintah 
yang berkunjung ke daerah Maluku Utara dan oleh orang yang 
bukan berasal dari daerah ini, sebagai barang-barang souvenir. 

B. MA1LUKU TENGAH 

BERB'URU. 

Perburnan sebagai mata pencaharian sekunder tidaklah di­
kerjaMn oleh petani pedesaan kecamatan pulau Ambon. Di pulau 
Seram perburuan hampir selalu diadakan, baik secara berkelompok 
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(bawa anjing) maupun secara pribadi. Perburuan sering diadakan 
di daerah perburuan desa .yang bel'sa.ng.kuban tetapi serimg ter..­
jadi -- seorang - pembm:u-memasuki daerah _penburuan desa lain. 
Menurut keterangan yang · diperoleh, dikatakan bahwa hal ter­
s.ebut tidak merupakan suatu pelanggaran, tidak ada yang di­
kenakan sanksi, karena hewan-hewan buruan itu tidak mengenal 
domisili. Tetapi bila seoran.g pemburu dari suatu tempat hendak 
berburu pada suatu te.mpat yang letaknya cukup jauh, terlebih 
dahulu harus di:peroleh ijin dari badan SQI11J~i Negtelt'i desa yang 
bersangkutan . .Oahulu sebelum orang pergi berburu terlebih dahulu 
secara adat ia melakukan u:paca~a 1bana1Se ,(WareL>aJa} atau kaJbosa 
(Morekau, Lumoli). Ta.naSe adalah salah satu bentuk upacara 
babet>D yang ditujukan terhadap upacara .UJpUJ(l!rrta, agar perburuan 
yang diadakan nahti dapat membawa basil. Upacara Jwbosa, di 
mana si pemburu berjanji akan memberikan bagian yang sebaik 
mung kin dari basil perburuannya kepada kabo'Sa. Pada saat makan 
bersama itu si pemburu ,sudah dapat mengetahui apakah perburu­
arunya akati berhasil atau tidak, atau apakah perburuannya itu 
perlu ditunda; <i!pakah ada bahaya ataukah tidak. Jikalau per­
buruan yang dilakukan itu berhasil, maka kepada 1k'Gibosia itu 
haruslah diserahkan jantung, lidah, bahagian dada, dan salah satu 
paha belakang, sebagai tanda terimakasih. 

Pada desa Luhu dahulu, sebelum orang berburu, terlebih 
dahulu ia harus mengadakan. upacara memohon berkat dari UN:u 
Sa~. Upacara ini dikenal dengan nama upacara Sfirrillz pasak. 
Latu Sz1aJk adalah sejenis kekuasaan gaib yang dianggap sebagai 
tokoh yang menentukan keberhasilan perburuan. Jenis-jenis bi· 
natang yang merupakan binatang perburuan adalah babi, rusa, 
kusu, burung kasuari, burung taon-taon dan lain-lain. Perburuan 
biasanya dilakukan setiap saat, kecuali berburu burung ka·suari , 
dilakukan pada waktu~waktu tertentu. 

Alat-alat yang biasa dipergunakan adalah Rela (perangkap 
Luhtt), oy {tombak) busur dan panah, bole (perangkap = Lumoli, 
Morekau), bUJJ'UJtui (bambu runcing), dodelso (perangkap- Waesala). 
Hasil-hasil perburuan itu, bia.sanya dipergunakan untuk kepen­
tingan keluarga kalau ada kelebihan basil, barulah dijual. Di desa 
L'uhu 7 5% basil perburuan dijual sedangkan 25% sisanya diper­
gunakan untuk kebutuhan keluarga. Dahulu dalam bidang per­
buruan Ti11 (Hkerial adanya periode atau masa ·sas.i (larangan :untuk 
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berburu dalam jangka waktu tertentu) terhadap burung kasuari. 
Sa.si mana di kenal dengan nama sa9i cnuslaifl'al. Sasli nU<saina ini 
bertujuan untuk mencegah punahnya jeni's binatang ini. Sasi ini 
biasanya diadakan secara serempak di seluruh pulau Seram. Bila 
terjadi pelanggaran, si pelanggar dikenakan denda berupa sebagian 
dusun damarnya ditambah dengan sejumlah piring tua. 

MERAMU. 

Sebagai mata pencaharian tambahan, meramu ini hanyalah 
dilakukan sewaktu-waktu, pada saat adanya kebutuha.n atau pe­
sanan jenis-jenis hasil 13erburuan itu. Jenis-jenis ramuan yang 
diusahakan adalah damar, berbagai jenis kayu sep·erti kayu besi, 
maMMa, Jlngd!U'a, Sliik;i>, gO'p'dS'GJ, SIQll1'1lQJ1?2a dan lain-lain. 

,Peramuan ini dapat dilakukan secara pribadi biasanya diada­
kan dalam hutan petuanan .desa yang bersangkutan. Hasil-hasil 
peramuan itu dipergunakan untuk keperluan sendiri dan sebagian 
lresar dijual ke Ambon. Peramuan ini dapat dilakukan secara p-ri­
badi, untuk kepentingan pribadi, secara berkelompok untuk ke­
pentingan desa. Menurut keterangan ini dalam melakukan pe­
ramuan ini dikenal adanya upacara-upacara adat antara lain 
rl'uiilu Esin di desa Luhu. Maksudnya sebagai penangkal bahaya 
agar peramuan yang diadakan itu berhasil baik. Bila ada peramu­
an diadakan pembagian kerja antara kaum pria dan kaum 
wanita. Kaum pria melakukan peramuan, kaum wanita menyiap­
kan makanan dan mengantarkannya ke tempat peramuan tersebut. 

PERllKAINAN. 

PenangkaJ:'lan ikan bagi penduduk pedesaan daerah peslSlr 
pantai pada umumnya berfungsi sebagai mata pencaharian tam­
bahan {Waesala, Iha Luhu), tetapi bagi penduduk desa Lubu lebih 
cenderung dikategorikan sebagai mata pencaharian pokok di 
samping pertanian. 

Alat-alat yang lazim dipakai ~pada waktu penangkapan ikan 
tm berupa jaring, jala, se'J:o, bubu, l1U'reho, kail. Daerah penang­
kapan adalah lautan petuanan desa yang bersangkutan atau yang 
d'isebut labu'alng. Tiap-tiap desa pesisir memiliki labuangnya sen­
diri, bila para nelayan suatu desa melakukan penangkapan pada 

28 



labuang desa lain, ia diharuskan membayar sejumlah uang untuk 
desa tersebut, istilahnya bayar labumzg. Jumlahnya tergantung dari 
permintaan badan Saniri Negeri desa yang bersangkutan. 

Bagi masyarakat desa AssHulu penangkapan ikan merupa·­
kan mata pencaharian pokok. Sebab di sini jarang orang meng­
usahakan ladang, mereka lebih banyak mengusahakan kebun 
cengkeh dan pala. Penang.kapan ikan ini tidak mengenal adanya 
upacara-upacara adat secara khusus, walaupun demikian telah 
menjadi kebiasaan bagi masyarakat untuk mendasarkan semua 
kegiatan/usaha dalam doa sesuai keyakinan agama masing-masing. 

Sebelum seorang nelayan turun ke laut terlebih dahulu ia ber­
doa kepada Tuhan memohonkan berkat dan perlindungannya. 
Hasil penangkapan biasanya dipergunakan untuk kebutuhan se­
hari-hari, kelebihannya baru dijual (Waesala, !Mamala) . Bagi desa 
Luhu, Iha- Kulur dan Asilulu, basil penangkapan terutama untul~ 
dijual ke Hitu dan Ambon. 

Jenis-jenis ikan yang biasa ditangkap antara lain cakaJang 
(tonlkol), k'omu, momar, tl'CIIl11gi!ri. ·sNapa, la~osi. make, ·kawatl'i'lllya 
dan sebagainya. Penangkapan ikan yang dilakukan dengan mem­
pergunakan jaring dan rore:he dilakukan secara berkelompok, di­
pimpin oleh seorang tamase, para angg01ta disebut masnait. Jenis 
ikan yang biasa ditangka:p dengan jenis alat ini adalah moma:r, 

kawall11niya, maik;e, julum:g, tuing.-ttu1ng (ikan terbang). Penangkapan 
dengan jala dan bubu dilakukan secara pribadi. Jenis ikan yang 
ditangkap dengan jala antara lain make, kawaJ'iv1ya, sedangkan 
yang ditangkap dengan bubu adalah yang disebut ikan batu-bat!u. 

Penduduk pedalaman pulau Seram seperti Morekau dan Lu­
moli juga melakukan penangkapan ikan di sungai Eti. Alat yang 
dipergunakan adalah pancing {hohaJ!Je) dan bubu. Sering pula di­
lakukan ·penborehaul (bo'Te) dengan mempergunakan akar atau 
kulit-kulit pohon tertentu. Akar atau kulit tersebut ditumbuk ke­
mudian ditaburkan ke dalam air. Ikan-ikan yang ada di sekitarnya 
akan terbius. J enis-jenis ikan yang ditangkap antara lain bolatna 

(bolu) dan som'aiSe. Hasil penangkapan ini semata-mata diperguna­
kan untuk memenuhi kebutuhan. Penduduk desa Lumoli dewasa 
ini melaksanakan usaha perikanan darat berbentuk tambak. Jenis 
ikan yang ditambak antara lain, mujair, tawar dan ikan mas. 
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PERTANIAN 

Pada umumnya yang mcrupakan mata pencaharian pokok 
penduduk pedesaan adalah bei·tani Iadcimg. Bent;uk mata pencaha­
rian lain seperti bevburu, meramu, pcrikanan, peternakan dan ke· 
rajinan merupakan mata pencaharian tambahan semata-mata. Di 
de:sa Waesala {Jazirah Hoamoal Barat) pembukaan suatu kebun 
baru harus didahului dengan upacara ,pat:a~wz1tu yang dipimpin oleh 
kepala adat. Upacara palta-nFtJu {memohonkan ijin dari roh nenek 
moyang) didahului dengan babeto (seruan) kepada roh-roh upu· 

ama (nenek moyang). Babe,to tersebut dilakukan oleh kepala adat. 
Maksud dari upacara ipall!a·lnllltu ini adalah untuk menghindari ke· 
mungkinan adanya katula (kutukan) u.pu·ama. Benda-benda yang 
dibutuhkan dalam upacara ini merupakan sirih-pinang dan 4 ba­
tang rokok. Benda··benda ini ditempa~kan dalam lembar pinang 
(pelopak piinang). Pelopa•k pinang beserta isinya iJtu kemudian dile­
takkan ~pada: pohon :kayu pevtama yang akan ditebang. Dibiarkan 
selama saJtu malam dan pada keesokan harinya pohon tersebut 
ditebang, baru pembukaan kebun dimulai. Tujuan upacara ini se­
ba·gai;mana dilk•atak.an ada.lah u.ntuk menghindari Jta1tula, dengan 
demikian kebun yang diusahakan itu dapat memberikan hasil yang 
sebaik-baiknya. Masyarakat desa •Morekau dan Lomeli dalam 
mengerjakan pertanian, mengenal adanya upacara kaibosa. Menu­
rut keyakinan masyarakat, kaJbosa adalah salah sat'u bentuk ke­
kuatan sa:kti yang sangat menentukan bagi keberhasilan usaha­
usaha masyarakat. Berhasil tidaknya usaha-usaha pertanian, per­
buruan dan sebagainya semart'a-mata tergantung dari upacara 
kabosa ini. Upacara kabosa diadakan dalam sebuah rumah tertentu 
yang dianggap sebagai kediaman tokoh tersebut. Dalam rumah ini 
ditempatkan berbagai jenis piring :tua (piring-piring buatan 
Tiongkok) dan seperangkat gong (sejenis gamelan). Orang yang 
berkepentingan (yang hendak membuka kebun baru) harus mem­
persiapkan hidangan-hidangan tertentu berupa papeda, nasi, da­
ging rusa, kusu dan .sirih pinang untuk dihidangkan kepada kabosa. 
Ia kemudian mendatiangi rumah kaJbosa dan berbicara dengan 
kabosa melalui seorang medium tentang maksudnya. Hasil dari 
usahanya itu lang.sung dapat diketahui, berhasil atau gagal. Kalau 
seandainya usaha itu akan mengalami kegagalan, karbosa sekaligus 
memberi saran dan syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi oleh 
orang y~g_bersangkutan. 
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Selain masyarakat W aesda, Morekau dan Lomeli (mas a lame 
pau), masyarakat desa-desa Luhu mengenal pula upacara yang 
berhubungan dengan pertanian, y&kni upacara yang dikenal 
dengan nama sidh ma'Sak. Tujuan dari pelaksanaan upacara ini 
sama saja dengan upacara pata-nitu dan :kaJbosa. 

Pembukaan kebun baru biasanya dikerjakan secara masohi 
(gotong-royong). Kaum pria melakukan penebangan ·pohon, pem­
bersihan sema,k belukar, kaum wani~a mempersiapkan makanan 
dan meng.antarkannya ke tempat tersebut. Bila kebun yang di­
kerjakan itu secara gotong royong pula, seperti ,t'erlihat di desa 
Morekau dan Lumoli. Sebaliknya kalau kebun tersebut akan di­
tanami dengan .pa1tatas (ketela ram bat), 'kaJsbi (ketela kayu), dan 
sebagainy•a, biasanya dikerjakan sendiri oleh pemiHknya. 

Teknik yang di 'P'akai dalam bidang ini adalah cara tradisional 
antara lain mencangkul tanah, kemudian membuat .kwmi,ng (tanah 
yang telah dicangkul ditumpuk berbentuk gunung) untuk menanam 
patatas, atau ubi, :JumtbiH dan sebagainya. Untuk benih ubi dan 
ke,mb'iJN biasanya dipergunakan San·usu (tonggak daripada kayu) 
seba·gai tempat perayapan tanaman :tersebut. 

'tanaman padii pun dikerjakan secara rtradisional pula deng•an 
mempergunakan .tJu>!ib>UJa~ {sebatang kayu yang tidak terlampau be­
sar yang dita~amkan pangkalnya) unltuk meloibangi guna diisi de­
ngan benih padi. tPenanaman padi juga mengenal adanya pemba­
gian kerja antara wanita dan pria:, kaum pria bertugas untuk me­
lobangi tanah, di belakangnya berjalanlah kaum wanita untuk 
mengisi lobang tad'i dengan benih padi. Jenis tanaman yang lazim 
diusahakan antara lain padi (Morekau, Lumoli), rpatdJtas, ubi, kem­

biJNt, kelad'i, jagung berbagai jenis kacang-kacangan, pisang, sayur­
sayuran dan sebagainya. IPekerjaan menuai padi dikerjakan secara 
gotong royong pula. 

Dahulu kala hasil-hasil usaha pertanian dalam jumlah yang 
tertentu dipersembahkan kepada Upu-ama dan kcd:Josa sebagai tan­
da syukur atas limpahan berkat yang diberikan itu. Dewasa ini 
bentuk pengucapan syukur kepada Tuhan Yang Pengasih dan Pe­
nyayang. Doa pengucapan syukur ini biasanya diadakan di rumah 
petani yang bersangkutan dan dipimpin oleh pendeta .atau salah 
satu majelis jemaat (untuk desa-desa Kri.sten) sebaliknya pada 
desa-desa seperti Waesala (I.slam) di·pimpin oleh imam. 
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Di samping usaha pertanian tanaman umur pendek, penduduk 
mengusaha·kan pula kebun··kebun cengkeh, pala. da n kelapa:. Hasil­
nya diperdagangkan. Hasil-hasil kebun tanaman umur pendek 
adalah memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tanaman padi hanyalah 
dikenal di pulau Seram. Pada daerah kecamatan pulau Ambon 
para petani menanami ladangnya dengan paltaltiQIS, kas1bi', keladi , 
heanbNi dan jagung sebagai tanaman primer, sebaliknya s·ebagai 
tanam.an sekunder adala.h cengkeh ·dan pala. •Masyara.kat petani 
daerah Kecamatan ·pulau Ambon tidak mengenal adanya upacara­
upacara yang berkait.an dengan usaha pcrtanian itu. 

PETERNAKAN 

Peternakan dalam bentuk suatu kegiatan yang teratur baik 
tidak dikenal. Yang ada ialah peternakan-peternakan biasa saj a 
tanpa adanya suatu sistem ter~ en:tu . Pa:da umumnya jenis~jenis he­
wan ternak yang dipelihara an tara lain : kambing, ayam, itik. 
Hewan-hewan ini dibiarkan bebas berkeliaran tanpa dikandang­
kan . Tujuan pemeliharaan jenis-jenis hewan tersebut untuk me­
menuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu an tara lain: perkawinan, 
khitanan dan sebagaiinya, baik untuk kebutuhan si pemilik maupun 
kebttltuhan anggota masyaraka·t lainnya. 

KERAJIINAIN 

Umumnya kerajinan tangan yang dikerjakan oleh penduduk 
pedesaan adalah berbentuk an~yaman. 'Penduduk pedesaan keca­
matan pulau Ambon sebagian besar sudah tidak mengerjakan kc­
rajinan ini, berlainan halnya dengan penduduk pedesaa.n di luar 
kecama1tan pulau Ambon . Hasil •kerajinan ini berupa nyi:ru, sokat, 
kukusan, tutup saji. Bahan yang dipakai adalah belahan-belahan 
bambu yang dianyam. Hasil kerajinan lainnya berupa tikar, lwho­
ya (sejeni-s payung). Bahan yang dipergunakan adalah pandan 
yang di·anyam. Dari kuliit dahan rumbia dibuatkan a•ti,ti:n-g (sejenis 
keranjang). Jen~s kerajisna:n ini dikerjakan oleh kaum wanita dan 
hasilnya lebih banyak dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga, kalau ada kelebihan produksi barulah dijual. Jenis ke­
rajinan lain yang juga dikenal adalah tenunan (Morokau dan Lu­
moli) . Hasil tenunan ini berupa ·kenume (sejenis rok) untuk pakai­
an wanita. Bahan yang dipergunakan adalah sejenis tumbuhan 
palma. Melalui proses-proses tertentti diambil serat-serat benang-
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nya kemudian ditenun. Proses pengambilan benangnya dilakukan 
sebagai berikut: bagian dahan dan daun muda ('tombwk, Indonesia 
= pucuk) dipotong dan direbus sampai mendid'ih airnya, kemu­
dian dicuci di sung:ai guna menghilangkan zat-zat l·endirnya, sesu­
dah itu dijemur sampai kering kemudian dilepaskan serat-serat 
benanglljya. 

Bentuk kerajinan lain yang mCl'sih dikerjakan yaitu pembuat­
an Clldaiku (cawat) dal'i kuht kayu. Pembuatan cidaJku ini d1iad.akan 
pada saat masyaJI"akat menghadapi upacara adat tertentu atau upa­
cara nasional seperti perayaan 17 Agustus . Cidaku dipergunakan 
khusus dalam cakxile:le. Yang mengerjakan pembuatan cid<d?.u ini 
adalah kaum pria . 

Teknik pembuatan dda;ku adalah sebagai berikut: Kulit kayu 
diletakkan di atas kayu pengalas (aitokaimakatukwani), kemudian 
dipukul permukaannya dengan batu pemukul pertama (liyaului) 
sehingga kulit kayu itu menjadi lebar dan panjang dan serat-serat 
yang tidak dikehendaki lepas. Sesudah itu diperhalus dengan batu 
pemukul kedua. Batu pemukul kedua ini permukaannya diberi 
moti;f-motif dengan ukir-ukiran. Motif tersebut akan tertinggal 
bekasnya pad:a permukaan kulit kayu ketika dipukul. Motif tradi­
disional berupa stmger (sting·er motif). i.Motiif ini ;titdak jelas terli.­
ha~t, ka.rena :tidak mengandung arti fungsional. 

Status dan pr:estise sosial seseorang .pr ia drupat d:ilihat pada 
dd'GJkumya. Apabila ddicDku yang dipakainiYa itu polos dalam arti 
tidak terdapat motif-motif, berarti si pemakai masih rendah status­
nya. Sebaliknya apabila pada cidaku itu terdapat motif-motif ber­
a.l;ti si pemakai telah memi1iki status dan prestise dalam kehidu;p­
an masyarakat. Motif-motif terselbut 'hdak boleh dibuat oleh pe­
milik ciddku. Orang yang berhak membuat motif adalah ma.IUWe'ng 

(tokoh agama). Mauweng dianggap t okoh penhng dalam masya­
rakat karena dialah yang s.enantiasa dapat berhubungan dengan 
makhluk halus. •Pembuatan motif-motif pada cidaku itu dila:kukan 
dalam suatu upacara pada ~tar~hole (rumah makhluk halus) . Jumlah 
motif yang t·erdapat pada cidaku menunjuk·kan kepada jumlah 
kepala yang t elah berhasil ditebas ol,eh pemakai tersebut, dalam 
pertemuan ataupun dalam pengayauan. 

Di sinilah letak nilai-nilai kepahlawanannya (C.F. TENSES). 
Apa yang dikemukakan di atas hanyalaJh berlaku 1pada masa lam­
pau sebelum penduduk memeluk agama Kristen atau agama Islam. 
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Sebagaimana telah dikemukakan cidaku sampai kini masih 
dike~rjakan dan juga diberi motif-motif berbagai ragam bias, tetapi 
tidak mengandung pengertian status dan pres'tis·e. Cidalku maupun 
kamune han!Yalah dipakai dalam upacara-upacara tertentu saja, di 
mana motif-motif tadi itu hanyalah berfungsi sebagai gambaran 
masa lampau mengenai bagaimanakah seorang pria memperoleh 
sita•tus dan prestiseny.a dalam masyara.kat. 

C. MALUKU TENGGARA 
BERBUR!U 

Perburuan bagi daerah Kabupaten Maluku Tenggara semata­
mata berfungsi sebagai mata pencaharian tambahan. Hasil yang 
diperoleh dalam perb:wruan biasanya d~pergunakan untuk meme­
nuhi kebUII:uhan keluarga. Kalau ada kelebihan barulah dijual ke­
pada masyarakat desa. IPerburuan itu biasanya dilakukan secara 
perorangan. Ad'akalanya dilakukan secara berkelompok. Perburu­
an yang dilakukan secara berkelompok ini lazim diistilalhkan usir. 
Anjing merupakan binatang piaraan yang sangat •Flenting artinya 
bagi pelaksanaan pell'lburuan yang dilakukan secara berkelompok 
ini. Pada sistem perburuan yang diilakukan secara berkelompok 
dikenal adanya cara pembagian basil yang cukup unik yaitu pe­
milik anjing memperoleh kepala binatang sisanya baru dibagi sa­
ma rruta. 

Perburuan biasanya dilakukan sewaktu-waktu, tetapi ada ka­
lanya perburuan ini dilakukan p&da waktu-wak'tu ·tertentu. Dan 
biasanya dipimpin oleh pemerintah negeri bila akan diadakan pes­
ta negeri. Jenis hewan buruan adalah babi dan kusu (kus-kus). 
Pada desa Wasin basil perburuan ini di samping berfungsi untuk 
memenuhi kepentingan kelua,rga juga dipergunakan sebagai alat 
tukar-menukar dengan benda~benda lain keperluan hidup. Di desa 
desa yang penduduknya beragama Islam seperti desa Dula dan 
Elralang perburuan babi dilakukan secara berkelompok dengan 
tujuan untuk memusnaihkan jenis hewan terseb.ut, karena sangat 
merugikan perkebunan rakya~ (penduduk). 

Daerah perburuan biasanya berlokasi •pada hutan-hutan dae­
rah petuanan desa yang be~tsangkutan. Tetapi sering terjadi bah­
wa perbur.uan i1tu dHakukan sampai hutan pet.uanan desa lain. 
Para pemburu desa Yantol mempunyai kebiasaan sebelum mela­
kukan perburuan terlebih dahulu mengadakan semacam upacara, 
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yaitu upacara memberi makan kepada anjing dengan tujuan agar 
supaya perburuan yang dilakukan itu berhasil. Dengan pengertian 
anjing yang dipergunakan itu akan berthasil mwdd1riWian babi 
(menghentikan gerak lall"i dari babi) sehingga mudah dibunuh 
oleh para pemburu. Di samping upacara itu, diadakan pula upa­
carla antara para pemburu yang hendak berburu itu, berupa upa­
cara makan sirih dan pinang. Upacara ini bertujuan saling me­
maalfkan kesalahan padJa waktu-wakitu yang lampau agar supaya 
pemburuan yang dilakukan akart berhasil dan juga agar pemburu 
t&cegah dari ma1apetaka. 

Para pemburu desa Sathean sebelum melakukan perburuan 
terlebih dahulu mengadakan upacara doa, supaya mereka senan­
tiasa. berada dalam !perlindungan Tuhan. Upacara mana biasanya 
diradakan di rumah salah seorang anggota kelompok. Perburuan 
yang dilakukan ·secara berkelompok mempunyai arti sosial yang 
penting. Dikatakan demikian, sebab hasil 1buruan yang diperoleh 
~tu tidak dibagi antara pemburu saja ibe!tapi diperuntukkan bagi 
orang yang mempunyai hajat umpama perkawinan. Di .sini tidak­
lah ber·arti bahwa pembahagian irtu tidak ada sama sekali. Pemilik 
anj'ing ,tetap mendapatt bahagiannya dan ini dianggap sebagai ba­
hagian anjing tersebut. Hal ini perlu dilakukan karena bagi para 
pemburu, an~ing mempunyai ar:ti magis Jtertentu. Alat-alat yang 
dipergunakan ada1ah tombak, panah, dan bambu 1·uncing. Di sam­
ping alat-alat tersebtlit lazim dipergunakan pula jerat. 

MERAMIU 

Sebagai pencaharian 'tambahan meramu tidak dilakukan se­
cara teratur, tetapi diadakan sewaktu-wak;tu, dalam arti kalau ada 
kebutuhan barulah pekerjaan ini dilakukan. Hasil hutan yang di­
ramu terutama berupa kayu-kayuan ba1han-bahan bangunan peru· 
mahan. Jenis kayu yang d'ikumpulkan itu il:erutama kayu besi. 
Pekerjaan ini bia·sanya dilakukan o1eh kaum pria dan diadakan 
pada hutan-,hutan f!eluanan desa se.ndiri. 

PERliKANAN 

Sebagai mala pencaharian ·tambahan perikanan lebih penting 
antinya dari pada perburuan. Dikatakan demikian karena peker­
jaan penangkapan ikan dilakukan lebih intcnsip dan diadakan 
setiap hari, serta mempunyai a.rti ekonomis yang penting. Karena 
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basil penangkapan itu tidaklah sekeda1· dipergunakan untuk me­
menuhi kebutuhan keluarga tetapi juga untuk dijual. Penangkap­
an ikan biasanya diadakan pada daerah perairan sendiri. Sering 
juga penangkapan itu diadakan :pada perairan desa lain. Ikau 
yang ditangkap i·tu terdiri dari berbagai jenis sebagai: ·kamu~ lema, 
ca.k!aJlxmg, pu1IL mtllke, .kaw•Pilnya dan berbagai jenis ikan ba1~u~batu. 

Penangkapan di,lakukan 'seca.ra tradisional dengan memperguna­
kan alat-ala.t seperti kail, jaring, 1bu<bu atau lukan, jala , sera dan 
labeske. Lcnbeske, adalah alat •pena.ngkaiPan tradision:al yang lazim 
diipergunakan oleih para nelayan desa Du~a. Teknik pembuatan 
alat ini adalah sebagai be1~ikut : daun kelapa muda diikatkan pada 
tali (tali hutan) kemudian ditarik menuju tepi pantai. Dengan cara 
seperti ini ikan-ikan yang ada itu .digiring dan akhirnya terdam­
par. 

Ada desa-,desa tertentu yang mengadakan UIJacara-upacara 
sebelum melakukan penangkapan. Antara lain para nelayan desa 
Dula. Saltu atau dua orang nelayan turun ke pantai dengan me­
makai pe11hiasan emas lalu be.rnri~·~ adat. Tujuannya agar penang­
kapan nanti dapat memperoleh banyak basil. Bagaimanakah ben­
tuk niat adat i1tu ti.dak dijelaskan. Di desa Mun hila seorang ne­
layan akan mendirikan sera, maka dilakukan upacara pemotong­
an tiang •pertama dari sera tersebUJt pada waktu malam. Pemimpin 
upacara adalah seorang tua dari pemilik sera. Upacara ini juga 
bertujuan agar kawanan ikan akan hanyak memasuki se~ra terse­
but. Biasanya dilakukan pada daerah perairan di mana sera ter­
sebut •akan didi'rikan. Di desa Yantel apabila para nelayan hendak 
menangkap ikan dengan mempcrgunakan sasa<ld (sejenis alat pe­
nangkapan ikan), terlebih dahulu diadakan upacara doa yang di­
pimpin oleh seorang tu•a dari mata~;unzah (clan) Elwarin. Upacara 
yang serupa juga diadakan oleh para nelayan desa Lerohoilim. 

Ada desa-desa di mana f>ara nelayannya 1tidak memerlukan 
diadakannya suatu upacara sehubungan dengan penangkap•an 
ikan . Misalnya nelayan desa Waain, Ibra, Letfuan, Edaran.g dan 
Rumadian. Upacara mana sedikit banyaknya menunjukkan kepada 
s1sa-sisa bentuk kef>ercayaan yang sifatnya animistis-dinamistis. 

PERTA:NIAN 
Mata pencaharian ,pokok masyarakat pedesaan daerah ka­

bupaten Maluku Tenggara f>ada umumnya ad~lah bercocok tanam 
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atau bertani. Di samping mata pencaharian ini didapati pula ber­
bagai bentuk dan corak mata pencaharian .tamba~han seperti ber­
buru, menangkap ikan '(nelayan) dan bertukang. ·Pertukangan se­
bagai mata pencaharian tambahan terutama didapati pada •penca­
harian pada desa-desa Yantel, •Mun, Elralang, dan Faan. Sebaliknya 
mata pencaharian tambahan seperti ·berburu dan menangka!ll ikan 
ddtemukan hampir pada setiap des•a ltergantung letaknya. Desa l'le­

dalaman ma'ta pencaharian tambahannya berburu, desa pesisir ma­
ta penca!harian tambahannya menangkap ikan . 

Bentuk Ulsaha pevtanian yang di.laksanakan itu adalah ber­
cocok-.tanam di ladang. Di daerah ini tidak d,~ld·apa'ti adanya orga­
nisa·si yang bergerak dalam bidang pertanian sebagai mana yang 
didapati di daerah Keeamatan •pulau Tidiore (Maluku Utara) . Oleh 
karena itu dalam mengerjakan ladang biasanya dilakukan secara 
pe.rorangan bersama-saana dengan kcluarga . Tetapi sering pula 
d'ikerjakan secara gotong !l"oyong. 

•Pengarahan tenaga secm·a gotong royong dalam usaha pevta­
ni an ini teru'tama dilakukan pada waktu membuka kebun baru. 
Sisttem goilong •royong ini memang sangat dilperlukan seba:b mem· 
buka kebun baru memerluk·an banyak sekali tenaga kerja . Dalam 
sis·tim ini dikenal adanya pembahagian kerja antara pria wanita. 
Pada waktu pembukaan kebun baru pria lbevtugas untuk melaku­
kan penebangan pohon.-pohon, membabat semak belukar, mem­
buat pagar dan mencangkul kebun yang akan diotanami. Dalam 
hal ini tkaum wanita bertugas untuk membakar kebun iltu, mem­
ber·sihkan r:umput, menanam benih dan memungut basil pel' tani·an 
itu naruti. 

Jenis-jenis tanaman yang diusahaka:n •terutama ketela pohon 
(kas•bi). Karena dar'i ketela pohon ini .dibuat embaJ yang merupa­
kan makanan pokok penduduk daerah kabupaten Maluku Teng­
gara. Di samping ketela pohon (kasbi) di'tanam pula berbagai je­
nis ubi-ubian, jagung dan ka.cang .tanah. Juga sayur-sayuran. Da­
lam me1aks•anakan usaha Ji>elitanian ini dikenal adan.ya upacara­
upacara kh.usus, terutama pada waktu pembukaan kebun dan pe­
mung.wtan has'ilnya. Bagaimanakah ben•tuk-bentuk upaoara terse­
butt tidak diketahui karena tidak diperolehnya data-data mengenai 
hal tel1Seibwt. Hanyoa dicatat bahwa upacara-upacara yang diada­
kan itu •bertujuan agar ·supaya ladang yang diusahakan itu dapa't 
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memberi basil dan tidak dirus·ak oleb babi butan. Pada waMu pe­
mungutan basil diadakan pula upacara sebagai tanda pengucapan 
syukur terbadap rob-rob yang dianggap sangat menentukan ke­
berhasilan usaha pentanian tersebut. 

IMasyarakaJt petani desa Debut mengenal kedua jenis upacara 
tersebut dan upacara di mana diilaksanakan sebagai berikut: Pada 
waktu pembukaan kebun baru masyaraka•t mempunyai kebiasaan 
untuk mengundang rseorang •tua yang dianggap ber<bangan dingin 
guna melakukan penebangan pertama atau pCNnea:i pertama (mem­
baba•t), sesudah itu barul•ah penebangan dan pemrbersihan masal 
dimulai. Demikianlah pada wak:tu pemungutan hasil, orang yang 
pertama-tama melakukan hal ini adalah seorang 1tua baik ay•ah, 
ibu, kakek ataupun nenek. Pada benotuk upacara perbama tujuan­
nya ialab agar supaya kebun yang dikerjakan itu dapaot menghasil­
kan, pada bentuk yang kedua tujuannya sebagai pengucapan syu­
kur atau rasa terima kasib terhadap roh-roh para leluhur dengan 
mempersembahkan hasil yang pertama dipetik. Kedudukan orang 
tua yang disinggung di atas adalah sebagai wakil para loelwhur 
itu. Hal ini perlu d1lakukan karena memperoleb perlindungan 
dan bantuan dari arwah-arwah lelubur. 

Masyarakat pedersa•an yang masih mengenal •pelaksanaan 
wpacara-upacara ters•ebtllt antara lain masyarakat desa Letruan, 
Dula, Sathean, Rumadian, Elralang, Mun dan Lerohoilin. Teknik 
pelaksanaan usaba perttania.n s·ecara tradisional. Antara lain meng~ 
gembur tanah dengan cara mencangkul membuat kwming (•banah 
yang ditimbun lberbentuk gunung) untuk menanam berbagai jenis 
uJbi-ubian dan ketela pohon, menancapkan tonggak (orang Seram 
menyebu•tnya SQ!tlusu sebagai tempat merayap ubi-ubian tersebut. 
Hasil-hasil ladang itu dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. 

Masyarakat petani pada desa Dula mengenal pula penanam­
aon padi ladang. Di samp~ng mata pencabarian ·pokok dalam hi­
dang pertanian, dikenal pula jenis usaba pevtanian sebagai mata 
pencabarian tambaban yakni mengusaohakan kebun kelapa dan 
kepi. Sebagaimana telah disinggung bahwa cara pengerahan te­
naga dalam usaba pertanian adalab secm·a gotong gorong, menu­
rut babasa setempalt ialab mall'~n. 
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PETERNIAKAN 

Kegiatan penduduk dalam 1biclang peternakan belum dapat 
dikatakan selbag·ai suatu bentuk usaJha yang diadakan secara in­
tensip. Hal mana jelas terlihat dari cara pemeliharaan hewan­
hewan ternak yang ,silfatnya 'tidak teratur. Hewan-hewan ternak 
itu dibiarkan ibebas berkeliaran di dalam desa dalam avti tidak 
dikandangkan. 

Pada umumnya kegiatan beternak merupakan usaha-usaha 
.perorangan. Walaupun kegiatan ini belum diadak:an secCllra inten­
sip dan 1teratur, namun hewan-hewan ternak itu mengandung arti 
sosial yang ibaik dalam tata kehlidupan masyarakat. Sewaktu­
waktu bila ada yang memerlukan dapat dibeli atau dapat d.ito­
iong. Dengan demikian bagi si tpemelihara hewan-hewan ternak 
juga mempunyai arti ekonomis yang penting. Jenis-jenis hewan 
yang biasa diternakkan adalah ayam, sapi, kambing, dan babi. 

KERAJDNAN 

Umumnya kerClljinan yang dikenal dan dikerjakan oleh pen­
duduk daerah ini 'terutama ibevbentuk anyaman. Hasil-hasdl kera­
jinan berlbentuk tikar, bakul, niru (nyiru) , ayakan dan .topi. Ben­
tuk kerajinan ini l"ada umumnya dilakukan kaum wanita kecuali 
kun;i rotan dikerjakan oleh kaum pria. Hasil-hasil kerajinan ta­
ngan ini dipergunakan oleh keluarga sendiri dan ada juga u.ntuk 
dijual. 
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BAB IV 

SISTEM TEKNOLOGI DAN PERLENGKAPAN HIIDUP 

A. MALUKU UTARA 

ALAT-ALAT PRODUKSI 

Alat-aJ.ait P~rrtamian. Dalam melakukan us,aha perbanian di­
perlukan alat-alat yang secara teknis dapat mem_pexmudah pe~ 

kerjaan dan memberikan basil yang culw'P memuaskan. Guna 
mencapai .tujuan tm-sebut, para ~e!:ani Maluku Utara memper­
gunakan alat-aJat pertanian tradisional di san1jpi.ing alart:-alat yang 
umum digunakan <pada daerah-daerah lainnya di Indonesia. Alat· 
alat pertanian tradisional yang lazim di pergunakan adalah kuda­
kwda atau yang disebut juga .ku•lo merupakan sejenis cetok yang 
biasanya digunakan untuk mencabut rumput, •peda adalah sejenis 
parang yang 1biasa ·diglllllakan untuik membabat semak belukar, 
taJTMJo merupakan kampak •yang lazim digunakan untuk menebang 
pohon-pohon besar, .pacwt adala•h •pacul dan digunakan untuk 
menggemburkan tanah, sagu-sagu adalah sejenis alat yang biasa· 
nya digunakan untuk menanamkan tanaman, •p:ajeJw merupakan 
s·ejenis rbajak diglllllaikan sebagai pengganti cangkul. Paj eJw ini 
banyak sekali digunakan di daerah Jailolo. Alat-alat •tersebut ada 
yang dibuat sendiri (kuda-kuda atau kula dan sagu-sagu, lain dari 
ini semuanya dibeli) . 

Alat-dlat p.erburwam. tKarena .perburuan sebagai mata penca­
harian hdak lagi diila-ksanakan dan bagaimanakah bentuk serta 
nama ·alat-alat tersebut pada wakbu-waktu lampau bidak lagi di­
ketalhui, maka tidak dapat dikemukakan di sini. 

AJat-alat periik:awln. Dalam penangkapan ikan penduduk 
biasanya menggunakan beberapa jenis alat antara lain JJubu, di­
buat dari belahan-belahan barnbu yang dianyam. Ala.t ini biasanya 
dipasaillg/diletakkan pada dasar laut sebagai •penangkap (fishtrap), 
istilahnya td1ndi'S .bubu. Dalam jangka waiktu tev!:entu bubu ini 
ditarik kepermukaan air, istilahnya Gl11!fl'ka buhu untuk diambil 
ikan-ikan yang masuk perangkap. Ala.t-alat laim yang lazim di ­
gunakan adalah soma atau jaring dan hohaJtiJ (pancing.). 
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Soma biasanya d:ipasang pada daerah yang sebelumnya telah di­
kctahui s·ebagai tempat berkumpulnya ikan-ikan . Soma biasanya 
mempergUIIlaka.n alat pemberCllt pada bagian bawahn:ya. Alat i.ni 
dibua!t dengan cara menuangkan timah, sedangkan bagian 
atasnya diberi alat pelampung yang terbuat dari jenis kayu yang 
ringan. Ala·t pelampung ini di k·epulauan Maluku, umumnya di­
kenal dengan istilah palompong. HohaJti adalah alat yang diguna­
kan untuk memancing ikan. Alat ini berupa seba.tang bambu yang 
cukupan besannya, bagian ujungnya diikat tali pancing yang di­
beri mata kail. 

Alent pfl!lternwka~. P.eternakan belumlah merupakan suatu ben· 
tuk mata pencaharian yang dilakukan ·secara i.ntensip dan ·teratur. 
Hal ini mengakibatkan tidaklah dapat dikemukakan alat-alat 
produksi dalam bidang ini. Satu-sa•tunya alat produksi yang di­
kenal yaitu: wiJgu-wi•gu sebagai tempat ayam bertelur. 

Ala1t:-akllt kell'al}'i'1ltain. Kar·ena lbentuk usaha kerajinan semata· 
mata berupa anyaman maka tidaklah dipedukan alat-alat khusus, 
sebab kerajinan itu dikerjakan dengan menggunakan <tCllngan. 

Alat-aJl'alt peperangan. Alat-alat persenjataan yang d1maksud­
kan di sini bu'kanlah sekedar merupakan alat-ala<t yang biasanya 
dupergunalkan untuk 1pertempuran. Yang dimaksudkan adalah alat­

alat yang dipergunaka.n sebagai perlengkapan dalam mengerjakan 
suatu kegiatanjpekerjaan. Alaot-alat yang dipergunakan dalam 
peperangan antara lain peda, sa1Zawaku (perisai) dan ka,kalai. 

(tombCllk): Aiat-alat ters.ebut di atas umum dipergunakan di seluruh 
daerah kaibupaten .Maluku Utara, dan dahulu banyak diperguna·­
kan dalam peperangan-peperangan lokal menentang Imperialisme 
bar at. 

Alat-aaat ke.peduan sehari-hariJ. Jenis alat-alat yang diper­
gunakan untuk keperluan sehari-~hari antara lain, rpeda, rtamao, 

soma hohati. 

Al<M-aaat •un!Juk upac(NOJ. Ala•t-alat yang digunakan untuk ke­
pentingan upacara-upacara seperti upacara adat hanyalah peda 

dan sala:waku. J en is alat--alat lain selain dari yang tersebut d.i a;tas 
tidak diketahui 
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ALAT-ALAT DIS!TRI1BUSI D~N TRAJNSPOR 

P·erhubungan antar desa di daer·ah IMaauku Utara ini di,laku­
kan melalui darat maupun laut, ·terga,n.tung dari sudut letak desa­
desa ·tersebut, apakah desa •tersebut terletak pada daerah pedalaman 
a·taukah di t·epi pantai. Namun .terda~at pula desa-desa yang se­
kaligus mempergunakan kedua cara perhubungan tet1Sebut. Kedua 
cara tersebut lazim digunakan oleh desa-desa yang le.taknya tidak 
t·erlalu j.auh dari tepi pantai. Jailolo misalnrya mempergunakan 
kedua cara teTsebut, sebaliknya desa Topo di kecamatan pulau 
Tidore a1tau desa Awor dli kecamatan Sahu hanya memperguna.­
kan jalan per:hubungan darat sebagai satu-satunya cara komuni­
kasi dengan desa-desa sekitarnya. 

Alat.-alat perhubL/!11J{}1ln di dwat. Alat-alat distribusi dan trans­
per di darat yang lazim digunakan adalah gerobak bendi dan 
mobil. Gerobak khu~;us d'ipergunakan untuk mengangkut ·hasil­
hasil pertanian dan barang-barang lainnya, bendi dan mobil di­
gunakan selain untuk pengangkutan penumpang juga barang. 
Alat-alat disrtribusi dan transpor antar desa melalui laut ialah 
apa yang disebut ooi-·of!i, digunakan 1baik untuk mengangkut pe­
numpang maupun hasil-hasil f)ertanian. Komrunikasi di daerah 
Maluku Utara dewasa ini dilakukan melalui ·tiga jalur, lautan, 
daratan, dan melalui udara. 

AZat-aknt tperthubmn,gQIIl d:i damu- dan l•awt. Melihat kepada 
keadaan di wiJ.ayah Maluku Utara, maka jalur komunikas.i yang 
paling •penting ialah melalui lautan. Jenis alat angkutan yang 
lazim digunakan pa·da jalur ini ialah kapal, motor-motor laut dan 
perahu (oti.-oti). Jalur perhubungan laut dengan kapal sebagai 
sarana tperhlllbrungan dipegang oleh Pelni (Perusahaan .Pelayaran 
Nasional) dan perusahaan-perusahaan lokal seperti piramu•t dan 
P.T. Usaha Raya serta P.elayaran Perintis. Daerah kabupaten 
Maluku Utara ini memiliki lima buah kota pelabuhan yaitu Ter­
nate, Tidore, Tobelo, Bacan, dan Sarana. Maluku Utara memiH:ki 
pula para pelaut yang cukup terkenal terut.ama dari daerah Ma­
kian, Kayoa, dan Bajo. Jalur perhubungan laUJt ini sangat penting 
artiillJya baik bagi kepentingan ekonomi, s·osial, dan bagi kepen­
tingan administratip 'pemerintah pada umumnya. 
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WADAH-WADAH ATAU ALAT-ALAT U:NTUK MENYIMIPAN. 

Peny1lmpana1n ltaJsi~ prodJuksi. Kecuali tempat khusus bagi pe­
nyimpanan pa.di, masyarakat petani daerah Maluku Utara tidak 
mempunyai kebiasaan untuk menyimpan hasil-hasil produksi 
pertanian pada tempatnya yang khusus. 'Padi setelah dituai diisi 
di dalam .palwdi (s·emacam keranjang kemudian dimasukkan ke 
dalam oliJatNa (lumbung). Has:il-hasil produksi per.tanian lainnya 
seperti rpatatcvs, Jwsbi dan sayur-sayuran diletakkan di dapur be-­
gitu saja, adakalanya ha<sil s~perti baJtabas dan kasbi itu ditimbun 
di bawah tempat tidur. 

Pulau Tidore misalnya, hasil-hasilrproduksinya berupa palawija 
disimpan di dalam kaleng atau di dalam kanung. Dikatakan bahwa 
pada masa lampau masyarakat mempunyai kebiasaan membuat 
tempat peny1mpanan bagi jenis-jenis produksi ini. Hal ini berarti, 
perobahan dalam penggunaan wadah barangkali dapat dikembali­
kan kepada akibat proses kontak kebudayaan yang kemudian 
memberilkan pengaruh-pengaruh psikologis yang menimbulkan 
terwujudnya .subsHusi budaya terhadap wadah-wadah itu, ber­
landaskan kepada pemikiran, dengan menge1uarkan sedikit uang 
jenis-jenis wadah tersebut mudah diperoleh, s·ehingga orang tidak 
lagi lbersusah payah mengerjakan wadah-wadah khusus itu. 

Penyiil11jpaman hcvsN seba~i·-hari. Masyarakat daerah :Maluku 
Utara dewasa 1ni tidak memil<iki tempat-t·empat penyimpanan tra­
disional terhadap benda·-benda kebutuhan seha:rii-hari seperti tern­
pat khusus untuk penyimpanan pakaian, piring mangkuk, dan 
sebagainya. Bagaimanakah bentuk dan nama wadah-wadah •ter­
s·ebut yang lazim digunakan pada masa lalu tidak diketahui. 
Wadah-wadah yang digunakan dewasa ini, sama dengan apa yang 
digunakan di :kota-kota yaitu, bufet, I.emari .pakaian (kast), rak 
untuk meletakkan piring mangkok yang dipergunakan sehari-hari. 

Wadah tersebut ada yang dibeli ada yang dibuat sendiri. Ba­
han yang digunakan bagi pembuatan wadah tersebut berupa kayu 
kecuali rak piring ada yang dibuat dari kaYlll ada yang dihuat dari 
s.ejenis bambu yang ka:ta orang Maluku dis·ebut bulu Ternate. 

MAKANAN DAN MINUMAN. 

Makamall'l u<tama. Masyarakat kepulauan Maluku di kenal se­
bagai masyarakat yang mempergunakan sagu sebagai makanan 
pokok. Tetapi hal ini tidaklah berarti bahwa sagu sebagai makan-
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an pokok berlaku umum di seluruh kepulauan tevsebut. Di daerah 
kepulauan Maluku terdapat daerah-daerah tertentu yang mem­
pergunakan ambal dan ubi-ubian (Maluku Tenggara) dan sagu 
(Halmahera dan Seram) sebagai makanan pokok. Tidak semua 
penduduk pedesaan daerah Maluku Utara yang mempergunakan 
sagu sebagai makanan pokok. Tidak da·pat dipastikan apakah 
beras (padi) telah dikenal oleh penduduk kepulauan Maluku Utara 
sebelum adanya kontak kebudayaan dengan para pedagang Bugis, 
Makasar. dan Jawa. Demikian pula tidak dapat dipastikan apakah 
beras dikenal sebagai akibat adanya kontak kebudayaan tersebut. 
Penduduk umumnya berJ!lendapat beras telah dikenal oleh para 
d'atuk mereka jauh sebelum terbentuknya kesultanan ( + abad ke 
XII). Pendapat umum tersebut di ata.s barangkali da)!lat dikembali­
kan kepada pemberitaan Pra13anca mengenai daerah nan dela,pan 
dan di mana Ma1loko (Maluku) merupakan salah satu daerah yang 
berada di bawah kekuasaan Maj-opahit. 

Penelitian sejarah Indonesia membuktikan bahwa ke daerah 
Maluku datanglah para pedagang Jawa berdagang ke sini. Karena 
pulau Jawa masa lampau terkenal sebagai penghasil beras ter­
penting ketika itu, dan kemungkinan Jbenih padi ibu dilbawa ke 
Maluku dan ditanam. Dengan demikian dapatlah disimpulkan 
bahwa ma.kanan pokok penduduk daerah Maluku Utaora adalah 
sagu dan beras. 

Maika~tUZ sa,mpi1nga111. Daerah yang penduduknya mengguna­
kan sa.gu sebagai makanan pokok, sebagai makanan tambahan 
mereika menggunakan ubi .. ubian, pisang, dan beras. Selbaliknya 
daerah yang meng.gunakan beras sebagai makanan pokok, sebagai 
makanan tambahan/samFJingan adalah sagu, ubi-ub:ian, dan pisang. 

Makctm'aln dJatn mnniWm.a;n Khusus. Yang dimaksud dengan ma­
kanan khusus di sini ialah jenis-jenis makanan yang secara khusus 
dibuat dan disajiikan EJada saat-saat tertentu saja. ·P·enduduk da.· 
erah Maluku Utara memang mengenal Jenis makanan kh'l.liSus 
antara lain n'a'si cma, na~i 1toon dan nasi jaha. Jenis makanan khusus 
ini disajikan dalam pesta perkawinan dan upacara-upacara adat 
lainnya seperti upacara penobatan Sultan dan se'hagainya. 

J enis-jenis makanan khusus ini dikenal bai.k pada daerah 
yang mempergunakan sagu sebagai makanan pokok maupun da­
erah-daerah yang mempergunakan beras sebagal. makanan f'Okok. 
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Sebagai pelengkap makanan khusus yaitu scngeru. Sageru atau tuan 
adalah se:jenis minuman, diperoleh dengan cara penyadapan po­
hon ·enau, cairan yang diperoleh diberi campuran akal'-akar ter­
tentu, s·ehingga menghasilkan sejenis rasa khusus. 

PAKAIAN DAN PERHIASAIN. 

Pa!kaub.n seho.~ri~haJJ:i'. P'akaian yang dikenakan oleh penduduk 
setiap hari polanya tidak terlalu berbeda dengan daerah lain di 
Indonesia dan apa yang dijumpai di •toko-toko. Bagi kaum wanita 
pakaian sehari-hari mereka berupa kain dan kebaya, rok, b:lus. dan 
jurk; bagi kaum pria celana dan kemeja. Bahan-bahan untuk pem­
buatan ]')akaian ini dibeli di toko berupa kain, khusus kebaya di­
buat menurut pola yang tradisional. Tidak ada motif-motif khusus 
dibuat ]')ada jenis pakaian ini. Motifnya adalah sebagaimana ter­
dapat pada kain itu sendiri sesuai selera si pemakai (pembeli) . 

Pak•aian-parkai,an wpacara. Dewasa 'ini 1pakaian-pakaian ada.t 
yang khusus dikenakan pada waktu penyelenggaraan beberapa 
jenis upa,cara baik upa<::ara adat atau]')un upacara kenegaraan tidak 
lagi dikenal. !Malahan Jilenduduk ·sendiri sudah tidak mengetahui 
lagi bagaimanaka·h ]')Ola pakaian upacara itu. Masyarakat masa 
lampau Jilasti memiliki ]3-akaian.-pakaian upacara, tetapi mengapa 
sekarang tidak dikenal, adalah suatu persoalan yang perlu diteliti. 

Pe.rhiasam-pe·11hi"Osan upacCIIIra. Seperti halnya dengan ]')akaian 
upacara, perhia•san-perhiasan yang dipakai pada waktu pelaksana­
an upacara tidak dikenal lagi. 

TEMIP'AT PERLINDUNGAN DAN PERUMAHAIN. 

R!um>aJh ,cfu~n tempat tt'illl,ggaJ. tPada 'Umumnya rumah yang di­
dirikan sebagai tempat kediaman merupakan rumah di atas tanah 
berbentuk persegi panjang. Bahan baku yang biasanya diperguna­
kan bagi pembangunan sehuah r•umah adalah berlbagai jenis kayu 
seperti kayu merom!ti~ samamaJr, go:pasa dan selbagainya. Posisi 
ekonomi penduduk dapat dinilai dengan melihat kepada bentuk 
rumah serta isinya. Apabila rumah yang didirikan itu berbentuk 
permanen, berarti orang yang bersangkutan memiliki pos1sr 
ekonomi yang cuku]') baik. Ukuran ini dapat dikatakan berlaku 
umum pada s·emua masyarakat di kepulauan Maluku. Pembangun­
an rumah bia·sanya dilakukan dengan cara be>nna'Sohi (gotong-

45 



royong). Sebelum masuknya pengaruh-pengaruh agama, penduduk 
mempunyai kebiasaan untuk mengadakan upacara-upacara adat 
pada waktu mendirikan dan memasuki rumah baru. Upacara­
upacara ini biasanya dipimpin oleh Kepala-kepala adat dan ber­
bujuan memohonkan perlindungan dari arwah para leluhur agar 
proses pembangunan rumah tersebut dapat berlangsung dengan 
selamat dan agar rumah itu nanti dapat mendatangkan re1eki bagi 
penghuninya. 

Dewasa ini upacara sedemikian sudah tidak dilakukan lagi . 
Tetapi hal ini tidaklah berarti pengaruh adat tela.h lenyap. Yang 
jelas pengaruh upacara adat itu telah tersubtitusi ·oleh pengaruh­
pengaruh ajaran agama. Hal ini berarti 'bahwa .upacara tersebut 
.teta'P ada, tetapi telah berganti dalam bentuk upacara doa pada 
waktu mendirikan rumah dan upacara pengucapan syukur pada 
waktu memasuki rumah baru. Upacara tersebut bia.sanya dipimpin 
oleh pendeta atau salah satu anggota majelis jemaat (pada desa­
desa Kristen) dan oleh imam (.pada desa··desa Islam). Letak rumah­
rumah oukup teratur berderet sepanjang jalan desa. Rumah ber­
fungsi s·ebag.ai lj)empat k·ediaman keluarga batih dan sebagai pusat 
perencanaan kehidupan keluarga. 

B. MALUKU TENGAH 

ALAT-u\.LAT PRODU'KSJ. 

Ala' .~-aJlat pe11tcm~an. Berhasil tida:knya suatu pekerjaan se­
bagian tergantung kepada alat-alatnya yang dipergunakan secara 
teknis dapat memperoleh, mempermudah pekerjaan dan dapat 
memberikan basil yang cukup memuaskan. Untuk mencapai tujuan 
tersebut para petani mempergunakan alat pertanian tradisional 
ataupun alat-alat yang lazim dipergunakan pula pada daerah­
d.aerah J.ainnya di Indonesia. Ala.t-alat tradisional yang diperguna.­
kan adalah •tulilbwai alat ini berfungsi untuk melobangi tanah guna 
diitsi dengan benih padi. Alat-alat lain yang umum telah dikenal 
juga digunakan seperh !/Xl!ku17!Sim1ti (cangkul) untuk mencangkul 
agar tanah menjadi gembur, maJka:borba1tu atau disebut pula maka­
borwaou (belincong) benfungsi sebagai pengungkit dan penghancur 
batu, ]QiWiatJJgka (linggis) s·ebagai pengungkit batu, sOUJUJlwi (kam­
pak : Morekau-Lumoli) atau tapUJali (kampak Luhu) atau tama'ang 
(kampak Iha-Kulor), berfungsi sebagai alat penebang pohGn-
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pohon besar pada waktu pembukaan kebun-kebun baru, lopu 

{parang: Morekau ... Lumoli) a tau ob~te (parang: Luhu) berfungsi 
sebagai alat untuk menebas semak belukar, alang-alang dan untuk 
memotong dahan-dahan pohon-pohon yang telah ditebang. Ke­
cuali tuNbu'G'i, ala·t-alat yang lain semuanya dibeli. 

Alat-a>Jiat ,pe~bu!IUJan. Alat-alat yang lazim dirpergunakan pada 
waktu berburu adalah oy (tombak), bulwtui (bambu runcing), 
busu~e (panah). Alat-alat ini lazim dimiliki oleh para pemburu, 
teta~i tidak ·beral'ti bahwa semua rpembul'U memiliki semua jenis 
alat itu. Ternyata ada spesialisasi penggunaan alat perburuan. 
Ada pemlburu yang memdliki keahlian berburu dengan mem· 
pergunakan oy ataru burlurtu~. rtetapi ia hdak memiliki k·emahiran 
d.aJam mempergunakan bwsule demikian sebaHknya. Bursule ada 
dua macam yaitu yang disebut rbusulemararJane, khusus diperguna­
kan pada waktu berburu rusa; dan busurJelo1pa1k, khusus diperguna­
kan pada waktu berburu babi. Di samping alat-alat ini, teroapat 
alat-alat berupa perangkap dan panah (disebut busule juga). 

Ada beberapa islilaih daerah untuk perangka·!Jl; masyarakat 
Moveka•u dan Lumoli menyebutnya bole artau boJenwtai~ masyara­
kat Luhu menyebutnya beZ.a, masyarakat Waesala dan Iha-Kulur 
menyebutnya drwdeso. Burse atau panah ini tidak dibawa oleh para 
Jtemlburu tetapi dengan sengaja ditempatkan pada daerah-daerah/ 
tempat~tempat tertentu yang bia,sanya dilalui oleh hewa:n-hewan 
buruan dengan cara merentangkannya di atas tanah di mana anak 
panah berada dalam posisi untuk dilepaskan dari busurnya. Anak 
panah dengan sendirinya akan terlepas rbilamana tarlirgaJra (tali 
perangkap) diinjak oleh hewan. Panah untuk rusa (bwsuJe ma;ra" 
lamJe) arah ketinggian busurnya berbeda dengan arab ketinggian 
busur <Untuk babi (bwsrurJeapaile). Tinggi anak panah untuk rusa 
an·tara 95-100 em, untuk babi antara 40-50 .em. Alat-alat perburuan 
tersebut pada umumnya dibuat sendiri, kecuali oy {tombak) mata­
nya dibeli sedangkan pegangannya dibuat sendiri. 

Az.at-ailwt pl!'l'irkanan. Penangkapan ikan memerlukan sejumlah 
alat perlengkapan. Alat-alat yang dipergunakan tergantung dari 
jenis ikan yang akan .ditangkap. Kalau seorang nelayan hendak 
menangkap i.kan sNraipa, maka alat yang dig<Unakan be11beda dengan 
alat yang digunakan untuk menangkap ikan mrake misalnya. 
Untuk menangkap ikan siJa1pa orang menggunakan ka£.] dengan 
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sistim Jnam<gaie'l (Asilulu}, sedangkan untuk ikan mailw orang meng­
gunakan uwerl'e (jala Luhu) atau yang disebut juga mahi.1tu Uala­
Mamala). 

Alat-alat yang lain digunakan adalah Looalt1.U'17e (pancing 
Luhu) atau yang disebut orang Mamala beha111ill!, Lf!lha111urne ialah 
alat yang dipergunakan oleh. para nelayan untuk menangkap ikan 
m kalamg (tongkol) , Mkomu (tuna) , 1tatilhu dan sebagainya, dapat 
pula dipergunakan untuk menangkap ikan yang lebih kecil se­
pel,ti momCllr, rkawaJliilnya dan sebagainya. Dengan menggunakan 
jaring, orang dapat menangkap berbagai jenis ikan seperti mamar, 

make, k'alll'aZ.iJnya, palala, J'ema, dan sebagainya. 

Unbuk menangkarp ikan rt:uilng-rtuli!ng (ikan terbang) dipergunakan 
jaring khusus dan disebut jaJri~ rbwilnlgwiifli{J. Alat yang vital pula 
bagi terlak,sananya penangkapan ikan adalah perahu baik yang 
bercadik (semCll111{]) maupun yang tidak. Perahu tidak bercadik 
ukuran sedang disebut Jwle-kale, sedangkan yang herukuran besar 
disebut arrambae. Di samping alat-alat tersebut di atas diperguna­
kan rpula bubu (lukah) dan sera. Bubu adalah sejenis alat penang­
kap ikan yang dibuat dari anyaman bambu yang dibelah-belah 
dibuat dalam berbagai bentuk. Dipergunakan selbagai perangkap 
(fis;htrap). Untuk menang,kap ikan, bubu ini harus diburunkan ke 
dasar lautan (tindis bubu) . Jenis alat penangkap ikan yang lain 
ialah sem. Se)r<a sebagai alat penangkap ikan ada dua jenis yaitu 
s,erra >Pamlta~ dan s,eru ,galr.ltO'tllg. ,Bahan yang d'igunakan bagi pem­
buatan sera ini adalah belahan-belahan bambu dan rotan, tiang­
tiangnya dari kayu. Serra rpcnnltari biasanya ditempatkan pada daerah 
yang sebelumnya dketahui (nanaku) sebagai tempat berhimpun­
nya ikan . Sera ini dibuat dengan cara memasang anyaman-anyam­
an bambu pada hang yang telah ditancapkan. Serra ini terbagi 
atas dua bagian yang disebut kakJi ·sera dan ,ke,paJ1a S·e:ro. Kaki sero 
be11fungsi sebagai jalan penghalang bagi ikan untuk memasuki 
sera, kepa!la serra berfungsi sebagai perangkap, karena setelah ikan 
memasuki ·k erpaJ·a rsera, sulit baginya untuk menrcari jalan keluar. 
Se~ra gallllbOJ1Jg biasanya ditempatkan agak jauh dari tepi pantai . 
Untuk menjaga agar sera ini tidak berpindah tempat, karena 
angin atau arus air, ia di beri alat penahan atau jangkar, yang di­
sebut b a>tu sao. Berbagai jen is ikan dapat ditangkap dengan 
seJra-serra ini. 
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AJ'G!l-aJat p.e.te.maJkan. Justru karena kegiatan dalam bidang 
peternakan tidak diadakan, dii sini tidak akan dilukiskan tentang 
alat-alat peternakan itu. 

AJaJb-a}at kaajrill1!aln. Sebagaimana telah dlikata·kan baihwa 
kerajinan tangan yang lazim dibuat berbentuk anyaman, tenunan 
dan penyamakan kulit. Bahan baku bagi kerajinan anyaman ada­
lab pelepah bambu dan daun !Panldan. Pada umumnya alat yang di­
gunakalll: d:i sini hanyalah pisau ·S'ZH'eiJUJIU!i!), sedangkan anyaman itu 
sendiri dilakukan dengan tangan. Desa Luhu mengenal anyaman 
penutup meja yang dibuat dari rotan. Alat yang digunakan di sini 
adalah 1baJkuikil1o, yaibu alat yang dibuat dari kayu dan berfungsi 
sebagai alat pemukul untuk merapatkan rotan-rotan tersebut. 
Alat-alat yang digunakan untuk menenun kaJJJU;ne secara umum 
disebut b1l!}afzikaJniUl11e. Allbdlruimailu:lltukwcmi adalah alat pengalas, 
di mana kulit kayu diletakkan di atasnya (pembuatan cildailw.), 
sedangkan lricmuliui adalah alat pemukul dari batu, belifung.si se­
bagai pemukul kulit kayu yang akan dibuat cidalku itu. Lianuliu 
ini ada dua jenis, yang sabu permukaannya besar. Jenis ini biasa­
nya dipergunakan pertama kali untuk menghancurkan bagian 
yang kasar dari kuli.t kayu itu. Jenis yang kedua, permukaannya 
halus, dipergunakan paHng akhir untuk memperhalus cidaku ter.­
sebut. Jenis batu yang dipakai adalah batu kali . 

All:a.t-a~at IP~r-sooj>a&nan. Alat-alat 1pe•rsenjataan yang dimaksud 
kan bukanlaih sekedar alat yang dipergunakan sebagai perleng­
kapan dalam pertempuran tetapi juga alat-alat yang digunakan 
untuk mengusahakan atau mengerjakan suatu pekerjaan. Alat­
alat tersebut di atas dapat diklasilfikasikan atas beberapa kelom­
pok: 

a. alat-alat yang dipergunakan dalam peperangan. 

b. alat-ala.t yang dipergunakan dalam upacara adat. 

c. alat-alat yang digunakan untuk keperluan setiap hari. 

Alat-alat yang dipergunakan sebagai senjata dalam pertem­
puran atau peperangan adalah apa yang biasanya disebut oy (tom­
bak) oleh opendu:duk desa Morekau-Lumoli atau yang disebut 
kakilo oleh penduduk ·Iha-Kulor; alat-alat yang lazim juga diper­
gunakan adalah bzi!Salo (panah) atau yang disebut bu,suJe oleh 
penduduk desa Waesala, Luhu dan Iha-Luhu; lopu (parang) atau 
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yang .disehut 1lka,te oleh penduduk desa Waesala atau yang .disebut' 
juga ~satitdui oleh 'E'enduduk desa •Morekau ; Salawaku (peri,sai 
atau yang disebut oleh :penduduk Waesala, awene a·bau lele,pl!lto 
istilah penduduk pedesaan Iha-Kulor. Di samping alat-alat ter­
sebut di atas, ta1lu.JJZ'i atau 1tab.wle merupakan alat yang vital pula, 
sebab alat ini bertfungsi sebagai penghu'bung antara penduduk desa 
dengan para w~-ama. Menurut keterangan dikatakan bahwa da­
lam peperangan, alat ini hila ditiup akan mengeluarkan buriyi se­
bagai seruan terhadap para u:pu-ama untuk menyertai dan mem­
beri bantuan kepada penduduk baik dalam pertempuran maupun 
pada kegiatan-kegiatan lainnya. 

Bagi penduduk daerah pesisir f)antai, tWkwriJ itu dibuat dari 
sejeni,s kulit siput dengan melobangi bahagian pangkalnya untuk 
ditiup. Sebaliknya bagi penduduk daerah pedalaman taikwri itu 
dibuat dari bambu. 

Alat-alat yang biasanya dipergunakan dalam upacara adat 
berupa oy atau .katJliJo, buswle atau busuJo, Jopu atau iikiile atau 
sariJwl;ui , salawt:nku atau awene atau lel:e,p01to. Ini adalah alat-alat 
senjata yang lazim di,per,gunakan dalam setiap upacara-upacara 
adat. Di samping alat senjata ini dipergunakan juga tahuri. 

Alat-alat keperluan sehari-hari yang biasa dipergunakan ada­
lah sadulwi (parang) atau yang disebut juga l'opu atau ei}Ne, solului 
(kampak) atau disebut pula 'tapUOJi atau 1tamialng, •ta!kullJSi'J'Bi,t~ (cang­
kul), maika borbctltu (balincong) dan tuli&uaJi (alat khusus untuk 
melobangi tanah guna menanam benih·benih padi). Di samping 
alat-alat tersebut di atas terdapat pula alat-alat persenjataan lain­
nya yang dipergunakan dalam bidang usaha perikanan. 

ALAT...ALAT DISTRIBUSI DAN TRANSPOR. 

Pada umumnya hubungan antar:a desa dapart dicapai melalui 
dua jalan utama yaitu melalui daratan dan melalui lautan. Kedua 
jalan tersebut mempunyai arti sosial dan ekonomi yang penting 
bagi masyarakat pedesaan . Pada umumnya masyarakat pedesaan 
Kecamatan Seram Barat I tidak memiliki alat-alat perhubungan 
darat antar desa, baik dalam bentuk gerobak apalagi mobil. Ber­
lainan halnya bagi masyarakat pedesaan. Di kecamatan pulau 
Ambon, alat perhubungan yang lazim digunakan adalah mobil, 
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motor laut dan perahu. Alat perlhubungan antara desa.-ctesa peo­
dalaman atau antara desa-desa pesisir dengan desa.-desa pedalaman 
biaJSanya melalui jalan setapak. 

Sebaliknya bagi desa-desa pesisir alat perhubungan yang sangat 
vital adalah perahu dan motor laut. 

Alat-alat perhubungan ini sangat penting artinya sebagai 
sar.ana ekonomi maupun sos:ial. M,elalui sarana perhubungan ini 
diangkut berbagai jenis hasiiJ bumi da<ri rp,ulau Seram dan Lease 
ke Ambon. Desa Tatinang dan Telaganipa (Hoamoal Barat) cukup 
terkenal 'sebagai tempat pembuatan 'body (badan perahu) motor 
laut. Boleh dikatakan motor-motor laut yang melayari jalur Piru­
Hitu, Lokki-Hitu-Lu.hu-Hitu, lha-Hitu, Waesala-Am1bon bodynya 
dilntat pada kedua desa tersebut. Sebagian besar penduduk kedua 
desa tadi mempunyai ·k,eahHan khusus (skill) dalam pembuatan 
body motor laut. Badan yang digunakan untuk pembuatan perahu 
dan body motor laut ada,lah kayu dari k:ualitas terpilih antara 
lain jenis kayu yang dinamakan 1kay.u t~tJi. Pe<rhubungan antar 
pu1au daerah ikabupaten Malulku Tengah dilakukan dengan meng­
gunakan perahu layar, motor laut, dan kapal laut. Dengan demi­
kian jelas terliihat jalur perhubungan yang sangat vital untuk da­
erah seriJbu pulau ini (istilah untuk kepulauan Maluku) adalah 
melalui lautan. 

WADAH-WADAH NI'AU ALAT-ALAT UNTUK MENYIWAN. 

P.e,nyimJp.aJnaJn hasH p11:odwksi. Setiap basil produksi memerlu­
kan tempat penyimpanan yang baik agar supaya ha,sil-hasil ter­
sebut dapat terpelihara dan dapat tahan untuk waktu yang cukup 
lama. Untuk mencapai maksud tersebut para petani menciptakan 
beberapa jenis hasil produksi baik dalam bidang ·per-tanian, per­
buruan, peri~anan, dan sebag:ainya. 

Hasil-hasil produksi bidang pertanian seperti padi mempunyai 
tempat-tempat penyimpanan khusus. Sewaktu padi dituai biasanya 
disimpan di dalam lopak juga disebut soikiatJbui'11li (Morekau, 
Lumoli) atau yang diistilahkan para petani desa Luhu sokahane 
~Morekau~Lumoli). Setelah wadah-wadah ini penuh dengan padi 
barulah dimasukkan ke dalam lJUmatetu (Morekau-Lumoli) atau 
lumbunge (Waesala-Luhu). Lop•ale atau sekatbuini itu dibuat dari 
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kulit kayu pohon samaana. Kulit pohon saanama digulung berben­
tuk drum di mana pertemuan tepi gulungan Hu dijahit dengan 
rotan, bahagian bawah diberi persilangan tali-tali rotan sebagai 
alas kemudian dijemur. Setelah kering barulah dipergunakan. 
Sokane dibuat dengan menganyam belahan-'belahan rotan. Luma­
tebu itu didirikan di atas tonggak, lantainya dibuat dari belahan­
belahan bambu atau kayu, dindingnya dibuat dari atap daun rum· 
bia atau gaba-gaba, ataupun dari daun rumbia. 

Hasil-:hasil pertanian seperti ubi, 'kembih keladi. ;pe·tGJtas. ja.­
gung, !koobi, biasanya disimpan dalam atebub'i,wni (Morekau, Lumoli) 
atau •tap·al~y (Waesala), atau at~!Jilfle (luhu) atau atMi111g (Iha-Kulor) 
ata1tiJmb~l (Nahu). Kesduruhan wadah yang disebut itu dibuat dari 
belahan-belahan bambu, atau ·kulit dahan pohon rumbia atau be­
laban rotan yang dianyam. Hasil.•hasil perburuan set.elah diolah 
berbentuk ,aendeng disimpan dalam sokat atau sokahane dan di.-
1-etakkan di atas ·la111e (tempa.t meletakkan kayu bakar). Hasil pe­
nangkapan i:kan biasanya ditempatkan dalam sokaJha111e (keranjang). 

Pe111!yi·111J]1ai111QU1. ·ke.butuh<1111. seha~ri-hOJl·i. Masyarakat pedesaan 
mempunyai kebiasaan untuk menyimpan atau meletakkan benda­
benda kebutU:han sehari-hari p;lda tempatnya yang tertentu. Pa­
kaian umpamanya disimpan ditempat khusu.s. S.Ofk.all'U'lu~r atau di­
sebut pula sokatbuim• (Morekau, Lumoli). Wadah ini berbentuk 
keranjang bujur sangkar yang diberi penutul\) pada bahagian atas­
nya. Masyarakat pedesaan Waesala, Luhu, Iha-Kulor, Asilulu 
Mamala, Naku dan sebagainya mempunyai kebiasaan untuk me­
nyimpan pakaiannya dalam apa yang disebut oleh mereka kas 
pakaet1Jtllg (l·emari pakaian). Ishlah kas jdas memperlihatkan l\)e­
ngaruh bahasa Belanda (kast) pada kosakata bahasa daerah. 

Tempat untuk meletakkan piring, mangkok disebut hehe.ti­
bu:i,ni atau za,la'Jwne (Morekau, Lumoli), sebaliknya masyarakat 
Waesala, Luhu, Iha-Kulor akan menyebutnya craJk ;pioriong. Kata rak 
kembali memperliha:tkan pengaruh bahasa Belanda (borden rak). 

Air sebagai kebutuhan yang vital bagi manusia memerlukan 
pula tempat penyimpanannya tersendiri. Wadah guna menyimpan 
air ini dibuat dari bambu dengan cara melepaskan buku, yang ter­
dapat an.tara ruas-J.·uas bambu, hanya buku bahagian pang,kal di·· 
biarkan utuh, ke dalam bambu inilah air dimasukkan . . Pada saat di ­
perlukan untuk memasak barulah airnya dikeluarkan. Masyaral<at 
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pedesaan Waesala, Luhu, Iha-Kulor menyim~an air di dalam ta~n­
payang (•tBvpayang) atau di dalam ember. Tempaya.11Jg itu di 
buat sendiri dari tanah liat. Ada juga yang dibeli. 

Bahan-bahan makanan seperti jagung, kacang-kacangan biasa­
nya di,simpan dalam sokat (Morekau, Lumoli), sebaliknya masya­
rakat Waesala, Luhu, Iha-Kulor, Asilulu, 'Mamalla mempunyai 
kebiasaan untuk menyimpan di dalam karung ataupun kaleng. 
Bahan yang juga sangat diperlukan adalah kayu bakar untuk 
memasak. Benda-benda ini memerlukan juga wadah tersendiri 
untuk menyimpannya. Masyarakat 1Morekau-Lumoli menamakan 
wadah ini Jane, a~tumba sebutan yang diberikan oleh masyarakat 
Iha-Kulor. 

MAKANAN DAN MLNUMAN. 

~amQJll utama. Pada umumnya makanan utama penduduk 
pedesaan didaerah ini adalah sagU'. Tetapi hal ini tidaklah berarti, 
sagu merupakan satu-satunya makanan utama, sebab ada desa­
desa tertentu dimana terdapat pula beras sebagai makanan utama. 
Hal ini terlihat jelas pada masyarakat pedesaan pulau Seram. 
Masyarakat desa ·Morekau-Lumoli umpamanya mempergunakan 
beras dan sagu sebagai makanan pokoknya. Hal ini disebabkan 
karena desa tersebut memiliki ladang-ladang padi yang cukup 
luas arealnya. Sebaliknya bagi masyarakat yang tidak memiliki 
ladang-ladang padi makanan utamanya adalah sagu, antara lain 
masyarakat desa Wesala, Mamala, Iha-Kulor. Masyarakat desa 
Asilulu dan Naku (Kecamatan pulau Ambon) umpamanya makan­
an utamanya adalah sagu dan beras. Hal ini tidaklah berarti pada 
kedua desa tersebut te11dapat ladang-ladang padi. Kedua desa ini 
tidak memiliki ladang padi, namun di samping sagu, beras meru­
pakan makanan pokok, karena rnrudah diperoleh di pasar kota 
Ambon. Dewasa ini hampi·r bagi semua penduduk kecamatan pulau 
Ambon di samping sagu, beras juga merupakan makanan pokok. 
Sejak kapankah penduduk pulau Seram mengenal dan menanam 
padi, ·sulit untuk dapat ditentukan (dipastikan) . Kemungkinim padi 
dikenal di Maluku sebagai akibat adanya hubungan perdagangan 
antara Maluku dan Kerajaan Majapahit. Persoalan tersebut di 
atas (sejak kapan penduduk pulau Seram mengenal dan menanam 
'l,'lardi) oleh penduduk d!ihubungkan melalui mi;tos "asaZ.-usul padi 
di Nusa lm". 
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Namun mitos tidak mungkin dipergunakan begitu . saja 
untuk memecahkan persoalan, faktor yang penting adalah bagai­
mana orang dapat men.gadakan diterminasi terhadap mitos tadi 
sehingga mitos tersebut dapat memheri,kan gambaran mengenai 
latar belakang ,sejarah asal usul padi itu. 

M1akcma.n sarm.p1ngam. Makanan sampingan yang dimakan 
oleh 1penduduk desa Mor·ekau elene atau oleh penduduk desa-desa 
lain di,sehut ilsi kebum:. Eltme .atau isi :kebu:n ini berupa partatas 
(ketela rambat) lwsbi (ketela pohon) ubi, 'kembi'li, keladi dan ber­
bagai jenis pisang. Makanan tambahan ini dimakan di samping 
makanan pokok sagu dan beras. Bagi penduduk kota Ambon ma­
kanan sampingan ini jarang terlihat di atas meja makan a tau yang 
disajikan. 

Penduduk desa ·Morekau-Lumoli terkenal de.ngan cara pengo­
laban makanan-makanan sampingan ini, yaitu dimasukkan ke 
dalam bambu, di>campur dengan sayur-sayuran dan daging rusa 
atau babi, kemudian bambu beserta dengan isinya itu dibakar dan 
rasanya enak sekali. K?lau tidak terdapat daging segar, biasa 
jenis makanan sampingan itu dimasukkan begitu saja dalam bam­
bu (tanpa ·campuran sayur-sayuran dan daging) dan dibakar. 
Penduduk desa lain mengolahnya secara tradsional yaitu secara 
mere bus. 

Makanan dan miil'DUJW.dJn. W!hwsws. ~Makanan dan minuman 
khusus ini barulah disajikan pada saat-saat tertentu. Saat-saat .ter­
tentu itu adalah saat kelahiran, perkawinan, khitanan, pe.rmandi­
an, pelantikan seorang menjadi ~Pemerintah Negeri atau pentah­
bisan seseorang menjadi anggota majelis jemaat. 

J enis-jenis makanan khusus itu an tara lain aJaJlJ.'n!ine (nasi 
kuning) ke.t1JaJaJl;e ka~S<bi (ketela pohon) yang dibakar di dalam 
bambu secara khusus. Kedua jenis makanan khusus tersebut' ter­
dapat pula pada desa Morekau-Lumoli. Ke~t~aaue ini harus dimakan 
dengan meteWllim!, sejenis kuah khusus yang me.mberikan kesedap­
an ter;sendiri terhadap rke~t~aale tersebut. ·Minuman khusus sebagai 
pelengkap makanan khusus terse but .~erutama berupa sageru (tuak) 
yaitu air enau yang disadap dari pohon enau. Biasanya disajikan 
dua jenis sage<J:u yaibu sageru p·aJhdrt dan sage:ru ma111i1S. Di samping 
6agerru minuman khusus lainnya adalah sopi Jenis minuman-
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minuman ini diperoleh melalui penyulingan sageru. Bagi keluarga­
keluarga yang mampu di samjping, minuman trad!isiona1 d'isajikan 
pula berbagai jenis brandy atau bir. Makanan khusus penduduk 
desa Luhu juga berupa nasi kuning (nasi kuilflime), dan jawadah 
yang dibuat dari tepung beras. Makanan khusus penduduk desa 
Mamala dikenal dengan nama ptili~paJi. Cara pengolahannya se­
bagai heri:kut: heras direndam kira~kira ± 30 menit, kemudian di­
masukkan k·e dalam anyaman daun kelapa yang berbentuk -empat 
1:3ersegi panjang (ketupat) dan direbus. Pada umumnya sebagai 
lauk pauk disajikan berbagai jenis ikan, daging yang diolah se­
cara khusus antara lain sate, gulai udang, ikan bakar, dan lain-lain. 

PAKAIAN DAN PBRHIASAN 

Pakali!QJ11. 5)ehari-hari. Umumnya palkaian yang di·patkai sehari­
hari oleh priia adalcilll celana dan lkemeja, ba~' wanita berupa kain 
kebaya, ada juga yang memakai yurk. Bahan untuk pemrbuatan 
pa•kaian~pakaian ini d'ibeli. Motif tradisional tidak tel'dCIJ!"at. Mer·er 
ka membeli barang-'barangnya sesuai dengan selera untuk motif 
motitfnya. Pada masa lampau pakaian sehari-hari bagi pria adalah 
cidaku, bagi wanita kanune. 

Pak·ai,an--pakalitGJn upa,cara. Pakaian-pakaian upacara biasa di­
sebut .pakeang adate (Luhu) atau 1paJkewrvg adwt {Morekau-Lumoli). 
Pakaian ini barulah dikenal pada saat-saa~ tertentu dan tidak di­
perkenankan kepada orang yang tidak berhak untuk mengenakan­
nya. Pa·kaian adat ini khusus dipakai oleh Badan Samill"i, (Dewa 
desa), sedangkan masyarakat memakai pakaian yang umum di­
pakai sehari-hari. Pakaian ini barulah dikenakan pada saat upa­
cara penyambutan tamu agung, upacara pelantikan pemerin.tah 
negeri (Raja) upacara 17 Agustus dan lain-lain upacara adat. 
Pakaian adat berbentuk baju hitam panjang yang berlangsung ber­
lengan panjang dengan ikat pinggang be,ran>g (kain polos ber­
warna merah). Mereka yang akan melakukan .tarian adat, sewaktu 
upacara-upacara tersebut dijalankan, harus memakai dda,ku (pria) 
dan kalwme (wanita). Di desa Luhu pakaian adat yang dikenakan 
dalam upacara dikenal dengan nama lapume Nmcma ha!' aJteJu (baju 
berlengan .tiga). Di samping 1pakaian upacara tersebut di atas ada 
~ula sejenis pakaian upacara yang dinamakan 'tabi-lbabi (baju 
panjang berlengan panjang). Tabi-rtabi ini dibuat dari potongan­
potongan kain dengan cara menjahitkan kain-kain ini dalam ber-
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bagai corak-corak motif, sehingga akhirnya berbentuk baju pan­
jang. !Penduduk desa Naku di pedalaman pulau Ambon memper­
gunakan baju hi·tam panjang sebagai pakaian upa,cara, dan pada 
bahagian pinggang dililitkan kain b.ercmg. Sebaliknya pakaian 
upacara penduduk desa Iha-Kulor berupa jubah dengan memper­
gunakan serban berwarna putih atau kuning-kuningan. Jubah ini 
dipakai pada hari-hari besar keagamaan seperti Idullfitri dan Idul 
Adha. P'akaian ada:t tersebut di atas semuanya polos .tanpa adanya 
motif. 

Perbi:a<San1pexhiaJslaiYZ -upacara. Umumnya orang biasa memakai 
perhiasan~perhiasan pada waktu upacara-upacara, apakah itu 
upacara perkawinan ataukah upacara adat lainnya. 

Pad.a waMu dilak<sanakan uparcara ·pelantikan pemerintah negeri 
ataupun upacara penyambutan tamu agung, biasanya diadakan 
tarian cakalele. Para penari biasanya menggunakan beberapa 
jeniis perhiasan tradisional seperti hiasan bulu ayam di kepala seo­
banyak tiga ikatan (Morekau-Lumoli) melambangkan tiga batang 
air (t1g•a al,iran sungai) yang merupakan tempa<t asal usul pen­
duduk yaitu Eti, Tala, dan S8ipalewa. Hiasan lengan berupa um'bai­
umbai yang dibuat dari akar gantung, sejenis pohon pandan dan 
gelang~gelang manik-manik. Hiasan kaki berupa gering-gering 
yang berbunyi sewaktu menari. 

Pakaian adat yang harus dipakai oleh si penari adalah cidaku 
(pria) dan .kxv1wm:e (wanita). P'ada ciJd'Cilku ini terlihat motif-motif 
tertentu antara lain motif yang berbentuk buletin, sig-sag dan 
sayap burung elang. Kemungkinan motiof-motH tersebut merupa­
kan mo:tif-motilf tradisional. 

Jenis-jenis perhiasan yang dipakai dalam upacara perkawin­
an antara lain sapu~ (cindn), buguli (gelang perak), sosi (gelang 
emas). Rambutnya diberi hiasan yang dinamakan czoc~rampo. 

Adapula yang menggunakan ran.tai emas pada kopiah atau sorban . 
Sorban dalam bahasa Luhu disebut lostan:e. 

TBMPAT PE'RLI!NiDUNGAN DAN PERUMIAHAtN. 

Rumah tmnpat tinggal. Salah satu kebutuhan manusia yang 
tergolong vital adalah kebutuhan akan tempat kediaman yang 
dapat memberikan ketenangan kepadanya d.alam merencanakan 
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kepentingan-kepentingan pribadi keluarga dan masyarakat. De­
ngan demikian jelas terlihat bahwa rumah bukanlah sekedar ke­
diaman afau :perlindungan, tetapi lebih dari pada itu, ia adalah 
pusat perencanaan berbagai jenis kepenrtingan. Pada umumnya 
bentuk rumah yang lazim terdapat adalah rumah di atas tanah 
dalam ukuran persegi panjang. Tidak terdapat perbedaan unt'uk 
rumah pemerinttah negeri (istilah raja), dengan rakyat biasa. 
Setiap anggota masyarakat desa bebas untuk membangun rumah 
yang .sederhana at'aupun mewah tergantung kepada kemampuan. 

Pada umumnya rumah~rumah penduduk pada beberapa pede­
saan ·sangat sederhana bentuknya dan kurang memenuhi syarat­
syara•t higienis antara lain rumah penduduk desa Morekau dan 
Waesala. Rumah-rumah penduduk yang teratur baik, serta meme­
nuhi syarat-syarat higienis antara lain desa-desa Lumoli, Luhu, 
Iha-Kulor, Naku, ·M amala, ·dan Assilulu. 

Bahan-bahan yang lazim digunakan adalah kayu yang ter­
pilih tbaik jenisnya maupun kualitasnya. Kayu yang dianggap 
baik sebagai ramuan rumah antara lain kayu gopasa, siiki, besi 
makilla. Dinding rumah terbuat dari belahan-belahan bambu dan 
beratap daun rumbia (Lumoli). Banyak pula terdapat rumah-rumah 
beton seperbi desa Luhu, Iha Kulor. 

Pada wakru mendirik·an rumah biasanya dciadakan upacara­
upacara adat. Maksud dari upacara ini adalah sebagai penangkal 
bahaya-bahaya gaib yang mungkin terjadi sewaktu rumah didiri­
kan. Di Mamala upa·cara itu di:katakan bertujuan untuk men­
dinginkan tem·pat perumahan i>tu dan rumah itu sendiri. 

Yang dimaksudkan dengan "mendinginkan di sini" ialah mc­
ngusahakan supaya melalui upacara-upacara itu rumah dan da­
erah sekitarnya mendatangkan rejeki dalam osetiap usaha yang di­
lakukan oleh penduduk yang menghuninya. Upacara ini dipimpin 
oleh seorang tokoh yang dikenal dengan nama Lobo atau Khatil 
tarnah. Pada waktu memasuki rumah baru, diadakan pula upacara 
doa rahmat yang dipimpin oleh imam. 

Di desa Luhu pada waktu mendirikan rumah diadakan upa­
cara .tahlil dan upa.oara--:tukarrg dipimpin oleh pegawai mesjid. 
Maksud dari upacara ini supaya pekerjaan dapat dij.alankan 
dengan baik dan supaya baik para pekerja maupun bakal penghuni 
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terhindar dari malapetaka. Pada waktu memasuki rumah baru 
diadakan lagi upacara tahlil . 

Masyarakat desa Morekau dan Lumoli masa lampau menge­
nal pula upacara-upacara tersebut, baik waktu mendirikan rumah 
maupun waktu memasuki rumah baru. Upacara mana biasanya 
dipimrpin oleh pemimpin-pemimpin keagarmaan (kepercayaan pri­
mitif) yang dikenal dengan nama matuwentg (istilah Jensen mau­
wen). Upacara tersebut dikenal dengan nama katitpHa.te~ yaitu 
berupa penempatan berbagai jenis basil bumi (elene) pada tiang 
pertama yang menuju ke arab terbitnya matahari dengan tujuan 
agar para penghuni dapat memperoleh berka.r dalam hidup me­
reka. Dewasa ini upacara tersebut masih tetap dijalankan tetapi 
tidak la.gi diarahkan kepada !Upu-ama (roh para leluhur) tetapi 
ditujukan kepada Tuhan dan dipimpin oleh pendeta. Pada waktu 
mendiaminya diadakan upacara pengucapan syukur. 

Di des a W aesala pad a waktu mendirikan rumah diadakan 
upacara pa.ta nitf!u dipimpin oleh Pemerintah Negeri . Upacara ini 
bertujuan untuk melancarkan pekerjaan. Sebaliknya pada waktu 
mendiami rumah baru, diadakan upacara selamatan yang dipimpin 
oleh imam. Di desa Assilulu upacara-upacara semacam ini tidak 
dipimpin oleh Pemerintah Negeri ataupun imam tetapi dipimpin 
langsung oleh keip'OJla ttuJk'(lftl![/. Baru pada waktu mendiami rumah 
baru diadakan upa.cara selama:tan yang dipimpin oleh imam. 
Maksud dari upacara ini adalah agar rumah yang didiami itu 
nanti dapat mendatangkan rejeki bagi penghuninya. 

Dari gambaran-gambaran di a~tas ferlihat bahwa Ul'Jacara­
upacara yang diadakan sehubungan dengan rpembangunan rumah 
sebagai tempat kediaman mengandung di dalamnya dua aspek 
penting: aspek yang sifatnya religius magis dan aspek yang sifat­
nya murni keagamaan. Upacara-upacara yang dipimpih oleh pe­
merintah negeri dan wpacara tuW.a111g mengandung sifa.t'-sifat reli­
gius magis sedangkan upa:cara-upacara yang dipimpin oleh imam 
atau pegawai mesjid ataupun ·pendeta mengandung sifat-sifat ke­
agamaan. Hal-hal mana menggambarkan adanya sifat dualisme 
dalam ktpercayaan masyarakat. 

Di desa Waesala, upacara mendirikan rumah dimulai ketika 
orang mengadakan peramuan-ramuan rumah yaitu pada pohon 
pertama yang akan ditebang maka pemerintah negeri atau salah 
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seorang pengetua adat dengan didahului oleh tiupan ~taizud ber 
baJbetu (berseru) kepada wpu-amu (roh-roh leluhur) mohon perke­
naan bagi usaha .peramuan ramuan-ramuan rumah itu. 

Pakaian yang lazim dikenakan, berupa cei&z~a: panj~g be­
ramg, baju berang dan itkat kepala b~g. Setelah ramuan selesai 
dikumpulkan dan sebelum diolah oleh para tukang, terlebih dahulu 
diadakan upacara ,fukang dipimpin oleh kepaJla tutk~g. Upacara 
ini dimaksudkan agar supaya rumah yang dikerjakan itu dapat 
dilaksanakan sebaik-baiknya dan dapat bertahan lama. 
Sifat kegotong-royongan masyarakat jelas terliha;tl pula pada waktu 
pembangunan rumah. 

C. MALUKU TENGGARA 

ALAT-ALAT ~PRODUKSI 

Alat-alat p.wtaltiJil(l~. Sebagaimana telah disinggung pada ba­
hagian-bahagian se.belumnya bahwa berhasil tidaknya suatu 
pekerjaan untuk sebahagian tergantung dari alat-alat yang di­
pevgunakan yang secara teknik dapat mempermudah pekerjaan 
itu dan juga agar dapat memberikan hasil yang cukup memuas­
kan. Itulah sebabnya dalam usaha pertanian para petani mem­
punyai kebiasaan mempergunak=.n sejumlah alat tertentu. Ter­
utama alat tradisional di sampin.g alat yang s~emi modern. Alat perr 
tania,n yang tradisional di sini ialah apa yang diiistilalhkan h~ 
yakni sejenis linggis terbuat dari kayu. Alat ini bemungsi untuk 
melobangi tanah guna ditanami. 

Ala:t-ala:t yang biasa digunakan dan bersifat semi tradislional 
(dalam arti tidak dibuat sendiri tetapi dibeli dan telah diperguna­
kan berpuluh-puluh tahun), adalah c~gkwl. baiull1Jgsi sebagai alat 
menggemburkan tanah, saw (kampak) dipergunakan unttuk mene­
bang pohon""'pohon besar ketika orang membuka kebun baru, 
ngir (parang) biasa dipergunakan untuk parmed (membaba:t: semak 
belukar) : plikuweJ dipergunakan untuk mengungkit akar-akar 
pohon atau batu-batuan. Alatt-alat tersebut di atas umum diper­
gunakan oleh semua petani di daerah Kabupaten Maluku Teng­
gara. 

A,zat-alat prwbuTWoo. Alat-alat yang lazim dipergunakan pada 
wakrtu berburu adalah nga1nga. Alat ini dipergunakan untuk me-
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nombak binatang buruan. Tenwr yubil (panah) dipergunakan 
untuk memanah binatang buruan itu dan yak (bambu runcing), 
fungsinya sama saja dengan tombak. Di samping ala.t-alat ter­
sebut di a~tas para pemburu juga mempergunakan jerat. Temar 

yubN (panah) yang dipergunakan didaerah Maluku Tenggara ber­
beda dengan busu.Je (panah) yang dipergunakan dalam perburuan 
pada masyarakat Morekau dan Lumoli (daerah Maluku Tengah). 

T,Bmar JIWbN adalah panah tangan. Bwsule pada masyarakat 
Morekau Lumoli bukanlah panah tangan. Di samping itu para 
pemburu daerah Kabupaten Maluku Tenggara tidak mengenal 
klassifikasi ~anah-panah ini sebagaimana halnya dengan masya­
rakat Morekau - Lumoli. 

Pada umumnya para pemburu memiliki kemahiran dalam mem­
pergunakan kedua jenis ala!t pemburu itu. 

Alat-ailalti 'pe~iikalfliQtz'. Dalam bidang perikanan alat yang lazim 
di pergunakan oleh para nelayan adalah jari!n (jaring). Alat ini ber­
fungsi untuk menjaring ikan yang akan ditangkap. Wea111 wt&'i'Sik:e 
(sero), biasanya didirikan pada daemh-daerah perairan yang se­
belumnya telah diketahui sebagai tempalt berhimpunnya kelompok­
kelompok ikan. Ikan-ikan akan memasuki w,eal11 wa'!"iske melalui 
bahagian tertentu dari wea111 ini dan berhimpun pada bahagian 
kepala We'GI11'. Di tempat inilah ikan-ikan tersebut 'biasanya di­
tangkaiJ. Alat-alat lain yang biasa juga digunakan adalah buw 
(bubu/lukah). 

Mengenai cara pembuatan dan fungsi alat ini periksa pada pem­
bahasan Maluku Tengah. Alat-alait lain adalah el-1lhilll (mengail), 
sw~u1t pancing). Alat-alat t'ersebut pada umumnya dibuat sendiri 
kecuali jaring. 

Alat-aJlat IPete)rnakan. Karena peternakan belumlah merupakan 
bentuk kegiatan yang dilakukan secara intensip, sehingga tidak­
lah dikenal alat-alatnya yang khusus. Karena itu alat itu tidak 
dapat dikemukakan di sini. 

Alat-alat k_,erajiinaltz. Dalam melakukan pekerjaan kerajinan 
tangan dipergunakan pula sejumlah alat tel!:aJ"i alat-alat mana 
tidaklah berfungsi sebagai alat khusus dalam bidang ini. Alat-alat 
yang dipergunakan itu adalah apa yang disebut ngiv (pisau) ber­
fungsi unituk memotong daun pandan, rotan yang akan diperguna-
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kan sebagai ·bahan baku bagi anyaman tikar, nyiru dan sebagai­
nya. Di samping nrgiv ini dipergunakan ngir (parang). Sedangkan 
pekerjaan anyaman itu sendiri dilakukan dengan tangan. 
Ngiv biasanya digunakan unbuk membersihkan rotan yang akan 
dipergunakan dalam kerajinan anyaman ini. 

Alart-arlCIJt ,p~pemngC/Jn. Sebagaimana telah dijelaskan sebelum­
nya bahwa alat-a.lat peperangan yan-g dimalksudkan di sini bukan.­
lah sekedar alat-alat yang dipergunakan dalam peperangan, akan 
tetapi lebih luas dari itu yaitu alat-alat yang dipergunakan unll:uk 
mengusahakan atau mengerjakan sesuatu pekerjaan. Alat-alat 
tersebut dapat dikelompokkan atas bebera'Pa kelompok sebagai 
berikut: 

a . alat-alat yang digunakan dalam peperangan. 

b. alat-alat yan-g digunakan untuk keperluan s-ehari-hari. 

c. alat-alat yang digunakan dalam upacara. 

Alat-alat yang lazim digunakan sebagai senjata dalam pepe­
rangan atau pert'empuran adalah ngcmga atau yurk nganga atau 
tombak, ngnr a tau nger (parang bias a) surrwk (parang panjang), 
yok (bambu runcing) dan ·tBmar yurbN (panah) . 

.AJ:a,t-aux.llt yang dirgumaJkan rz.mtuk ·keperlua!n s.ehCI1ri-hCI1ri. Umum­
nya alat-alat yang digunakan untuk keperluan s·ehari ... hari ada­
lah ala1t sebagaimana telah disebutk.an di atas. Dengan lain kata 
alat-alat kebutuhan sehari-hari adalah alat-alat mata pencaharian 
hidup. 

Ala1t-a~at unrtuk upacatra . .Pada waktu pelaksanaan upacara­
upa.cara adat alat-alat yang rbiasa digunakan adalah ngiJr, swruk, 
nganga dan 1/Jemar yubN. 

ALAT.-AL.AtT DIS11RliB'USI DA!N TRA!NSPIOR 

Pada umumnya hubungan antara desa dengan desa dalam 
wilayah Kabupaten Maluku Tenggara dapa1t dicapai melalui dua 
jalur utama yaitu jalan laut dan jalan darat. Komunikasi antar 
desa melalui daratan belum mempergunakan sarana-sarana per­
hubungan berupa mobil (kecuali antara Tual dan Langgur). Sa­
rana perhubungan utama yang mengandung a1.1ti sosial dan eko­
nomi ialah dengan mempergunakan lableb (perahu tidak bercadik) 
dan habo · (perahu bercadik). 
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Sarana perhubungan ini digunakan baik unuk mengangkut 
penumpang maupun barang. Perhubungan antara kota-kota pela­
buhan di Maluku Tenggara seperti Tual, Elat, Dobo, Saumlaki 
dan Laralt dilayani oleh kapal-kapal perintis maupun kapal-kapal 
milik armada pelayaran daerah seperti Berdikari dan Pemal (pe­
layaran Maluku). Alat-alat perhubungan tadi sangat penting am­
nya sebagai sarana ekonomi maupun sosial. Melalui sarana per­
hubungan ini diangkutlah pellbagai basil 1produksi daerah Maluku 
Tenggara seperti kopra, rumput-rumput laut, lol'a dan sebagainya 
ke Ambon untuk diekspor. 

WADAH-WADAH ATAU ALAT-ALAT UNTUK MENYIMPAN. 
P.ruJ~yilml~ln hasH •P!'od1wksi. Masyarakat daerah ·kabupaten 

Maluku Tenggara umumnya, masyarakat daerah kepulauan Kei 
tidak mempunyai kebiasaan unfuk menyimpan hasil-hasil produksi 
(baik dalam bidang pevtanian, perburuan maupun perikanan) 
pada wadah-wadah yang khusus. Hasil-hasil produksi pertanian 
misalnya (berbagai jenis ubi-uhian, keladi, kasbi dan lain-lain) 
diletakkan pada bahagian-bahagian tertentu dalam rumah misal­
nya disudut-sudut! rumah atau di atas loteng, atau yang diistilah­
kan 11f!OIJ'e0r. 

Masyarakat petani desa Dula membuat sebangsa lumbung 
(roat) sebagai tempat penyimpanan hasil-hasil produksi pertanian­
nya (padi, peta;tas, keladi, ubi dan sebagainya). Hasil-hasil pro­
duksi dalam bidang perburuan berupa dendeng dimasukkan ke 
dalam karung atau kaleng kemudian ditempatkan di atas loteng 
altau di sudut rumah. Demikian halnya dengan hasil ..:hasil produksi 
dalam bidang perikanan. 

Pen yi•m,parran kebwtwhan sehari-hari. Sarna halnya dengan 
hasil-hasil produksi, barang-barang/benda-benda kebufuhan sehari­
hari juga tidak memiliki tempatnya yang khusus. Piring mangkok 
misalnya ditempatkan pada sejenis bale-ba~e yang dibuat pada 
sudut-sudut rumah. Pakaian dimasukkan ke dalam peti yang ter­
buat dari kayu. Dengan demikian jelas terlihat bahwa masyarakat 
di daerah ini tidak mengenal variasi mengenai wadah-wadah se­
bagai mana yang terd.apa;t di pulau Seram. 

MAKANAN D~N MINUMAN 

MakamGJn ;wtama. Masyarakat daerah kepulauan Maluku tidak 
memiliki keseragaman mengenai makanan .· poko}{ a tau utama, 
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artinya setiap daerah mem13unyai makanan pokoknya tersendiri. 
Bagi daerah kepulauan Maluku Tenggara yang menjadi makanan 
pokok masyarakart pedesaannya adalah apa yang disebut embal. 
Makanan pokok ini dibuat dnri k'asbi (ketela pohon) yang telah 
diparut dan dikeringkan. Kemudian di,bakar dalam cetakan. Di 
samping emba:l sebagai makanan pokok dipergunakan ·pula ubi­
ubian. Justru karena makanan pokok pada daerah ini adalah 
embaL maka di daerah kepulauan ini banyak sekali dijumpai 
kebun-kebun .Jwsbi yang cukup luas arealnya. 

Makcmcnn samphTJgan. ni samping makanan pokok, sebagai 
makanan sampingan dipergunakan sagu, jagung, dan bertba<gai 
jenis pisang, ubi-ubian. Bagi masyarakat desa Dula nasi merupa­
kan makanan sampingan mereka. Hal ini disebabkan karena para 
pe~ani di desa ini memihki pula kebun-kebun padri. walaupun secara 
kecil-kecilan. Nasi sebagai makanan sampingan dijumpai pula 
pada desa-desa lain seperti desa Elralang, Mun, Rumadian, Waain 
dan ,sebagainya. Ttiapi tidaklah beraJ:Iti bahwa para petani juga 
mengusahakan kebun-kebun padi. Beras yang diperolehnya ber­
asal dari pembelian ataupun penukaran dengan hasil-hasil per­
buruan atau hasil~hasil kebun lainnya. 

Maikanwn dJam. mi~ kh:usus. Pada umumnya mas yarakat 
tidak mengenal jenis makanan dan minuman khusus, yang khusus 
disajikan pada saat-saat tertentu (umpama perkawinan) . Makan­
an yang disajikan pada acara-acara sepedi ini adalah jenis-jenis 
makanan sehari-hari, hanya saja pengolahannya dibuat lebih teliti 
atau lebih baik . 

Satu-sattunya desa yang mengenal adanya makanan khusus 
ini adalah Faan. Makanan khusus yang disajikan pada acara­
acara seperti perkawinan, khitanan, dan sebagainya adalah nasi. 

PAKAIAN DAN P:ERHIASAN 

Pakai·an seha~ri-hari. Pakaian yang dikenakan sehari-hari ada­
lab kain dan kebaya . Dewasa ini kaum wanitanya banyak yang 
telah mengenakan jm'k atau rok dan blus. Bahan ... bahan yang di·­
gunakan bagi pembuatan pakaian tersebut berupa ltekstil yang 
dibeli . Pakaian s·ehari-hari yang trad:isio.nal (kain dan lkebaya) 
tidak memiliki motH-motif tertenttu, tergantung dari selera ~i 

pemakai, jenis tekstil yang bermotif apakah yang hendak dibeli 
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untuk diolah menjadi kebaya irtu. Pakaian sehari-hari bagi kaum 
pria adalah cclana (pendek atau panjang) dan kemeja. 

Paka,ia:n-p·aikaJian upacara. Pakaian upacara dapa1e dipecahkan 
atas dua bahagian yaitu jenis pakaian upacara yang dikenakan 
oleh kaum wanita dan yang dikenakan oleh kaum pria. Kaum 
wanita pada desa Faan mengenakan pakaian upacara berbentuk 
baju kurung (semacam baju bodo) istilahnya setu:ing serta berkain 
pale:ka1t. Kaum ·prianya mengenakan serwaJUs·wt (celana batik) dan 
ber-ngub (kemeja yang tidak mempunyai krah). Kaum wanita desa 
Elralang mempunyai pakaian upacara yang sama bentuknya 
dengan Faan. 

Pakaian upacara kaum pria pada desa ini berupa celana pen­
dek. Pada pinggang dililitkan ikat pinggang batik. Di desa Mun 
pada kepala .si pemakai pakaian upacara dililitkan ikat kepala 
berwarna merah. Ba.gi kaum pria sebagai penggan~i celana diikat­
kan kain berbentuk cawat. 1Pakaian upacara kaum wanita sama 
saja dari desa ke desa yailtU baju kurung panjang ( set:w~ng) dan 
berkain palekat. 

P.e~t~h1la!Saln-1pe;r;hiaosa111; urpaoara. Pada peristiwa-peristiwa yang 
memerlukan diselenggarakan upacara adat, misalnya upacara pe· 
ngangka;tan seseorang menjadi pemerintah negeri ataupun upacara 
adat sehubungan dengan penerimaan tamu, biasanya digunakan 
pevhiasan-perhiasan tertentu. Kaum pria misalnya, lehernya di· 
kalungkan rwmaJt (sejenis manik-manik), pangkal lengannya ber· 
gelang, demikian halnya dengan pergelangan tangannya. Kaum 
wanita menggunakan bwnga tU!S'Wk Jwnde disamping bentuk-bentuk 
perhiasan-perhiasan lain seperti kalung dan anting-anting. Pada 
upacara perkawinan kaum wani1ta biasanya memakai perhiasan­
perhiasan emas sesuai kemampuan. 

TEMPAT PERLINDUNGAN D'AN PERUMAHAN 

Rwmah 'tempa1t <filtb{Jgal. Rumah :fempat tinggal adalah kebutuh­
an yang sangat vital pula bagi manusia sebagai anggota masyara­
kat. Bukan saja sebagai tempat kediaman tetapi berfungsi sebagai 
pusat perencanaan kepentingan-kepenrtingan rumah tangga atau 
keluarga bahkan kepentingan masyarakaf. Bentuk rumah yang 
lazim didirikan oleh penduduk di daerah ini ada dua jenis yakni 
rumah di a.tas tanah dan rumah panggung. Pada umumnya rumah­
rumah tersebut berbentuk persegi panjang. Penduduk pedesaan 
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pada umumnya menampakkan keseragaman dalam bentuk pe­
rumahan, artinya tidak terdapat adanya perbedaan dalam bentuk 
menurut Sitatus sosial. Tetapi hal ini tidaklah berarti ada larangan 
adat bag,i s·es,eorang untuk menciptakan rumah menurot pola yang 
d'ikehendaki . Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan 
rumah adalah berbagai jenis kayu terutama kayu besL atap daun 
rumbia, bartu, dan sebagainya. Bagi mereka yang mampu di sam­
ping baihan~bahan tersebut dipergunakan pula semen, kapur, cat, 
dan sebagainya. Pengerahan ·renaga dalam pembangunan rumah 
adalah berdasa~kan siiSttem mairt:m (gotong royong) . 

Masyarakat dalam membangun rumah mempunyai kebiasaan 
untuk mengadakan upacara-upacara ~ertentu baik pada waktu 
hendak mendirikan rumah maupun pada waktu memasuki rumah 
baru. Pada waktu didirikan rumah baru maka upacara diadakan 
pada 1tempat di mana rumah itu akan didirikan. 

Upacara ini ada yang dipimpin oleh orang yang tertua dalam 
mata riUmah (dan) ada pula yang di;pimpin .oleh imam atau peng­
hulu, ,sebagaimana yang terdapat pada desa !bra. Maksud dari 
upacara-upacara tersebut yaitu agar supaya rumah yang didiami 
itu membawa ketentraman bagi penghuninya sert'a mendatangkan 
rejeki bagi setiap usaha yang dikerjakan oleh penghuninya. Pada 
waktu memasuki rumah baru juga diadakan upa.cara-upacara yang 
tujuannya sama dengan apa yang dilakukan pada waktu hendak 
membangun rumah itu. Bagaimanakah bentuk-bent'uk upacara itu 
tidak dike;tahui karena tidak dicatat. Namun demikian dapat di­
kemukakan mengenai upacara memasuki rumah baru di desa Mun. 
Semua keluarga berkumpul dalam rumah yang telah selesai didiri­
kan. Pemilik rumah sebelumnya ;telah mempersiapkan makanan 
yang disimpan dalam sebuah peti . Sebelum peti dibuka, pemilik 
rumah telah menyiapkan sejumlah benda berupa piring tua, 
sarung emas atau sejumlah uang. Setelah disiapkan barulah peti 
dibuka dan makan bersama mulai diadakan. Setelah peti dibuka 
benda-'benda ·tadi diserahkan kepada juru masak sebagai hadiah. 
Dikatakan bahwa benda-benda tersebut meruFJakan kun'Ci pembwka 
pe!Ji. 

Upacara ini jelas ada mengandung lartar belakang simbolis 
yang perlu diteliti lebih lanjut. Pada umumnya letak-let'ak ruman­
rumah cukup teratur berderet-deret sepanjang jalan dan di saul­
ping .itu cukup> hlgienis pula. 
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BAB V 

SISTEM RELIGI DAN SISTEM PENGETAHUAN 

A. MALUKU UTARA 

SISTEM KEPERCAYAAN. 

Ke~pi(M'cay'G'an kepadr~. 'dewa"dewa. Dewasa ini sistem religi dan 
kepevca~aan tradiisional yang sifatnya animistis dan dinamistis 
dapat dikatakan telah mengalami perobahan. Masyarakat masa 
lampau memang mengenal bentuk-berutuk kepercayaan yang poli­
teisme sifatnya. Namun karena pengaruh da·ri ajaran agama mCllka 
kolliSepsi politeisme dalam bidang religi telah banyak di:tinggal­
kan. 'Masyarakat masa lampau berkeyakinan bahwa alam semesta 
dengan segala isinya diciptakan oleh suatu kekuatan sakti yang 
disebut ikoki,rt.IJba atau ]i1ni atau yang disebut orang Ternate gi'ki­
riJmoi. Untuk keperluan pemujaan terhadap fi:ni atau kokiiraba 
di'buat orang sebuah rumah khusus yang disebut kaseba, dan di­
dirikan di atas tiang. Rumah ini dianggap merupakan tempat ke­
diaman kok,i.raba itu. Di dalamnya ditempatkan meja, :bangku atau 
kursi dalam bentuk miniatur. Kaseba diberi hiasan-hiasan wowe 
(daun-daun muda dari pada pohon enau). 

Upacara pemujaan dipimpin oleh seorang kaH.fa dan dibantu 
oleh seorang yang dinamakan guru dan beberapa orang murid 
yang akan melaksanakan tarian upacara sebagai puncak upacara 
tersebut. Kehadi1~an ·l?ohmba atau ji-ni d~tandai dengan cara melihat 
apakah murid yang me1akukan tarian .tersebut sudah berada dalam 
keadaan in tranc-e. Ke'had!iran ji!tlli atau 'koki11Xiba be~arti upCllcara 
pemujaan diterima begitupun permohonan-permohonan yang di­
sampaikan dalam upacara-upacara tersebut. Sebaliknya kalau 
murid tidak berada dalam keadaan in trance, berarti kaJli!fa secara 
rohaniah belumlah bersih, untuk itu perlulah ia menyucikan diri 
kembali. Bentuk upacara ini akan digambarkan khusus pada ba­
gian upa,cara·-U)!lacara keagamaan. 

Ke1pe1rcayaan k~po.Jda makhlUJk-markihl,ulk lza.Zus. Makhluk­
makhluk halus yang diyakini ada dalam kehiduifan masyarakat 
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adalah apa yang dinamakan (disebut) di sana ji~. Dala.m ang,gapan 
masya~akat ]'im dikatakan sebagai makhluk halus yang senantiasa 
mendafungkan kemalangan dan malapetaka. Untuk mengimbangi 
kekuasaan j'iln ini orang harus berpegang il:eguh kepada kokit:aba 
>a1tau jim atau .gJlltidtmoi melalui upacara ritual. Di •samping ji-n 
apakah ada kepercayaan terhadap makhluk-makhluk .halus lain­
nya belumlah diketahui. 

K.ep&:cayaalll ,te.z,hadaip ·kekuaJtan gailb. Kekuatan-kekua,ean gaib 
yang dis·ebUil: goya oleh orang Tidore, namun dewasa ini sudah 
tidak diketahui lagi bagaimanakah bentuk-bentuk kekuatan gaib 
itu selbenarnya serta bagaimanakah sistem klasifikasinya se£ara 
lokal. 

KESUSASTERAAN SUCI. Kesusasteraan suci dapa<t dikate­
gorikan kedalam dua kelompok, kesusasteraan suci adat dan ke­
susasteraan suci agama. Perlulah dijelaskan bahwa kesusastera.an 
suci ·adat dewasa ini sudah rtidak dike,tahui lagri, karena famanyaira 

(kepala-kepala adat) masa kini sudah il:idak menguasainya lagi. 
Faktor lain yang turut menentukan bagi pelengkapan kesusastera­
an suci adat ialah pengaruh-pengaruh agama. Hal ini dapat di­
mengerti karena kesusasrteraan suci adat itu berorientasi ]!>ada 
bidang religi primitif. 

Faktor.J'aktor lain yang juga menyebabkan kesusasteraan su.:i 
ada~ ini mudah terlupakan kar~na kesusasteraan suci itu il:idak di­
bukukan/tidak bersifat tertulis .etapi disampaikan secara lisan. 
Hal mana menimbulkan kesulitan untuk mengikuti kembali jejak­
jejak kesusasCeraan sud. Kesusas<teraan suci adat ini biasanya di­
ucapkan pada waktu 'pelaksanaan upacara-upacara adat dan orang 
yang berhak mengucapkannyra adal.ah g.olonga n faman!Jla,ra . 

Jenis kesusasteraan suci yang tet<l!p hidup dan berkembang 
dan berperan akti.f dalam tata kehidupan masyarakart ialah ke­
susasteraan 'S•Uci agama, baik kesusasteraan agama Kristen maupun 
kesusasteraan agama Islam yang bersumber pada Kitab-kitab suci 
Injil dan Al'Ouran. Kesusasteraan suci ini mengandung nilai-nilai 
pedagogis yang tinggi. 

SIST<BM UJPACARA KEAJGAMAAN . 

T·e.mpat-1tempat upacara. Tempat upacara pada umumnya dapat 
dikatakan teroitii ata.s dua jenis; tempat khusus untuk meiaku·­
ikan l.liPacara adat dan upacara agama Bangunan yang khusus 
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dibuat untuk kepentingan pelaksanaan upacara keagamaan gereja 
dan me•sjid. Ba.ileo (balai desa) ada,lah tempat pelaksanaan 
upacara adat. Ternyata setiap daerah di :Maluku Utara memiliki 
is·tilah khusus untuk bangunan tempat peloaksanaan upacara adat. 
Di Jailolo umpamanya, 'bctileo disebut J:wmah waleng, sedangkan 
masyarakat daerah Kecamatan Sahu menyebutkan sGJSadu. Bangun­
an-bangunan ini (ltempat-;t'empat upacara) dibangun menurut pola­
nya yang khusus. Mesjid dan Gereja dibangun menurut pola dasar 
yang umum, hanya bangunan 11Umah waJleng a:t:au sasadu mem­
punyai perbedaan dari daerah ·ke daerah. 

Bahan~bahan yang digunakan .pada waktu membangun 
bangunan~bangunan ini adalah jenis kayu dari kualitas terbaik, 
dan sebagai atapnya dipergunakan atap daun rumbia atau s~ng. 
Bangunan-bangunan ini ada yang dibangun permanen ada pula 
yang biasa ·saja. Hal mana tergan:tung dari kemampuan masyara­
kat. P'ada waktu mendirikan dan meresmikan .pemakaian 
bangunan tersehut biasanya disertai upacara. Upacara yang biasa­
nya dilakukan •pada waktu mendiri,kan dan meresmikan bangunan 
tempat pelaksanaan upacara a,gama selalu berbentuk upacara doa 
yang d~pimpin ole:h ,pendeta atau imam. Bagi bailee upacaranya 
adalah upacara adat. 

Saa't da:n w aJkitu upacQIJ:a. Upa•cara-upacara keagamaan yang 
akan dibicarakan di sini adalah upacara adat yang mengandung 
di dalamnya nilai-nilai agama (primitiv·e religion) dan upacara 
agama itu sendiri. Telah dikemukakan, masyarakat masa lampau 
itu mengenal suatu ·sistem religi yang berkisar se'kitar tokoh 
koJd!raba atau jimi, yang dianggap pencipta sesuafu. Karena fung­
sinya sebagai pendpta itu maka tokoh ini dalam tata kehidupan 
masyarakat perlulah disembah melalui bentuk-benfuk upacara 
ritual terkntu. Telah dijelaskan pula bahwa untuk keperluan upa­
cara ini harus didirikan kaseba yang dihiasi dengan wowe dan 
ditempatkan di dalamnya kursi, meja yang serba miniatur. 

Sebelum upacara inti dilakukan terlebih dahulu diadakan 
upacara-upacara persiapan yang dikenal dengan nama V•tu'uo 
So:udu. Upacara ini adalah cara pengumpulan obat-obatan yang 
akan diberikan kepada mereka yang akan melakukan tari-tarian. 
Upacara ini dipimpin oleh kama. Kalifa dikenal dari pakaiannya 
yang berbenfuk jubah putih. Tangan kirinya memegang tai>taini 
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(tongkat), tangan kananny,a memegang kale (:pisau). Di belakang 
kali!ia berjalanlah rombongan pemukul tambur dan seorang guru 
yang memegang tongkat terbuat dari rotan. Di belakang ·pemukul 
tambur dan guru berjalan seorang wanirta yang akan memberi 
perintah untuk memetik dedaunan dan mengambil akar-akar po­
hon yang akan dijadikan obat. Di belakang wanita tadi berjalan 
beberapa orang murid yang membawa beberapa buah bambu 
untuk diisi dengan air laut, diikuti oleh beberapa orang wan~ta 
yang membawa tempat sirih pinang. Barisan ini diakhiri oleh 
seorang guru yang membawa saku-saku (lembing) untuk melinr 
dungi jalannya upacara wtu'uosoudo. 

Dalam perjalanan ini bila ,kaJ:ila mengucapkan istilah-istilah 
bahasa yang Hdak dimeng.erti ma,ksudnya!, maka guru yang berjalan 
di belakangnya memukul dedaunan yang berada di sekitarnya dan 
wanita yang berjalan di bela.kang guru harus mengumpulikan de-­
daunan tersebut. Sesudath itu barisan ini melanjutkan perjalanan ke 
tepi pantai untuk mengambil air laut. Sebelum tiba di tepi pantai, 
mereka terlebih dahulu menuju ke salah satu kebun untuk meng­
gali !l'ica gofu Uahe/halia). Setelah semuanya selesai barisan kern­
bali menuju ke kasebe guna melaksanakan upacara yang sesung­
guhnya. Upacara ini dimulai dengan mengadakan leorto banyu 
yaitu upacara •peletakan tempat air laut dan dedaunan tadi. Air 
laut kemudian dimasukkan ke dalam panci, disusul dengan pe­
masukan d.aun-daunan dan akar-akaran. Kemudian ikaJifa mem­
bakar dupa dan ia memasukkan ke dalam panci tadi bunga pohor, 
enau. Di sampingnya terdapat sebuah panci yang berisi minyak. 
Ke dalam panci ini dimasukkan bunga cempaka putih, kemudian 
ia mengambil sebuah jeruk 1ti,giila, mencucinya dengan minyak, 
mengasapinya di atas dupa dan mengedarkannya berkeliling se­
cara ·bergilir. Kemudian jeruk :~ersebut dibelah tepat pada bagian 
tengahnya disusul dengan pemotongan jeruk-jeruk lainnya. 

Jeruk-jeruk tersebut diperas airnya, dimasukkan ke dalam panci 
yang berisi air laut bersama campuran daun dan akar se1'ta rica 
g.ofu. Kemudian dimasukkan cuka. Campuran obat-obatan ini ber­
tujuan se'bagai penangkal roh-roh jaha~t dan sekali gus sebagai 
perata jalan bagi kedatangan koikia:aba. 

Kal'iJa kemudian mengambil setangkai daun mengarahkannya 
ke temprut yang dianggap sebagai tempat kediaman ~kok'ia:aba dan 
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mulailah dilakukan upacara nyiati (memanggil koki11:a!ba) sambil 
berseru seru: sa11:o-sarro h:abUJaJta. 
siJdi1po n;goi ari bOJba ree!J;e jalNi'QJIIJ] jan;ga' aJumu 

si lwei re rrgoi ngowa' a re d'(1)11!o 
S•aiJ:O--sa 1:'0-SaiJ:O. 

Terjemahannya : 

Kesucian kebahagiaan, berkat diturunkan 

Ayahku dan kakekku datanglah 

Datanglah padaku, pada anak-anakku dan pada cucu-cucuku 

Kesucian kebahagiaan berkat dirurunkan. 

Selesai mengucapkan kalimat-kalimat di a;eas setangkai daun 
tadi diedarkan berkeliling dan orang berusaha untuk memetik 
salah satu helai dari daun-daun tersebut. Mereka yang berhasil 
memetiknya menggosokkan daun tersebut pada badan sebagai 
tanda barak:aJ/:i (pemberkatan). Bunga cempaka yang telah dipe•:­
s.iapkan d.iambil o1eh kaJ.iia dan diol·eskan pada tubuh para penari, 
sedangkan mata para penari ini dioleskan d engan cairan yang 
terxliri dari campuran air laut, cuka, air jeruk, jahe, daun-daunan, 
dan akar-akaran. Dikatakan bahwa ini digunakan agar mata penari 
menjadi bersih dan tajam sehingga mereka dapat melihat ke­
datangan dan kehadiran Jwrirraba. Pengolesan ini menyebabkan 
mata para penari menjadi perih, sehingga mulailah mereka me­
lakukan gerakan-gerakan tertenrtu unt'uk mengimbangi keperihan 
ini. Bila para murid telah berada dalam suasana in trance, .kaJ.ifa 
akan berdiri dan ikut menari. 

Bila kalifa berada dalam keadaan in trance, itu berarti lwki­
ra!ba :telah berkenan hadir dalam upacara pemujaan ini. Hal ini 
beravti pula, segala permohonan yang dinaikkan ke hadapan 
koltirOJba serta pengucapan syukur masyarakat diterima. 

Selesai me1aksanakan upacara, para murid, guru dan kaliia 
meninggalkan k oseba menuju ke sungai atau tepi pantai untuk 
dimandikan agar mereka bebas dari pengaruh-pengaruh roh jahat 
yang mungkin ikut hadir pada upacara :tadi. 

<Peristiwa-peristiwa penting yang memerlukan diselenggara­
kan upacara seperti ini, antara lain pada saat pembukaan kebun 
baru, penanaman dan pemungutan basil (C.J.K. Fortgens dalam 
Het Saoesche d:odenoffer en de maskerade 1913) . Menurut infor­
masi upacara terakhir dia.dakan pada tahun 1963. 
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BANGUNAN TBMPAT UPACARA. 

Bangunan tempat Uf>acara agama yang dimaksudkan di sini 
adalah bangunan tempat upacara pada agama Islam dan Kristen. 
Upacara-upa,cara ini biasanya diadakan di masirgi (mesjid) dan di 
gereja, dipimpin oleh imam dan pendeta. Upacara-upacara t'ersebut 
dapat pula dilakukan dalam rumah keluarga-keluarga yang mem­
punyai hajat. Peristiwa penting dalam kehidupan yang memerlu­
kan diadakannya upacara agama antara lain peristiwa kelahiran, 
perkawinan, dan kematian, di samping upacara ibadah yang umum 
diadakan secara berjemaah. 

B. MALUKU TBNGAH 

SISTEM KBPERCA YAAIN. 

~<errcayaJClln kerpada dewa-dewa. Sebelum masyarakat me­
nganut agama Kristen dan agama Islam, kehidupan mereka di­
hput!i oleh kepercayaanrkepercayaan yang sifatnya animistis dan 
dinamistis. Mereka ·berkeyak.inan bahwa peristiwa-periSII:iwa yang 
berlangsung sekitar kehidupan mereka di·tentukan oleh hal-hal 
yang berujud kekuatan sakti yang dapat mendatangkan kebahagia­
an maupun kemalangan. Hal-hal itu kemudian diwujudkan dalam 
bentulk patung atau area. Sistem kepercayaan mexeka pada waktu 
irtu bersifat ,politeis!lne. 

Pada umumnya masyarakat dewasa ini tidak lagi mengetahui 
nama dewa-dewa yang berperan dalam rtata kehidupan masyarakat 
masa lampau. Walaupun demikian penduduk pedesaan rMorekau 
dan Lumoli masih mengenal nama dewa yang pernah dipuja oleh 
para datuk-datuk mereka. Dewa mana dikenal dengan nama 
Kabasa Elako artinya Kabosa yang besar. Masyarakat beranggap­
an bahwa kabasa elako adalah ,tu,n'O!i!S!laJle (-pencipt!a) larniile kaiila­
polo (langi:t dan bumi) dengan segala isinya. Itulah sebabnya da­
lam tata kehidupan masyarakat masa lampau kabasa sangat di­
hormati dan d~t'akuti justru karena keseluruhan aspek kehidupan 
masyarakat berada dalam kekuasaannya. 

Sebelum upacara perkawinan misalnya, orang merasa perlu 
berhubungan dengan kabasa guna mengetahui hari ~an waktu 
yang baik bagi pelaksanaan J:Jerkawinan itu dan lain-lain sebagai-
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nya. Justru karena KaJb"OJSa Ela!lw memegang peranan sanga•t pen­
ting dalam tafu kehidupan, maka untuk keperluan pemujaan 
(worship) didirikanlah sebuah rumah pemujaan khusus yang di­
kenal dengan nama si'Sim.e kabasa atau disebut juga tank:olo. 

Penduduk daerah jazirah Hoamual mengenal dewa masa lam· 
pau mereka yang disebut "labu si·ale" (raja tanjung sial), yang juga 
dianggap sangat menen:t\xkan keselamatan tail:a kehidupan masya­
rakat. Dewa ini dikatakan berdiam pada Tanjung Sial, (lihat peta 
pulau Seram) ujung paling barat. Karena sifail: keper•cayaan masa 
lampau itu politeisme, masyarakat sebenarn~a menganut kepet'­
cayaan terhadap berbagai dewa, namun dewasa ini sulit untuk 
mengenal kembali nama dewa-dewa tersebut. 

Ke,percayawz kerpada makh.Jwk-makbJ.u;k haJU'S. Di samping 
adanya kepercayaan terhadap dewa-dewa, dikenal pula bentuk­
bentuk kepercayaan terhadap makhluk halus. Makhluk halus me­
nurut tanggapan masyarakat dikategorikan dalam dua jenis atau 
kelompok; jenis yang baik yaitu yang lazim diistilahkan upu-ama. 
Jenis makhluk halus ini berupa roh-roh para leluhur dan ber­
fungsi sebagai pelindung masyarakat. Agar supaya jenis makhluk 
halus ini dapat menjalankan fungsinya dengan baik diperlukan 
1.<-etaad:an dan pemujaan ter-hadap mereka melalu·i upaca.ra-upacara 
adat tertentu. Jenis makhluk halus ini dapat pula mendatangkan 
malapetaka sebagai kabula (kutukan) :terhada:p tindakan pribadi 
atau masyarakat secara keseluruhan yang menyeleweng terhadap 
norma-norma adat yang berlaku. KatuJa (kutukan) rtersebut se­
mata-mata merupakan hukuman dan peringatan agar pribadi yang 
bersangkutan atau masyarakatt secara keseluruhan sadar akan ke­
keliruan dalam tindakan-tindakan mereka dan jangan mengulangi­
nya lagi pada masa-masa yang akan datang. Jenis makhluk yang 
jahat yang sifatnya merugikan masyarakat adalah liJta atau disebut 
pula ,haJnta dan niJtu (istilah-istilah tersebUJt berarti jin atau setan). 
Jenis makh.luk halus ini yang menu-rut ang.gapan mereka setiap kali 
mendatangkan bencana dalam masyaraka<t baik beru•pa wabaih hama 
yan.g merusakkan tanaman dan hasil-ihas·il pertanian, kematian yang 
tidak wajar seperti tenggelam di sungai atau lautan, jatuh dari 
pohon atau d~bunuh oleh hewan perlmruan dan lain-lain. 

Menurut ketera:ngan, dikatakan bahwa bencana yang di­
timbu1kan oleh upu-ama darpat ,pula seperti yang ditimbulkan 
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oleh ·li.lta dan ni1to-niito tersebut. Kedua sumber bencana ini dapat 
dibedakan satu dengan yang lain dan dapat terlihat, sefelah di­
adakan upacara ada.t. Bilamana wabah penyaikit itu ber.­
krul1ang a.tau men.ghilang berarti bencana itu bersumber dari wpu­

ama. Bila bencana itu tidak berkurang, atau lenyap berarti ber­
sumber dari ni,ta dan lil/.a. Untuk hal ini diperlukan adanya upa­
cara permohonan pertolongan dari .wpu-ama atau JwbatSa e-lake atau 
latu siade. Kematian yang tidak wajar dapat diketahui ·Sumbernya 
setelah diadakan upacara adall: yaitu berupa mimpi dari salah se­
orang anggauta keluarga yang meninggal 

Masyarakat mengenal pula adanya bua:am.a, yakni makhluk­
makhluk halus yang berasal dari 1seorang wan-ita yang meninggal 
ka1~ena kelahiran. Dewasa ini kepercayaan terhadap dewa-dewa 
seperti y.ang telah disinggung di atas telah berkurang namun ke­
yakinan akan adanya hita aJtau .nilta dan niJtu-ni'rtu masih tetap ada. 

Kepe.rcctJyadn. 1terhadap kW!uataJn-kekuaJtam. gai1b. Dahulu kala 
sebelum tara£ berpikir manusia mengalami kemajuan, semua 
peristiwa-perist1wa alam ini dianggap terjadi karena adanya s·e­
suatu kekua~tan gaib yang menggerakkannya. Gempa bumi, ban­
jir, wabah-wabah penyakit dan lain-lain disebabkan oleh kekuatan­
kekuatan ga·ib yang dimiliki oleh mak'hluk halus seperti hail:i1ta dan 
nitu. Ma.nusia masa lampau heranggapan bahwa kekuatan gaib 
yang dimiliki halitta dan ni:tu itu dapat pula dimiliki oleh mereka, 
melalui cara-cara tertentu. Kelompok-kelompok manusia yang 
berhasil memiliki kekuatan gaib ini dikenal sebagai mumne. 
Karena sumber dari kekuatan gaib itu berasal dari makhluk~ 

maikhluk halus yang sifatnya merugikan, maka golongan mwnJilllte 

ini sangat dibenci dan dijauhi dalam ta:ta pergaulan. 

Dengan kekuatan-kekuatan gaib yang berhasil mereka miliki, 
dapatlah golongan ini menjalankan berbagai tindakan magis yang 
pada umumnya berupa black magic. Umpama bila mereka dendam 
terhadap seseorang, orang ini :t'idak dibunuh secara langsung me­
lainkan mereka membuat ·patung orang tersebUJt, kemudian melalui 
mantera-mantera patung ini ditusuk dengan pisau dan lain-lain 
sebagainya. Maka orang yang bersangkutan akan meninggal 
dunia (imitahve magic). Menurut keyakinan masyarakat bahwa 
mereka dapat mengetahui ·siarpa orang yang bersangkutan yang 
merupakan sebab terjadinya kematian ifu. Salah satu caranya apa 



yang dilakukan oleh penduduk Morekau-Lumoli masa lampau 
yaitu me1alui. Kabasa-Blake. Pel"'buatan ... perbuatan blaok magic itu 
secara umum dikenal dengan istilah dot'i. Dewasa ini black magic 
boleh dikatakan t'elah berkurang kalau ada itupun dipergunakan 
oleh segelintir kecil masyarakat Maluku. 

KESU:SASTERAAN SUCI 

Kesusasteraan suci yang berlaku dalam tata kehidupan ma­
syarakat pada umumnya tergolong dalam dua kelompok, kesusas­
teraan suci adat dan kesusasteraan suci agama. Dapatlah dike­
mukakan, kesusasteraan suci adat pada umumnya telah mendekati 
kepunahan . Hal ini dengan jelas dapat dibuktikan dalam kenyata­
an kehidupan masyarakat dimana kesusast'eraan ini hanyalah di 
ketahui oleh beberapa orang da,ri golongan tua, seda:ngkan gene­
rasi berikutnya sudah tidak mengenalnya lagi. Salah satu faktor 
yang menyebabkan sulit unt'uk meneliti kesusasteraan ini ialah 
karena kesusasteraan tersebut bersifat oral dan juga orang tua-tua 
telah banyak melupakannya. Di desa Morekau umpamanya hanya­
lah ,ferdapat seorang tua yang masih mengingat bahagian terkecil 
dari jenis kesusasteraan ini. Menurut keterangan, kesusasteraan 
suci adat ini biasanya diucapkan pada waktu diadakannya upacara­
upacara tertenfu antara lain pelantikan Pemerintah Negeri atau 
penerimaan tamu-tamu yang diistilahkan agung itu. 

Pada masa-masa lamf>au kesusasteraan suci itu biasanya mun­
cul pada saat diadakannya u,pacara-upacara ritual yang ditujukan 
kepada kabasa ela ,ke atau Uipu-amza atau za,tu ~ia~e, demi terjamin­
nya ketentraman dan kesejahteraan. Tidak semua orang berhak 
mengetahui dan berhak menguca,pkan kesusasteraan tersebut, 
hanyalah golongan mauwen.g. Dengan lenyapnya sist-em klasifikasi 
sosial setelah masuk dan berkembangnya agama Islam dan Kristen 
maka lenyaplah pula kesusasteraan suci adat itu. 

Kesusasteraan suci lainnya yang tetap hidup dan sangat mem­
pengaruhi tata kehidupan masyarakat masa kini adalah kesusas­
teraan suci agama Islam, dan agama Kristen yaitu AI' quran dan 
Alkita:b. Kesusasteraa:n suci jenis ini di dalamnya mengandung 
nilai-nilai pedagogis yang sangat tinggi. Semua orang berhak 
mengucillpkan kesusasteraan suci ini. 
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SISTEM UPACARA KEAGAMAAN. 

Tempat wpacara. Tempat-tempat upacara yang biasanya ter­
dapat pada setiap pedesaan ada>lah tempat-tempat upacara adat 
dan tempat-tempat upacara .agama. Tempat-itempat upacara adat 
secara umum dikenal dengan is:tilah baiJeo (balai desCl!) (lihat Foto) 
Baileo dalam ttata kehidupan masyarakat desa berfungsi sebagai 
tempat masyarakat bermusyawarah badan Saniri Negeri. Dari 
tempat inilah diambil dan dikeluarkan kepufusan-keputusan yang 
bertalian dengan berbagai aspek kehidupan ada>t. 

Pada desa-desa Islam baHeo didirikan biasanya berhadapan 
dengan mesjid. Pada waktu baiJl:eo didirikan biasanya diadakan 
upacara-upacara tertentu. UpClicara ttu ada yang berbentuk upacara 
agama (Lulhu dan Iha Kulor). Pada desa~desa Kri,sten (Morekau­
Lumoli) upacara pembangunan bai.Jeo semata-mata berbentuk adat. 
Di desa Waesala S·ebelum didirikannya baileo terlebih dahulu 
diadakan upacara pata niJtu dengan cara babetu yang ditujukan 
terhadap upu-ama. Upacara mana bertujuan untuk menghindarkan 
masyarakat dari .katula upu-ama (kutukan para leluhur). Upacara 
ini biasanya diadakan di dalam hutan pada daerah yang merupa­
kan tempat peramuan kayu-kayuan bagi kebutuhan baiqeo tersebut. 
Pada waktu upacara ini diadakan maka semua alat-alat yang akan 
dipergunakan dalam peramuan itu ditutup/dibungkus dengan kain 
berang (kain yang berwarna merah). Maksud dari upacara ini 
yakni menghindari kemungkinan alat-alat :tersebwt dipengaruhi 
oleh kekuatan gaib yang bersifat negatif yang memungkinkan 
gagalnya rpembangunan baNeo dimaksud. Setdah upacara sdesai, 
barulah diperbolehkan menebang kayu yang dibut'uhkan. Upa·cara 
pata-nirtu ini biasanya dipimpin oleh pemerintah negeri atau oleh 
seorang badan adat. Sebelum masuknya agama Islam dan Kristen 
baileo biasanya didirikan menghadap ke gunung, karena gunung 
dianggap sebagai tempat bersemayamnya para leluhur (upu-ama: 
W aesala, kabasa elcnke Lumoli, Morekau). Setelah masuknya 
agama Islam arab bairleo disesuaikan dengan kiblat. Pada desa­
desa Kristen rtidak ditemukan a>rah-arah tertentu. Pengarahan te­
naga bagi pembangunan bmlloo (juga bangunan-bangunan lainnya 
dilakukan secar·a gotong-royong masohi). Tempat-tempat upacara 
secara umum dikenal dengan istilah mesjid dan gereja. 

Penduduk desa Seram Barat menamakan tempat beribada;h ini 
sisine. Gereja dan mesjid dibangun menurut pola yang umum, 
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artinya tidak terdapat unsur-unsur yang spesifik sifa.tnya. Biasa­
nya diadakan upacara yang bersifat keagamaan sebelum maupun 
sesudah bangunan-bangunan ibadat ini didirikan. Di desa Waesala 
sebelum mesjid didirikan ,terlebih dahulu diadakan upacara adat 
sepeli:1 yang dilakukan pada waktu mendirikan baf.leo barulah 
disusul dengan upacara agama. Umumnya pembangunan bangun­
an-bangunan ibadah ini dilakukan secara masohi. 

Tidak perlu pula rasanya untuk membahas secara mendalam 
upacara-upacara keagamaan, karena, pada umumnya upacara ini 
di mana saja hamp.ir sama. Sebagaimana diketahui upacara ke­
agamaan ini bagi mereka yang beragama Islam diadakan di mesjid 
dipimpin oleh imam ataupun pegawai mesjid sedangkan pada 
mereka yang beragama Kristen upacara ini diadakan di gereja 
(

1sisirne), dan dipimpin oleh ·pendeta dan atau seorang anggota 
majelis yang di;tunjuk. 

Waktu pelak~Sanaan upacara keagamaan ini adalah hari 
Jumat untuk mereka yang beragama Islam dan hari .Minggu 
bagi yang ber.agama Kristen Protestan atau hari Sabtu bagi mereka 
yang beragama Kristen Advent. Setiap orang diberi hak dan 
kebebasan untuk menjalankan ibadahnya. Toleransi beragama 
sangat baik dan patut dipelihara dan dipertahankan terhadap ke­
mungkinan adanya pengaruh luar yang ingin menghancurkannya. 

Padia peristiwa-peristiw.a penting dalam kehidupan ses·eorang 
diadakan upacara·-Uipacara keagamaan antara lain melahirkan, per­
k•awinan, kematian, khitanan, dan lain-lain. 

C. MA·LUKU TENGGARA 

SISTEM KEPERCAYAAN 
Ke;percayacm ke.pGJda dewa-dewa. Sebelum masyarakat menga­

nut agama Kristen dan agama Islam kehidupan mereka diliputi 
oleh paham kepercayaan yang sifatnya animistis dan dinamistis. 
Akibat dari keyakinan seperti itu dikenal adanya suatu bentuk 
konsepsi kepercayaan akan sekelompok dewa-dewa yang diwujud­
kan dalam bentuk patung-l'latung. Kepercayaan mana sifatnya 
'1 oliteisme. Pada jaman dahulu itu dikenal adanya beberapa 
sis.tim worsh~p antara lain terhadap matahari dan bulan. Konsepsi 
kepercayaan ini dikenal dengan nama dluangl•erwuin. Sistem wor-
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ship ini diadakan karena adanya keyakinan bahwa matahari dan 
bulan itu merupakan sumber bagi kehidupan manusia di dunia ini . 
Dewasa ini tidak lagi diketahui apakah pada wakitu diadakan 
upacara pemujaan itu digunakan tempat yang khusus disiapkan 
untuk itu. 

Dewasa ini konsepsi kepercayaan seperti telah disinggung di 
Clltas sudah :tidak dikenal lagi dalam tata kehidupan masyarakat. 
Masyarakat masa kini sebagai umat beragama menaruh keper­
cayaan ·hanya kepada Allah Yang Esa. 

Ke,percayoon kepada mCDklvlwk-makhluk ·ha1us. Masyarakat 
masa lampau di samping menaruh kepercayaan terhadap tokoh­
tokoh dewa juga menaruh keper.cayaan terhada·p makhluk-makhluk 
halus, yang dianggap berpengaruh dalam kehidupan mereka. 
Makhluk-makhluk ini menurut anggapan mereka sering men­
datangkan mara bahaya atau malapetaka . Jenis-jenis mak.hluk 
halus yang d iyakini adalalh rait, setan, dan jin. 

Di mana letak perbedaan antara ketiga jenis makhluk halus 
ini tidak diperoleh perincian data. Dewasa ini bentuk kepercayaan 
sepe11ti yang diungkapkan di a1tas tidak dikenal lagi. 

K.eperrcayaan .kepada ·.kekuatan-kekuatan g•aib. Kepercayaan 
terhadap kekuatan-kekuatan gaib bukan hanya dikenal dalam ke­
hidupan masa lampau tetapi juga dalam kehidupan masa kini. 
Kekuatan gaib yang dianggap ada dan dikatakan •terbukti adalah 
frwtxlrai (tenungan) dan nitt ·huang (pengobatan). Frwtdrai merupa­
kan bJack magi'C ataUl'JUn desbructive magic, karena sifat'nya me­
rugikan masyarakat. Ni1t huang dalam tata kehidupan masyarakat 
merupakan lawan dari frutdrai. Dikatakan demikian karena sese­
orang yang kena tenung hanyalah dapat diobati oleh nJJ.lt htlaJ11{]. 
Golongan NN huang dalam masyarakat ditakuti oleh golongan 
trwt!drai, karena mereka bukan saja dapat mengobati orang yang 
kena tenung malahan si penenung dapat dihancurkan/dibinasakan 
oleh ni•t .hua'J1Jg ini . 
Orang yang bukan ,penduduk kepulauan Kei, golon.gan frutdrai ini 
lazim disebut suanggi. 

KESUSASTERAAN SUCI 
Bagaimana sebenarnya bentuk kesusasteraan suci yang hidup 

dan berkembang dalam tata kehidupan masa lampau maupun 
masa kini tidak d'iperoleh data. Tetapi hal ini tidak berarti 
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bahwa kesusasteraan sud masa lamf!au maupun masa kini tidak 
ada. Baranglkali pall'a informan tidak mengerti apa yang dimaksudr 
kan dengan kesusasteraan suci itu dan para penehti sendiri belum 
dapat menjelaskan dengan sebaiknya sehingga mereka dapat me­
ngenti akan maksud dari pengertian tersebut. Dapatlah dimengerti 
kalau bentuk kesusasteraan sud masa lampau itu tidak dikenal 
lagi. Tetapi jelas bahwa kesusasteraan suci masa lampau itu per­
nab ada. Bentuk kesusasteraan yang dimaksud it'u adalah bentuk 
kesusasteraan adat (dalam bidang adat). 

Dewasa ini hidup dan berkembang di tengah-tengah tata ke­
hidupan masyarakat adalah bentuk-bentuk kesusasteraan suci bagi 
agama, baik dari agama Kristen maupun Islam. Bentuk kesusas­
teraan sud itu adalah ajarcn agama seperti yang termuat dalam 
kitab suci Injil dan Aly:uran. Kesusasteraan suci ini jelas sangat 
berpengaruh dalam tata kehidupan masyarakat karena mengan­
dung di dalamuya nilai.-nilai pedagogis yang sangat tinggi. 

SI,STBM UP'ACAR..A KEAGAiMAAN 

Tempat~tempat upacara. Tempat-tempat upacara yang terdapat 
pada setiap desa biasanya di.kategorikan dalam dua j enis, yaitu 
tempat-tempat upacara agama dan .tempat-<tempat upacara adat. 
Tempat upacara agama adalah gereja dan mesjid. Tempat upacara 
ini berbentuk perse£;i panjang. Pola konstruksinya dibuat me­
nurut pola umum bagi pembuatan gedung-gedung ibadah. Pada 
pembuatan~pembuatan gedung i:badah biasanya diadakan upacara­
upacara doa sesuai dengan keyakinan agama masing-masing. 
Bahan-ba·han yang digunakan bagi pembuatan gedung-gedung 
ibadah itu untuk sebahagian tergantung dari kemampuan masya­
rakat pedesaan yang bersangkutan. Ada desa-desa yang memiliki 
gedung-g·edung ibadah d.alam benfuk permanen ada yang setengah 
permanen atau dalam bentuknya yang sederhana saja. 

Pengarahan tenaga bagi pelaksanaan pembangunan rumah­
rumah ibadah ini dilakukan secara gotong royong atau maren. 
Demi kepentingan pelaksanaan upacara-upacara adat dibangun 
pula sebuah bangunan khusus yang dikenal dengan nama siran 
atau yang oleh penduduk daerah Maluku TenggaTa disebut baNeo. 
S~ran berbentuk persegi panjang. Bahagian atasnya ditutup dengan 
atap. Bangunan ini tidak diberi berdinding. Masyarakat desa Le-
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rahoilim menamakan bangunan adat mereka wona dan berbent'uk 
empat persegi. S~rcm atau wona ini biasanya didirikan di tengah­
tengah desa. Bangunan ini berfungsi sebagai tempat bermusyawa­
rah untuk membicarakan persoalan adat dan lain-lain persoalan 
yang berkepentingan dengan desa yang bersangkutan. Siq:a1n atau 
WOJl'a ini dibangWl dengan mempergunakan sistem m:are1n. Pem­
bangunannya didahului dengan FJenyelenggaraan upacara-upacara 
adat, sangat disayangkan tidak dica:t'at mengenai bentuk-bentuk 
pelaksanaan upacara-upacara tersebut. 

Upacara .keagamaan lazim diadakan di gereja dan di 
mesjid. Upacara ini biasanya dipimpin oleh pendeta bagi yang 
beragama Kristen dan oleh imam bagi yang beragama Islam. Pe­
laksanaannya dapat dilakukan sewaktu-waktu ataupun menurut 
ketentuan-ketentuan khusus. Hari-hari ibadah dalam tata kehidup­
a•n masyaraikat dianggap hari yang sakraL untuk itu semua ke~ 
giatan seperti berkebun, menangkap ikan dihentikan sampai selesai 
jam-jam ibadah. Kehidupan keagamaan berjalan dengan penuh 
rasa toleransi dan kegotongroyongan . Peristiwa-peristiwa penting 
dalam hidup seseorang yang memerlukan diada:kannya upacara 
keagamaan antara lain peristiwa kelahiran, permandian, khitanan, 
perkawinan dan kematian. Upacara-upacara mana biasanya di­
jalankan dalam rumah keluarga yang bersangkutan. 
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BAB VI 

SISTEM KEMASY ARAKATAN 

A. MALUKU UTARA 

SISTEM KEKERABA11AN. 

Masyaraka~ sebagai suatu kesatuan sosial yang hidup dan ber­
kembang terdiri dari sejumlah keluarga batih. Kesatuan sosial itu 
sendiri terika:t kepada norma-norma adat. Setiap keluarga batih 
bertanggung jawab bagi kesejahteraan hidup keluarganya dan 
bertanggung jawab pula bagi kesejahteraan hidup masyarakat 
secara keseluruhan. Yang bertanggung jawab bagi kesejahteraan 
hidup keluarga batih adalah ayah sebagai kepala keluarga. Pe­
ranan yang dimainkan oleh ayah sebagai penanggung jawab dalam 
keluarga batih itu, dapatlah digunakan sebagai salah satu faktor 
untuk melihat bagaimanakah 'sistem kekerabatan yang berlaku 
dalam kehidupan masyarakat it'll. Melihat kepada peranan ayah 
ini: dapatlah disimpulkan bahwa sistem :kekerabat·an yang berla1ku 
adalah pai!Jri:H'nool. 

Kesimpulan di atas itu haruslah diuji kembali apakah me­
mang demikian. Untuk maksud ini dapaltlah digunakan landasan 
teoritis yang kemudian diuji dalam kenyataoan masyarakat. Lan­
dasan yang dimak•sudkan itu adalah apa yang oleh ilmu Ant!hropo·­
logi dikenal seiba•gai .Pri1Jicilp1le of desoe.rnt. Princilple of descen1t akan 
disorot baik dari sudut garis keturunan maupun dari sudut peme­
liharaan hak, wewenang dan kewajiban kelompok-kelompok ke­
rabat. Data yang di1kumpulkan menunjukkan bahwa anak·· 
anak yang dilahirkan dari satu-satunya perkawinan dimasukkan 
ke dalam kelompok kerabat ayah. Demikian halnya dalam peme­
liharaan hak, wewenang, dan kewajiban, semuanya melalui garis 
ayah, umpamanya hak untuk memperoleh warisan orang tuanya. 
Orang yang bertanggung jawab bagi pemeliharaan maupun pe­
ngawasan harta yang aikan diwariskan itu adalah ayah. Wa­
laupun anak laki-laki maupun perempuan berhak atas warisan 
orang tuanya, namun prosentase pembagian tida.klah sama, biasa-
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nya anak laki-laki memperoleh warisan lebih banyak maupun 
lebih baik dari anak perempuan. 

Di samping tha1-hal yang digambarkan di ·atas data-data me­
nunjukkan pula adanya suatu ,zwnge of kmsh,iJp aftui~t:i!o:n (lin.g­
kungan pergoolan kerabat) yang mengandung di daJamnya ciri-ciri 
patrilineal, walaupun pergaulan kerabat itu sendiri meliputi kaum 
kerabat ayah maupun kaum kerabat ibu, sehingga sepintas lalu 
kita melihat adanya suatu range of ki.mh~p affMiatiJon yang bila­
teral sifatnya. Namun dalam lingkungan pergaulan itu sendiri 
orang lebih •banyak berafiliasi pada kaum kerabat ayahnya dari 
pada kaum kerabat ibunya. 

Berdasarkan hal yang !telah digambarkan di atas jelaslah 
bahwa prinsip-prinsip kekerabatan yang berlaku adalah patrilineal. 
Gambaran diatas menunjukkan pula, bahwa masyarakat sebagai 
kesatuan hidu,p sosial te·rbentuk dari kelompok·-kelompOik keke­
rabatan pa!trilineal pula. 

DAUR HIDUP 

Adat .dan upacaxa kelahioran. Bagian terbesar masyarakat Ma­
luku Utara merupakan masyarakat beragama, baik agama Islam 
(sebagian desa) maupun beragama Kristen juga suku terasing yang 
sama sekali belum mengenal agama (umpama suku-bangsa Tugifil). 
Sebagai masyarakat beragama, jelas keseluruhan aspek kehidupan­
nya tidak akan terlepas dari sendi-sendi keagamaan yang dianut, 
sehingga di dalam upacara-upacara tertentu seperti upacara ke­
lahiran, perkawinan atau-pun kematian semuanya diatur menurut 
norma-norma agama di mana adat itu sendiri hampir tidak nampak. 

Wa1aupun demikian hila setiap upacara itu ditinjau dengan 
teliti, sedikit banyaknya orang akan melihat pada upacara-upacara 
itu adanya unsur adat asli. Pada desa-desa Islam, kelahiran se­
orang bayi d1sambut dengan azan dan iqamah di telinganya, 
kemudian dibacakan doa selamat. Kemudian dilanjutkan dengan 
upaoara penanaman dodomi (plasenta). Untuk kepentingan upa­
cara ini disiapkan suatu wadah untuk memasukkan dodomi itu 
diantar oleh suatu iring-iringan keluarga ke tempat penanaman 
sambil membaca doa. Pada desa-desa Kristen peris•tiwa kelahiran 
bayi itu disambut dengan doa pengucapan syukur kepada Tuhan. 
Doa pengucapan syukur itu sebagai tanda terima kasih kepada 
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Tuihan A]l·ah- yang telah berkenan akan kelahiran itu, sehingga 
bayi dapat dilahirkan dengan selamat. Doa pengucapan syukur 
biasanya dilakukan pada saat bayi telah lahir, dapat dilakukan 
oleh suami sendiri a:tau oleh pendeta atau salah seorang anggota 
majeHs jemaat. Mengenai penanaman dod,omi ada disertai dengan 
upacara berupa pemba1caan doa, ada yang tidak, tergantung dari 
keluarga itu sendiri. Upacara penanaman ,dodomi sebelum masuk­
nya pengaruh-pengaruh agama adalah satu ben:tuk upacara adat, 
yang sibtnya magis. Bagaimanakah pelaksanaan upacara itu tidak 
diketahui. 

Ada/; dan upacara sebeJunz dewaJSa. Berdasarkan keterangan 
yang diperoleh di dalam penelitian, diketahui bahwa sebelum pe­
ngaruh agama, masyaTakat Maluku Utara mengenal adanya upa­
cara peralihan seseorang dari masa kanak-kanak ke tingkat de­
wasa. Tetapi bagaimanakah bentuk upacara agama itu dan bagai­
manakah pelaksanaannya sudah tida·k diketahui lagi. Sebagian dari 
adat lampau itu masih sediki1~ terlihat pada masyarakat desa Topo. 
Pada masyarakat desa ini ada semacam upacara yang dikenal 
sebagai upacara goso gigi. Upacara ini biasanya dilakukan ter­
hadap anak-anak yang berada pada periode pubertas. Dika.takan 
bahwa upacara ini berupa penggosokan gigi individu sebagai tanda 
bahwa individu yang bersangkutan felah beralih dari status kanak­
kanak ke status orang dewasa. Bagaimanakah upacara ini diada­
kan dan alat-alat apa saja yang digunakan tidaklah diperoleh data. 
Hal ini barangkali disebabkan karena para peneliti dan pencatat 
kutang taktis dalam mengadakan interviu tel'lhadap masalah ter­
sebut. 

Alat pea:gaUJJan mu·da~mwdi. Pergaulan muda-mudi dewasa ini 
telah mengalami perobahan daJ:"i keadaannya pada beberapa puluh­
an tahun lampau. Pada masa lampau pergaulan muda mudi sangat 
dibatasi malahan adat menciptakan suatu garis pemisah yang 
tajam, di mana masing-masing ber,gaul dalam kelompoknya sen­
diri. Bila terjadi adanya pergaulan keluar kelompok, maka per­
gaulan itu tidaklah berlangsung begitu saja, tetapi senantiasa ber­
ada dalam pengawasan masyarakat, sehingga dapat dicegah ada­
nya pelanggaran-pelanggaran adat. 

Dewasa ini keadaannya telah berobah. Pergaulan muda-mudi 
telah bebas dalam arti garis pemisah yang diciptak·an itu telah 
lenyap. Walaupun demikian tidaklah bera·rti bahwa tata pergaulan 
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muda-mudi itu menjadi hebas sama sekali. Mereka bebas bergaul 
dalam batas ·tertentu. Batas yan:g dimaksud di sini adalah norma­
norma kesopanan dan kesusilaan. Kalau pada masa lalu pendapat 
mereka tidak diperhatikan 'terutama dalam soal-soal perkawinan. 
Dahulu mereka tida.k diperkenankan menentukan calon isteri atau 
suaminya, tetapi sekarang keadaannya telah menjadi lain. 

Akibat dari tata ·pergaulan yang bebas terarah, muda-mudi me­
ngenal dengan baik akan watak masing-masing. Bila ada kecocok­
an, maka sering terjadi adanya usaha jalinan kasih di ant'ara 
muda-mudi yang dinyatakan dalam bentuk-bentuk pantun, dalam 
suatu kesempatan bertemu antara keduanya. 
Seorang pria akan berpantun: 
Ui nako de •ni<a dema moi' t:omagolo; yang artinya: 
Hai, apakah kamu mempunyai pinang, saya ingin meminta satu. 

Wani:ta akan menjawab sesuai dengan keadaan dirinya dewasa itu 
umpama dia dapat berkata : 
e dema erva; artinya: oh ya pinangku ada. 
Pernyataan ini berarti bahwa si pria telah berkenan di hati si 
wanita; :tetapi bHa ia tidak menghendaki pria tersebut dia akan 
menjawab: o, aJiJd'i.111a iiltpiwa~ artinya pinangku tidak ada. 
Apabila si gadis telah bersuami atau te1ah mempunyai kekasih, 
dia akan menjawab: Ai dema yagoJok:i; artinya wah, pinangku 
sudah diambil orang. 

Pernyataan di a!t'as mempergunakan kata dema (pinang), hal 
ini di.s·ebabkan karena pinang mempunyai arti penting dalam 
kehidupan ma,syarakat ya·kni sebagai media komuniku·si sosial. 
Pinang dan sirih sebagai alat komunikasi sosial merupakan suatu 
unsur kebudayaan yang umum di kepulauan Maluku. Di dalam 
setiap pertemuan resmi ataupun tidak, pinang tidak pernah di­
abaikan. Sebelum orang mengutarakan sesuatu maksud, umpama 
dalam acara peminangan, terlebih dahulu didahului dengan acara 
makan pinang barulah maksud tadi diutarakan. 

Adat dam Uipaca,ra tpedwwi11w1. Perkawinan biasanya didahului 
oleh peminangan, suli<t sekali untuk terlaksananya perkawinan, 
dalam berbagai upacaranya. Oleh karena itu sebelum upacara 
perkawinan ini dibicarakan, ada baiknya kalau dilihat sebentar 
tata cara peminangan. Peminangan didahului dengan mengisi 
sepucuk · surat permohonan bertamu dari kcluarga dan kerabat 

83 



wanita. :Bila permohonan tersebut dikabulkan, maka pada tanggal 
yang telah dritetapkan, diadakanlah peminang.an ol·eh kelompok 
kerabat pria garis keturunan ayah. 

Pihak keluarga laki-laki yang datang meminang ini harus her­
ada di luar halaman sampai dipersilakan masuk. Adalah kaum 
kerabat wanita yang membia~rkan filhaik keluarga la:ki·-laki yang 
berdiri di luar untuk beberapa waktu. Kemudian pada saat yang 
dianggap tepat barulah mereka dipersilakan masuk, yang di­
dalam bahasa daerah demilkian: n iJa kimo Jwoom artinya silakan 
masuk. Kalimat ini harus dijawab oleh fihak keluarga laki.-laki 
dengan :kata: yo artinya ya. 

Mereka barulah diperkenankan masuk setelah fihak kaum 
kerabat wanita mengucapkan ka:limat tersebut di at'as tiga kali 
dan fihak keluarga lelaki memberikan jawaban tig.a kali ·pula. 
Setelah masuk ke dalam rumah mereka tidak diperkenankan du­
duk, sebelum di persilakan untuk duduik. Setelah :kaum kerabat 
poria dipersilakan deng•an mengucapkan ni~naJtamie, sebanyak tiga 
kali pula dengan kata yo barulah mereka diperboLeh:kan duduk 
kemudian disusul dengan acara makan pinang bersama. Mulailah 
kedua pihak berp.antun-pantun barulah masuk ke acara inti. Kalau 
misalnya fihak kaum kerabat wani·ta tidak menyetujui peminangan 
itu, mereka tidak akan mengatakannya secara langsung, tetapi 
dengan memintakan mas kawin yang paling tinggi . Pernah terjadi 
ada yang meminta kapal te~bang, mobiL kapal, hanya sebagai 
penolakan. Fihak keluarga laki--laki dalam hal ini tidak akan 
menyerah begitu soaja, malahan biasanya mereka akan menyata:kan 
kalau masih ada lagi, sebutlah saja, j,angan malu-malu. Se.telah 
semua tuntutan diusahakan 'barulah fihak keluarga lelaki menge­
muk·akan syar.at-syarat mereka. Umpama: kapal yang kami serah­
kan sebagai mas kawin itu harus diisi •penuh dengan kua pinang 
(cairan pinang) . Mendapat tantangan ini biasanya fihak keluarga 
perempuan mengadakan tawar-menawar. Kalau terjadi persesuai­
an paham di .antara kedua kelompok kerabat tersebut ditentukan 
lah hari perkawinan dengan segala sesuatu yang menyangkut 
upacaranya. 

Pada waktu peminangan pihak keluarg.a lelaki biasanya mem­
bawa tiga jeni:s rumput sebagai lambang cinta kasih anak lelaki 
mereka terhadap sang gadis yang akan dilamar itu. Rumput itu 
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dibawa guna membuktikan kepada kaum kcerabat wanita betapa 
luhurnya cinta anak 1lelaki terhadap anak perempuan mereka. 
Rumpurt! yang disebut kaoo-'ktmo mengandung arti ngongono yang 
berarti saya selalu mengharapkan, rumpu.t y.a.ng disebut jela-jeJ:a 
atau kokaleda yang berarti saya selalu datang, rumput yang di­
sebut ci~1ga-dnga mengandung arfi to11li'Sinmgu yang berarti saya 
tetap ingat. Ketiga jenis pengertian rumput itu diartikan dalam 
suatu renfetan kalimat "Saya selalu mengharapkan, dan karena itu 
saya akan datang kern bali, karena kau selalu dalam ingatanku". 

Mengenai upacara perkawinan, dikatakan bahwa upacara ter· 
sebut dilaksanakan menurut agama, tetapi bagaimanakah pelak· 
sanaanny.a tidak dijelaskan, hanya dicatat bahwa setelah pernikah· 
an mempelai lelaki dan perempuan diarak secara adat ke rumah 
mempelai lelaki. Sepanjang jalan mereka ini disambut dengan 
tarian cakalele, upacara tarian adat ini dipimpin oleh kepala adat. 
Perk.awinan itu sendiri bersifat monogami. Syarat bagi terseleng­
garanya perkawinan itu adalah mars kawin. Mas kawin untuk da~ 
crah rMaluku Utara mempunyai beberapa fungsi. Bagi penduduk 
Tidorc mas kawin merupakan i:anda pemberian, ·bagi penduduk 
J ailolo dan Sahu mas kawin merupakan perikatan kerabat. 

Adat dan upacaxa &ematian. Dewasa ini dapatlah dikatakan 
adat kurang berperan lagi pada upacara-upaca.ra kematian itu di­
anggap sebagai sesuatu hal yang luar biasa, malahan kematian 
itu dianggap sebagai malapetaka. Sekarang kematian itu dianggap 
sebagai hal yang biasa yang merupakan mata rantai terakhir 
dalam lingkaran hidup itu. Dapat dicatat upacara kematian, masa 
lampau disertai dengan tari-tarian yang dinamakan sosaloho dan 
sio-1egu. Mayat biasanya tidak d:ikuburkan tetapi diletakkan di 
dalam peti yang dibuat dari pelepah daun nipah dan dibawa 
dengan ir.i!Ilg-iringan para penganta:r ke suatu tempat tertentu dan 
dibakar, dalam suatu bentuk upacara. Keadaan ini biasanya di­
lakukan oleh masyarakat desa Galela. Masya~akat ini hingga kini 
masih memperaktekkan adat kematian yang disebut te>maJk.o. Adat 
kematian rtomako itu dilaks·anakan sebagai berikut: beberapa orang 
dari kaum ikeraibat orang yang telah meninggal itu berdiri di tepi 
jalan yang biasa dilalui olelh para .penjual sayur-sayuran, ika111 dan 
lain-Jain. 6i penjual yang lewat melalui jalan tadi dihentikan dan 
mereka mengambil baban-bahan yang diperlukan tanf>a membayaT, 
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hanya kepada si penjual dikatakan ini untuk rtonaJke (upacara 
pemakaman). Sekian ban yak y·ang lewat semuanya dihentikan 
sesuai dengan jumlah bahan yang dibutuhkan. ·Para penjual biasa­
nya merelakan saja. 

Di Tobelo, tari-tarian biasanya dilakukan pada waktu dilaksa­
nakannya upacara.-upacara kemaHan. Seba.gaimana haln~a dengan 
di Galela mayat tidak dikuburkan, tetapi diletakkan dalam peti 
yang terbuat dari pelepah daun nipah. Peti tersebut kemudian di­
pancangkan di atas tiang agak jauh di belakang rumah, dan 
malam-ma1am tertentu dipukul •ti<fa (gendang) yaitu pada malam 
ke 3, 9, 15, 21 dan seterusnya. Setelah tepat tiga bulan diadakan 
upacara penutupan yang disebut lelehe. Di atas peti tadi didirikan 
bendera daun woka (tidak jelas daun apakah itu) bersama-sama 
dengan kain putih yang panjangnya satu meter. Menantu si mati 
yang per.empuan mengelilingi bendera, tersebut sambil membawa 
piring tua yang berisi beberapa jenis bahan makanan seperti beras, 
gula wajik dan dan lain-lain. Selama satu hari berjalan menge­
lilingi bendera ini menurut pola tertentu yaitu berjalan perlahan 
di mana kaki bertemu kaki, sehingga tidak terdapat jarak antara 
kedua kaki tersebut. Upacara ini disebut legu. Wanita yang me­
ngelilingi bendera tadi tidak mengenakan baju, hanyalah diberi­
kan hiasan-hiasan ada:t pada kepala, leher dan dada. Upacara legu, 
disertai dengan tarian cak•cilele oleh para penari pria. Sesudah itu 
piring dengan bahan makanan tersebut diletakkan pada bagian 
kepala peti dan dibiarkan. Mayat juga dibiarkan s.ampai kering. 
Untuk mencegah menyebarnya bau busuk, peti tersebut dikerja­
kan sedem.ikian rupa, sehingga dari peti tersebut dapat dipasang 
bambu yang dimasukkan terus ke dalam tanah untuk ·mengalirkan 
air dan minyak dari mayat tersebut: Dewasa ini upacara ini tidak 
dilaksanakan lagi. 

SISTEM KESATUAN HIDUP StETEMPAT. 

Boobuk kesatuan h~dup setempa1t. Sistem_ kesatuan hidup di 
daerah ini berbentuk desa. Pemerintahan d,esa ini dilakukan oleh 
kepala de sa bersama stafnya. Mereka . ini bertanggung jawab ter­
hadap kesejahteraan masyar~~at dalan:1 berbagai aspeknya. Peme­
rintah desa bersama stafny<;t secara . administratif . bertanggung 
jawab kepada kepala kecamatan. Hubungan antar . warga des a 
p~da umumnya baik dan harmonis yng didasarkan pada rasa to-
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leransi dalam berbagai bidang. Ketentuan yang mengikat warga 
desa adalah norma adat. !Norma adat ini berfungsi bukan saja 
sebagai pengatur ~tata kehidupan masyarakat, tetapi berfungsi pula 
sebagai sosial kontrol masyarakat desa itu. 

Perkumpwlan-pel'lwmpu~a!Il be~dasatrkan adat. Pada umumnya 
dewasa ini jarang terdapat perkumpulan-perkumpulan adat. Kalau 
ada, perkumpulan-perkumpulan tersebut hany.a bergerak dalam 
bidang-bidang tertentu saja. Salah satu bentuk perkumpulan ter­
sebut merupakan bentuk pantulan masa lampau terdapat di desa 
Topo di pulau Tidore dan dikenal dengan nama Marong. Per­
k.umpulan ini bergerak dalam bidang usaha pertanian, dan ber­
tujuan untuk membantu petani yang hendak membuka kebun baru 
di mana pekerjaan tersebut tidak mungkin dapat dikerjakan oleh 
seorang petani. Jelas bahwa perkumpulan Matrong ini merupakan 
usaha-usaha sosi-cd masyarakat pedesaan itu. Masyarakat sangat 
merasakan ~faedah perkumpulan,-perkumpulan marong itu, karena 
perkumpulan tersebut dalam kegiatannya tidak 'pernah mengenal 
adanya sistem balas jasa. 

Anggota-anggota perkumpulan ini berjumlah sekitar 5-30 orang 
dipimpin oleh seorang koordinator yang dikenal dengan nama 
jogoko seorang koordinator atau yang disebut jojoga, dan seorang 
yang disebut mandor sebagai p:!ngawas. ]ojoga bertugas men'jalan­
kan hukuman terhadap para anggota yang melanggar peraturan 
11erkumpulan. Alat-alat yang dipakai oleh perkumpulan waktu me· 
laksanakan tugasnya an tara lain: 

a). 'tolu dan 'tu,dumg dibuat dari anyaman bambu dioakai se-
bagai topi gunanya sebagai penahan Danas. 

b). peda atau parang sebagai alat pemotonq. 

c). kuda-kuda sebagai alat pemotong rumput. 

d). dua buah rotan belah sebagai alat pemukui. 

Pekerjaan biasanya dim:ulai dari arah :timur ke arah barat. 
hal mana didasarkan pada pandangan religius magis yaitu bahwa 
sumlber kehidupan itu terletak di sebelah timur, karena dari aral1 
timur itu terbitialh matahalri. Pekerjaan dimulai sambil benyanyL di 
mana setiap bentUJk nyanyian mempunyai arti bagi pelaksanaan 
f}ekerj,aan tersebut. Tahap-tahap pelaksanaan pekerjaan itu adaiah 
sebagai berikut : 
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a). Gobata, bentuk nyanyian sebagai tanda pekerjaan di­
mulai. 

b). Koto-SiJdu, bentuk nyanyian sebagai tanda gogabata ber­
akhir dan kegiatan-kegiatan aktif mulai diadakan. 

c). Moro-moxo bentuk nyanyian sebagai tanda beristirahat 
karena diedarkannya tempat sirih pin(ln-g dari luar 
kebun. 

d). Kota-Sidu (kedua) bentuk nyanyian hiburan sambil ber­
istirahat sebagaimana tanda acara makan-makan sirih 
pinang haTus diakhiri. 

e). Nyui1ga bentuk nyanyian hiburan sambil berist'irahat. 

f) . Boba hentuk nyanyian untuk mempercepat pekerjaan. 

g). Gobata terakhir sebagai tanda pekerjaan telah selesai. 

SeteLah gobata terakhir jogolw mengumumkan apakah peker-
jaan diteruskan ataukah telah selesai untuk hari itu, kemudian 
diumumkan pekerjaan untuk hari berikutnya. Bagaimanakah 
bentuk-bootuk perkumpulan adat lainnya dewasa ini sudah tidak 
dikenal lagi. 

B. MALUKU TENGAH 

SISTEM KBKERABATAN 

Masyarakat sebagai suatu kesatuan sosial yang hidup dan 
berkembang terdiri dari sejumlah 1kelum'ga batzih (nuclear). Ke­
luarga batih itu sendiri merupt11kan suatu kesatuan yang terkecil, 
di mana tanggung jawab berada pada ayah sebagai kepala keluarga. 
Ta:ng1gung jawab ini meliputi berbagai aspek kehidupan baik aspek 
ekonomi, sosial maupun aspek pendidikan. Dengan melihat ke­
pada peranan ayah dalam keluarga batih ini, dapatlah disimpul­
kan bahwa tanggung jawab tersebut adalah scbagai akibat sislem 
kekerabatan yang sifatnya 1patrilineal. 

Pengarahan ini kalau di,kaji kembali dari beberapa sudut dari 
garis keturunan, data membuktikan bahwa seorang anak 
yang dilahirkan pada keluarga-keluarga batih dimasukkan ke 
dalam kelompok kerabat ayah, atau dapat di.katakan bahwa anak­
anak yang dilahirkan selalu roengikuti garis keturunan ayah. 
Bukan saja anak-anak digolongkan ke dalam keturunan ayah, 
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malahan demikian pula mengenai pemeliharaan hak, weweriang' 
dan kewajiban kerabat seseorang dilihat melalui garis keturonan 
tersebut umpama, bagi anak-anak laki-laki yang berhak mendapat 
warisan karena mereka ini dikatakan sebagai penerus garis ke­
turunan ayah. 

Demikian halnya dengan wnge of h imship aifillitl!tron:, mengan­
dung di dalamnya ciri-ciri patrilineal, walaupun pergaulan keker 
ralbatan sepintas lalu sifatnya bilateral. Ciri-ciri patrilineal itu dapat 
jelas terHhat ,pada momen tertentu umpamanya ,pada waktu pe­
laksanaan suatu perl<;:awinan. Di sini kelompok kerabat ayah me­
mainkan peranan penting antara lain mengenai tanggung jawab 
pelaksanaan pesta perkawinan. Sifat-sifat pabrilinea:l terlihat pula 
pada pdndple of reside111ce setelah perkawinan. Dalam hal ini si 
isteri diboyong ke tempat kediaman orang tua si suami (patrilokal) 
bila mereka belum mempunyai tempat kediaman tersendiri. Kalau 
si suami telah mempersiapkan rumahnya sendiri biasanya didiri­
kan di dekat tempat kediaman orang tua si suami. Gambaran di 
atas jelas memperli'ha.tl .. an sistem kekerabatan patrilineal. Kiranya 
perlu pula disinggung sedikit mengenai sistem. isti.Jah kekerabatan 
(kinship terminologi). Masyarakat pedesaan di daerah Maluku 
Tangah menampakkan adanya keragaman dalam istilah kekerabat­
an, sebagai contoh masyarakat desa Morekau-Lumoli memiliki 
sistem istilah kekerabatan ,sebagai berikut : 

a. Ama 

Ina 

b. Me me 
c. Upumakwai 

Upubina 
d. Kwali 

Beta 

e. Sau 

Mabu 

adalah istilah untuk ayah dan saudara-saudara 
lelaki ayah. 

adalah istilah untuk ibu dan saudara-saudara 
perempuan ibu dan juga untuk saudara pe­
rempuan ayah. 
adalah istilah untuk saudara-saudara lelaki ibu . 
adalah istilah untuk ayahnya ayah. 
adalah istilah untuk ibunya ayah. 
adalah istilah untuk anak lelaki saudara lelaki 
ibu. 
adalah istilah untuk anak perempuan saudara 
lelaki ibu. 
adalah istilah untuk saudara lelaki ibunya ayah. 
adalah istilah untuk saudara perempuan ibunya 
ayah. 
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Pend.uduk desa Assilulu mengenal beberapa istilah kekerabatan 
sebagai berikut : 

a. Baba 

Ina 

b. Meme 

Wate 

c. Uwa 

Bibi 

adalah istilah untuk ayah. 

adalah istilah untuk ibu. 

adalah istilah untuk saudara perempuan ibu . 

adalah istilah untuk saudara lelaki ayah. 

adalah istilah untuk isteri saudara lelaki ibu. 

adalah istilah saudara lelaki .ayah. 

Penduduk desa Assilulu mengenai bcberapa istilah kekerabatan 
an · tertentu umpama : 

a. Wapa adalah istilah untuk ayah. 

Ina adalah istilah untuk ibu. 

b. Meme adalah istilah saudara lelaki ayah dan saudara 
lelaki ibu. 

c. Tia adalah istilah saudara perempuan ayah mau-
pun ibu. 

d. Wapamantu ayah mertua. 

Inamantu ibu mertua. 

e. Rau ipar. 

f. Maroa saudara sepupu. 

P.enduduk Iha~Kulor mengenal pula beberapa istilah kekerabatan 
sebagai berikut : 

a . Baba 

b. -Momo 

c. Mama 

d. Uwa 

e. Memeteun 

f. Maba 

g. · Saudara 
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adalah istilah untul\. ayah dan saudara lclaki 
ayah. 

adalah istilah untuk saudara lelaki ibu. 

adalah istilah untuk ibu dan saudara '[!erem­
puan. 

adalah istilah untuk saudara !'Jerempuan ayah. 

adalah istilah isteri saudara lelaki ibu dan ayah. 

adalah istilah untuk anak-anak saudara lelaki 
ibu. 

adalah istilah untuk anak-anak saudara lelaki 
ayah. 

._, 
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DAURHIDUP 
Adat :dam upacara keldthiram. Dewasa ini masyarakat mem­

pilnyai kebiasaan untuk melahirkan di rumahnya sendiri dengan 
pertolongan seorang bi'cmg (dukun beranak). Pada desa-desa Islam 
kelahiran bayi disamlbut dengan upacara kecil dalam bentuk azan 
dan iqamah di telinganya. Tidak ada upaca:ra.-upacara khtU;us yang 
diadakan baik menjelang maupun setelah kelahiran itu. Upacara 
yang lazim diadakan adalah pembacaan doa selamatan setelah bayi 
dilahirkan. Pada desa-desa orang Kristen menjelang saat melahir­
kan biasanya si suami bersama si isterinya atau dengan didampingi 
oleh seorang pendeta mengadakan acara doa memohon pertolongan 
dan penyertaan Tuhan. Dan sesudah kelahiran itu berlangsung 
diadakanlah doa pengucapan syukur, sebagai lambang ucapan 
teri:ma kasih terhadap Tuhan atas per.tolongan dan penyertaannya. 

Pada desa-desa orang Islam setelah anak itu berumur 40 hari 
diadakanlah upacara pemberian nama dan pencukuran rambut. 
Upacara ini dipimpin oleh salah seorang pegawai mesjid. Upacara 
ini disebut upacara tahlH. Pada desa-desa Kris•ten upacara seperti 
ini sudah tidak diperaktekkan lagi. Menurut informasi dikatakan 
bahwa masyarakat masa lampau mempunyai kebiasaan untuk 
membuatt sebuah rumah khusus di luar perkampungan sebagai 
tempat seorang wanita melahirkan bayinya. Rumah khusus ini di 
kenai dengan nama tamolL Bila seorang wani;ta merasa melahirkan 
telah dekat, maka ia memberitahukannya kepada sang suami, 
untuk disampaikan kepada biang lwmp'U!n'g. Biwn:g ka:mpung ber­
sama-sama beberapa wani:ta sebagai pengiring, menjemput wanita 
tersebut dari rumahnya dan membawanya ke rtarmoli. TarmoU yang 
didirikan itu berbentuk rumah panggung. Wanita tadi kemudian di­
tidurkan di rtamoli dengan dialasi <tikar. Di tempat inilah kelahiran 
tersebut berlangsung. Setelah ditidurkan di atas tikar di bawah 
tam.oN!, biang mengadakan semacam doa . yang ditujukan kepada 
wpu-ama ataupun kepada lkabasa daiko. Setelah bayi lahir diada~kan 
upacara untuk memandikan ibu dan bayinya di bawah >tomoJi. 
Upacara ini khusus dihadiri oleh para wanita, dipimpin oleh 
b'iang. Upacara ini semacam upacara selamatan. Hidangan yang 
lazim disediakan berupa hasil kebun dan daging kusu atau rusa. 

Setelah itu ibu dan bayi dinaikkan di atas rtamoli dan berdiam 
disana selama 40 hari. Selama 40 hari ia tidak bisa ditemui oleh 
sia:pa purn. Orang yang setiap hall'i dartang ke ttamoli hanyalah wa-
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nita yang diberi tug as mengantarkan ma,kanan. Teta1pi :tidak bole·h 
bertemu dan berkata-kata dengan ibu tersebut. Makanan hanyalah 
disodorkan melalui pintu. Tamoli dan daerah sekitarnya merupa­
kan tempat yang tabu bagi kaum pria (termasuk suaminya sendiri). 
Sete1ah 40 hari diadakanlah upacara mengeluark,an ibu ·dan. , bayi 
dari wmoli~ Upacara ini dipimpin oleh 1biang ada1t. Di tempat ini 
diadalkan sekedar selamatan, dengan menghidan.gkan sirioh pinang, 
dan makan bersama antara ibu tadi dengan wanita~wanita lainnya. 
Selesai pesta bayi dikeluwkan dari tamo!i, diserahkan untuk di­
gendong ·oleh salah seorang wanita yang hadir. Barisan wanita ini 
kemudian meninggalkan 'tamoli, menuju ke tempat kediamannya. 

Di tempat kediaman telah menunggu sang suami beserta kaum 
pria desa tersebut. Setelah kelompok wanita itu tiba di halaman 
rumah, diadakan upacara penyambutan yang dipimpin oleh se­
orang mauweng. Bayi kemudian diserahkan kepada sang ayah. 
Kemudian pesta di tamoU tadi dilanjutkan lagi. Setelah selesai 
semua upacara. wmoli di'bongkar, di mana daerah sekitarnya yang 
•tadinya bersifat tabu kini kembali ikead·aannya dan dapat dilalui 
kaum pria. Sistem melahirkan di 'tamoli berlaku dalam kehidupan 
penduduk desa Morekau-Lumoli. Sistem ini barolah ditinggaJ1kan 
sekitar tahun 1950, setelah penduduknya memeluk agama Kristen. 
Adat darn u.paJCarra sebe1wm dewasa. newasa ini pada umumnya 
sulit untuk ditentukan adat-adat khusus yang diperlakukan pada 
seseorang menjelang kedewasaannya. Begitu pula dengan upacara­
upacara yang menyertai adat tersebut sudah tidak di:kenal lagi. 
Dahulukala hampir setiap suku mempunyai adat doni upacara­
tersendiri menjelang masa 'kedewasaan seseorang. Seka­
rang masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa di­
anggap bi·asa saja, yang tidak· akan mengganggu pertumbuhan 
seorang. Dahulu anggapan terhadap masa peralihan ini berlainan 
sekali. Periode masa peralihan dari k·anak-kanaok ke masa remaja 
atau dewasa adalah suatu periode krisis, bukan saja bagi individu 
yang bersan:gkutan tetapi bagi seluruh masyaraka~ sebab bahaya­
bahaya gaib dapat terjadi sewaktu-waktu. Di daerah Lumoli-Mo­
rekau dikenal salah satu berituk upacara menjelang dewasa yaitu 
upacara ahkwa:n*.ei atau upacara pemakaian cawat kepada anak­
anak lelaki yang beralih pada status pemuda. Upacara ini dipimpin 
oleh salah seorang anggota kakehan senior. Upacara mana dilak­
sanakan. sebagai berikut. Anak tersebut dibawa ke hl'ldapan pemim-
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pin upacara yang mengenakan cidaku (cawat) f.lada anak itu. Se· 
sudah itu anak diangkat dihadapkan ke arah matahari .terbi:t, ke­
mudian diturunkan ke tanah di mana ia harus menyentakkan kaki• 
nya di atas tanah (istilah .tandamg tanarh). Tcmdang 'tanath ini di­
lakukan 3 kali. Mereka beranggapan acara tandang tanah melam­
bangkan sifat patriotisme. 

Dengan dikenakan.nya cawat pada pemuda tersebut menanda­
kan bahwa pemuda itu telah beralih ke ting·kat dewasa dan telah 
siap untuk mengambil ;tanggungjawab sebagai orang dewasa, baik 
dalam kehidupan ekonomi maupun dalam kehidupan sosial. Cawat 
yang dikenakan ini masih dalam keadaan polos. Setela:h 
pemuda tersebut berhasil membuktikan kedewasaanya barulah 
cawat tersebut diberi motif-motif tertentu. Bukti. kedewasaan se­
orang pemuda antara lain dalam pengayuan, sebagai faktor kejan­
tanan atau kepahlawanannya, yang sekaligus membuktikan ke­
sanggupannya untuk melindungi masyarakatnya, kaum keluarga, 
yang berarti ia telah sanggup mengambil seorang wanita sebaga1 
isterinya dan dapat melindunginya. Dalam bidang ekonomi kede­
wasaannya harus dibuktikan atas kesanggupannya membuat kebun 
dan memukul sagu. 

Adat dan upacara menjdang dewasa pada desa-desa lain, 
jdas ada tetapi bagaimanakah bentuk, sulit untuk diikuti. Bagai­
manakah bentuk adat dan upacara menjelang dewasa pada anak­
anak perempuan masa lalu tidak diketahui. Dewasa ini tidak ada 
adalt khusus maupu:n upacara kedewasaa:n bagi seorang wanita. 
Seorang wanita dianggap dewasa bilamana ia telah sanggup me­
ngurus rumah tarigga orang tuanya. 

Adat perga'llJan muda-.mud~·. Adat pergaulan muda-mudi de­
wasa ini berlaku secara bebas tapi teratur dan terarah menurut 
taJta sopan santun dan norma-norma agama. Berbeda keadaannya 
dengan ma~·a lampau di man~ adat menentukan adanya garis pe· 
misah yang tajam dalam pergaulan kedua jenis kelamin ini. Per­
gaulan agak bebas hanya berlaku dalam kelompok janisnya sendiri. 
Adat melarang adanya pertemuan antara sepasang muda-mudi 
tanpa penyertaan dari orang tua ataupun anggota-anggota masya­
rakat 1ainnya. AkibaJtnya masalah perkawinan umpamanya bukan­
lah urusan mereka yang hendak kawin, tetapi adalah urusan ke­
luarga, malahan sering perkawinan itu merupakan urusan masya­
rakat pula. 
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Tetapi dengan adanya perobahan-perobahan dal·am tata kehi­
dupan sosial dewasa ini keadaan masa lampau it'll sudah jarang 
ditemukan. Perkawinan bukan semata-mata urusan orang tua 
tetapi juga urusan anak bersama orang tua. 

Ada1t daJn upacara pelf'.kawi·zuvn. Perkawinan biasanya didahului 
oleh proses peminangan. Just'ru karena itu ada baiknya sebelum 
adat upacara perkawinan dibicarakan, ditinjau proses peminangan 
tersebut. Adat peminangan jelas berbeda pada setiap daerah. 
Namun ada juga unsur-unsur yang sama. Penduduk desa Morekau­
Lumoli mengenal dua bentuk peminangan: 

a) peminangan terhadap si gadis yang telah dikenal oleh pemuda 
dan 

b) peminangan terhadap gadis yang belum /tidak dikenal oleh si 
pemuda. 

Pada bentuk pertama ini biasanya antara si gadis dan si 
pemuda telah tercet'Us kata sepakat untuk hidup bersama sebagai 
suami isteri. Di sini 1si pemuda memberitahukan maksudnya kepada 
orang tuanya. Orang tua si pemuda kemudian mengumpulkan 
kaum kerabatnya (khusus ka.um kerabat aya·h) untuk membicara­
kan maksud anaknya itu. Setelah di·peroleh kebulatan pendapat, 
maka dikirimkanlah seorang utusan ke rumah orang tua si gadis 
untuk memberitahukan bahwa kaum kerabat pemuda mohon ke­
sempatan bertamu. 

Setelah tangg.al dan jam pertemuan ditentukan oleh orang tua 
si gadis, maka berkunjunglah kaum kerabat ·pemuda ke rumah 
si gadis. Setelah aca:ra makan sirih pinang, salah seorang kaum 
kerabat si pemuda inengajulkan pinangan itu dengan mengguna·· 
kan bahasa kiasari. Pada kesempatan itu keputusan belum dapat 
diberikan karena pihak wanita terlebih dahulu menanyakan kepada 
anak ·gadisnya. Setelah heramah tamah pulanglah kaum kerabat si 
pemuda. Orang tua dan kaum kerabat gadis kemudian berunding 
dan memanggil anak gadisnya untuk dimintakan pendapatnya. 
Bila 5i gadis setuju dan orang tuanya setuju dikirimkanlah utusan 
ke ,pihak laki~laki. Kemudian 1pinangan kedua dilakukan . 

P.ada peminangan kedua ini didengar keputusan apakah pi­
nangan ditolak atau diterima. Kalau diterima ditentukan waktu 
untuk mengada•kan pertemuan antara kaum kerabat si pemuda 
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dengan kaum kerabat si gadis. Pada pertemuan ini dibica:rakan 
tentang tanggal perkawinan dan besarnya mas kawin. Pada tanggal 
yang telah ditentukan dilaksanakanlah upacara perkawinan. 

Upacara in.i dimulai dengan iring-iringan kaum kerahat pihak 
laki-laki menuju rumah si gadis. Kedatangan mereka disambut 
oleh salah seoran.g anggota kerabat tertua dari si gadis. Mereka 
dipersilakan masuk ke rumah dan duduk di atas tikar. Kemudian 
diadakan acara makan sirih pinang. Setelah acara ini selesai, ke­
mudian perkawinan itu disahkan oleh kepala adat. Kemu­
dian kedua pasangan ini bersama kaum kerabatnya ke gereja untuk 
menerima pemberkatan. Pada masyarak·at Morekau setelah penge­
sahan pe11kawinan, ,pemiberkatan ger.eja tidak segera dilatkukan 
tetapi ka:tanya harus menung,gu selama dua minggu. Selama masa 
ini masing-masing individu ini berdiam di rumah orang tuanya. 
Setelah pemberkattan barulah mereka hidup serumah sebagai 
suami-isteri. 

Pada peminangan kedua ini sebelum p.inangan resmi diada­
kan terlebih dahulu telalh ada semacam "gent1ement agreement" 
antara orang tua pihak laki-laki dengan orang tua si gadis, sehing­
ga pinangan yang diadakan bersrfat formalitas semata-mata. Da­
lam hal ini pendapat pihak lelaki maupun gadis tidak perlu di­
dengar. Peminangan bentuk kedua ini juga dilakukan selama 
3 kali, sesuai adat yang berlaku. Cara peminangan di Negeri Luhu 
sama saja dengan desa Lumoli-'Morekau. Yang berbeda ialah harta 
kawin dan mas kawin. Masyarakat Lumoli-Morekau hanya me­
ngenal mas kawin berupa sejumlah piring tua. Harta kawin yang 
berlaku di negeri Luhu ditentukan orang tua dan gadis dari garis 
keturunan ayah. Sebaliknya mahar a.tau mas kawin ditentukan oleh 
si gadis sendiri. Mas kawin itu terbagi atas dua macam yaitu mas 
kawin Ylang halal, dan mas kawin yang kontan. Perbedaan ant.ara 
kedua jenis mas kawin ini dapat dijelaskan sebagai berikut. Mas 
lrawin yang halal berarti bahwa mas kawin ditentukan oleh bakal 
isteri pada waktu diadakannya akad nikah. Namun tidak perlu 
dibayar oleh calon suami: Umpama: calon isteri berkata, mas 
kawinnya Rp 10.000,- tetapi saya halalkan, artinya jumlah uang 
Rp 10.000,- tersebut tidak perlu diserahkan oleh calon suami. 
Sebaliknya pada mas kawin yang kontan, pada saat calon isteri 
menentukan mas kawinnya, pada saat itu juga mas kawin harus 
di serahka;n. 
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Mas kawin ini terlarang untuk dimanfaatkan oleh suami isteri 
tersebut. Menurut adat, katanya kalau mas kawin tersebut di ­
manfaatkan akan mendabangkan bencana bagi rumah tangga me­
reka. Sebaliknya mas kawin tersebut diserahkan untuk dimanf.aat­
kan oleh ibu si isteri. Upacara perkawinan dilaksanaka:n sesuai 
dengan peraturan agama Islam. Harta kawin biasanya diserahkan 
pad.a malam hari. Masyarakat desa Waesala mempunyai kebiasaan 
untuk melakukan peminangan sebanyak tiga kali. Peminangan per­
tama diistilahkan mamaki rumah atau lcmggar ma1ha>11Jgi'. Peminang­
an dilakukan setelah penyampaian permohonan bertamu. Pada pe­
minangan pertama u:tusan pi,hak laki-laki datang ke rumah si gadis 
dengan membawa tempat sit·ih pinang. Di dalamnya berisi sirih 
pinang, dan uang dalam bentuk seri em pat (umpama: Rp 40,-; 
Rp 4.000,-; Rp. 40.000,- dan seterusnya) . 

Bila tempat sirih itu diterima berarti orang tua si gadis me­
nerima tujuan kedatangan tamu itu. Sesudah itu peminangan di­
lakukan dengan mempergunakan bermacam bent'uk kata-kata 
kiasan. Pada saat itu keputusan belum dapat diberikan. Baru1ah 
pada ta:hap kedua diambil keputusan menolak atau menerima pi­
nangan tersebut. Bila pinangan diterima diadakanlah pertemuan 
yang ketiga, yang dikenal dengan nama ·kasih naik tlampa sirPh 
yang berarti permusyawaratan. Di sini ditetapkan waktu perka­
winan serta besarnya mas kawin yang -harus diserahkan. 

Upacara perkawinan ini dilakukan menurut peraturan-peratur­
an agama Islam. Masyarakat desa Iha-Kulor dalam hal adat 
peminanga1;1 dan upacara adat perkawinan tidak berbeda dengan 
masyarakat desa Luhu. 1Pada umumnya bentuk perkawinan yang 
ideal adalah ·exogam. Bentuk-bentuk peminangan maupun upacara­
upacara perlkawinan di kabu,paten Maluku Tengah pada umumnya 
sama, kalau ada peribedaan, 1perbedaan ter:sebut tidak bersifat 
prins~pil. Harta kawin dan mas kawin yang diserahkan eJleh kaum 
kerabat w,anita be11fungsi terutama sebagai mas media atau alat 
perikatan kera:bat kedua fihak. Tetapi pada desa Luhu harta kawin 
dan mas kawin itu berfungsi sebagai "pembelian" si g,adis . 

Adat dan upacam kemabiarn. Dewasa ini kematian sudah tidak 
dianggap hal yang luar biasa, tetapi adalah suatu yang lumrah 
dalam lingkaran :hidup manusia. Karena itu arti dan peranan adat 
serta upacara ada:t kematian sudah ti.dak dijalankan lagi. Upacara 

96 

--



kematian dewasa ini diadakan menurut keyakinan agama. Dengan 
demikian bila terjadi suatu kematian, orang akan melaporkannya 
kepada pendeta atau kepada imam. Kemudian diadakanlah upa­
cara menurut agama orang yang meninggal. Mayat menurut agama 
tidak boleh dit,ahan lebih dari 24 jam. Kalau yang meninggal itu 
seorang yang beragama Kristen, selesai upaca1;a pemakaman di­
adakanlah upacara menurut agama pengucapan doa syukur ber­
tempat di rumah si mati. Sebelum penduduk menganut agama 
Islam dan Kristen, kematian dianggap sebagai hal yang luar biasa, 
sehing.ga perlulah di:teliti apakah kematian itu dis·ebabkan karena 
penyakit, atau hal-hal lain yang tak dapat dielakkan oleh manusia 
ataukah disebabkan karena adanya kutukan datuk-datuk ataukah 
tindakan golongan munine. Di masa lampau kebiasaan untuk me­
neliti latar belakang kematian dikenal hampir pada semua pendu­
duk pedesaan. 

Penduduk Morekau-Lumoli masih mengetahui bagaimana 
oara penelitian itu diadakan, yaitu dengan menghubungi tokoh 
kabasa elaJk:e dalam suatu hentuk upacara ritual tertentu. Kalau se­
andainya kematian itu disebabkan ·perbua.tan golongan mtmiirne, .. 
mereka mengusahakan tindakan .apakah yang harus dilakukan ter­
hadap orang dari golongan itu. Sebaliknya kalau kematian itu di­
sebabkan karena kutukan para datuk, a:tau oleh kabasa elaJke sen­
diri, tindakan apakah yang diambil agar hal-hal seperti itu tidak 
berulang kembali . 

Orang-orang tua penduduk desa Lumoli-Morekau masih 
ingat bagaimana kirao-kira upacara kematian masa lampau itu. 
Diceritakan bahwa mayat diasingkan pada suatu tempat di luar 
rumah tempat kediaman, kemudian dengan dipimpin oleh mau­
weng mayat di gotong ke tempat yang rtelah rutentukan oleh mau­
weng itu. Kemudian dengan upacara ika.pata digalilah kubur dan 
semua pengiring harus berdiri menghadap ke timur. Dan kemudian 
mayat dimasukkan ke dalam kuburan. Setelah mayat diletakkan 
mauwe:ng kemudian melambai-lambaikan tangannya ke arah timur. 
Lambaian tangannya itu seakan-akan memanggil seseorang. Di 
tang.annya <Ugenggam dua potong jahe atau halia. Lambaian ta­
ngan dilaltukan sebanyak empat kali. Pada lambaian ke empat 
semua pengiring harus segera meninggalkan tempa.t psmakaman 
tersebut. Terakhir adalah mauweng sendiri. 
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Apakah sebenarn.ya arti simbolis yang terdapat di balik upa­
cara ini sulit untuk diketahui. Satu hal yang menarik dari upacara 
tadi yaitu mauweng dan semua peng.iring harus men.ghadap ke 
arah timur, dan lambaian tangan mauwrmg ditujukan ke arah ti­
mur. Dikatakan ar.ah 1timur adalah arah dari mana terbitnya mata­
hari, yang merupakan sumber aktivitas kehidupan manusia. Semua 
pengiring dan mauweng menghadap ke arah timur di mana mau­
weng melambai-l,ambaikan tangannya. Dikatakan sebagai per­
mohonan kiranya kabasa e~ake sebagai 1tunaiJa~t~e komilte kaiJtapele 
memberikan kehidupan baru kepadra roh si mati di negeri roh . 

SISTEM KESATUAN HIDUf' S£TEMPAT 

Sis.tem kesatuan hidup setempat adalah desa. Desa merupar 
kan pusat berbagai aktivitas 'baik dalam bildang ekonomi, sosial, 
dan kebudayaan pada umumnya. Kesatuan hidup ini berada di 
bawah tpimpinan suatu lembaga yang biasanya diistilahkan badan 
saz7Ji4'L Kedua badan saniri adalah raja kepala desa. Orang yang 
berhak diangkat sebagai raja adalah mereka yang berketurunan 
raja. 

Namun dewasa ini s~stem ini mu}ai ditinggallkan. Rakyat lebih 
banyak menaruh perhatian terhadap orang yang dianggap cakap, 
mampu, dan berwibawa. Bagi yang memenUihi ,persyaratan yang 
dikehendaki dan secara kebetulan berasal dari keturunan raja akan 
mendapat kesempa!l:an yang lebih baik. Pada umumnya hubungan 
anttara warga dalam desa baik dan harmonis serta memili.ki sifat 
dan rasa .toleransi yang baik. Norma-norma yang mengikat dalam 
desa adalah norma-norma adat dan agama. 

U1pacara rk:husus yang dia datJkan. Upacara khusus yang diadat­
kan yang akan dibicarakan di sini adalah upacara Kakehan. Ka­
kehan :telah lama dikenal dan diteliti oleh para ahli antara lain 
penelitian kepustakaan yang dilakukan oleh Duijvendak. Duri pe­
nelitian y.ang dilakukan para ahli berpendapat bahwa kakehan 
merupakan suatu bentuk upacara peralihan {inisiasi rites). Ada 
baiknya jikalau di sini di.gambarkan mengenai upacara kakehan 
ini sesuai penuturan salah seorang informan (Junus Sasake) yang 
meridengar ·ceritera ini dari ayahnya seorang ka'keha.n. DikatakaP 
bahwa organisasi kakehan itu bukan saja dikhususkan untuk paJ:a 
pemuda tetapi anak-anak pun di perbolehkan menjadi anggota 
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kakehan, yaitu mereka yang berumur sekitar 6 .tahun ke ata~. 

Tetapi tidaklah berarti bahwa setiap anak lelaki dan pemuda 
dapat mendaftarkan diri sebagai anggota kakehan. Hal ini ter~ 

gantung dari panggilan pemimpin kakehan yaitu nitue•la. Untuk 
keperluan upacara kakehan ini didirikan sebuah rumah khusus 
y.ang disebut IPOSone. Seorang yang terpanggil menjadi anggota 
kakehan didampingi oleh dua orang saksi yaitu maklowel/:al!almai 
{saksi pertama) dan rmaklowetahai (saksi kedua) yang mengiringi­
nya menuju IJ)asone untuk menghadiri upacara. 

Setiba di ;posone, maklowetamai (saksi pertama) dan maklowetaJzai 
(saksi kedua) mengantarkan calon memasuki poswze, tetClipi hanya 
sampai pada ruangan pet~tama (upacara dalam ruang kedua), 
kemudian calon 1tadi di.terima oleh mcmel71{Jkmai dan diantar ke 
dalam ruangan yang kedua. 

Bagaimanakah upacara ini dilaksana.kan tidaklah diketahui, baik 
para mal?ilowe maupun calon anggota tersebut. Tokoh yang me­
ngetahui pelaksanaan upacara itu adalah mau-we!ll!tamai, 1tetapi oleh 
undang-undang kakehan ia dilar:ang untuk menceriterakan hal-hal 
tersebut baik kepada .anggota kakehan apalagi pada masyarakat 
biasa. Calon anggo.ta kakehan berada dalam posone Hu kurang 
lebih tujuh sampai empat belas hari. Kemudian ia dibawa keluar 
dalam keadaan setengah sadar, dan pula dahi dan dadanya telah 
diberi tatuase dalam motif-motif te1<tentu 1sebagai tanda pengenal 
bahwa orang ini adalah ang.gota kakehan dan dikenal dengan nama 
dbczne. Karena mereka ini berada dalam keadaan setengah sadar, 
mereka membutuhkan pembinaan dan pengamatan dari para ka­
kehan senior sampai ingatannya pulih kembali. Pembinaan dan 
pendidikan ini berlangsung kurang lebih tiga bulan. Lukisan­
lukisan yang dikemukakan di atas perlulah ditinjau lebih lanjut. 
Dijelaskan :bahwa para ribame ini tidak mengetahui <11pa pun 
yang terjadi selama berada dalam keadaan setengah sadar. Hal ini, 
berarti ketika calon kakehan memasuki rua.ngan kedua da.ri .posime, 
mereka langsung berhadapan dengan daya-daya hipnotis atau 
mereka berada dallam keadaan lhlpnotis yang melenyapkan ke­
sadaran mereka. Melihat kembali kepada penuturan mereka bahwa 
orang yang dapat menjadi anggota kakehan tidak :terba.tas pada 
pemuda tetapi ju-ga pada kanak-kanak. Menurut hemat kami ka­
kehan .lebih .tepa:t dianalisa sebagai proses reinkarnasi, karena di~ 
katakan Tekaman mereka seolah-olah baru dilahirkan saja. Meveka 
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yang telah menjadi anggota kakehan mempunyai staJtus sosiai yang 
tinggi dalam tata pergaulan masyarakat. Masyarakat biasa rtidak 
diperkenankan memperlakukan mereka seperti perlakuannya 
pada anggota masyarakat biasa. Poson.e dan daerah seki:tarnya me­
rupakan tempat yang tabu untuk didekati orang yang b:ukan 
anggota organisasi kakehan. Seorang informan lainnya yaitu 
Z. Makalui (52 1tahun) menuturkan bahwa apabila seorang anak/ 
pemuda (bukan anggota kakehan) melakukan perbuatan-perbuat­
an yang buruk umpamanya m-emperkosa seorang gadis, dia di­
panggil untuk meng~uti upacara kakehan, tetapi biasanya orang 
seperti ini !ketika 'keluar dari posone telah menjadi mayat. 

Melihat kepada penuturan ini dapatlah disimpulkan bahwa 
ovganisasi kakehan berfungsi pula sebagai sualtu lembaga "Social 
Control". Selain m-emiliki 1tatuase sebagai tanda pengenal para 
rilbane ini juga diberi suatu atribut lain yang disebut lestale yaitu 
berbentuk semacam sorban yang diberi amabu-amabu (umbai). 
Cawat anggota itu memiliki motif-motif tertenrtu sebagai dekorasi . 
Tetapi ba.gaimanakah bentuk motif tarsebut t idak diketahui lagi. 

PetkumpuJ.an~perrJU.JJl21lpuqan. >be~al1kain ald:at. Perkumpulan­
perkumpulan berdasarkan adat tidaklah terdapat pada setiap desa, 
ada desa-desa yang sama sekali tidak memiliki perkumpulan adat 
misalnya desa Luhu, Asilulu. Pada masyarakat Iha-Kulor ditemui 
adanya sebua1a perkumpulan adat yang bergerak dalam bidang 
pertanian dan sosial. Perkumpulan adat ini dikenal dengan nama 
]~. Pemimpin perkumpulan ini adalah seorang penduduk 
yang ter.tua umurnya serta memiliki kecakapan dan berwibawa. 

Dalam bidang pertanian misalnya anggota-anggota perkum­
pulan ini membantu mengerjakan kebun, mengusahakannya dan 
lain-lain. Dalam bidang sosial antara lain membantu mereka yang 
hendak men.gawinkan anaknya dengan mengerjakan berbagai 
jenis pekerjaan. Demikian juga dalam hal kematian . 

Di desa Waesala ditemukan perkumpulan semacam ini, tetapi 
di samping iu ada perkumpulan yang didirikan berdasarkan umur 
dan jenis kelamin yaitu perkumpulan jujcoro dan :rrt:UWJare (per­
kumpulan muda-mudi). Perkumpulan i.ni bergerak terutama dalam 
bidang sosial sepet~ti membantu penyelengg.araan pesta perkawillan 
keperluan-keperluan dalam upacara kematian dan sebagainya. 
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Pemimpin .· dari perkumpulan ini adalah anak kepala desa atau 
seorang pemudill/pemudi yang mempunyai hubungan genealogis 
dengan kepala desa tersebut. 

:Penduduk des a Lumoli-Morekau masa lalu memiliki · perkum­
pulan adat yang dikenal dengan nama kakehan. 

Dewasa ini penduduk Lumoli memiliki suatu !'lerkumpulan 
adat yang dikenal dengap. nama badan adat. Anggota dari per­
kumpulan ini adalah meveka yang memiliki sejumlah pengetahuan 
mengenai seluk beluk adat i&tiadat yang berlaku dalam desa me­
reka. Pemimpinnya adalah orang yang mempunyai pengetahuan 
yang baik tentang keadaan masa lampau maupun yang ada pada 
mas a ini. Di sam ping itu · fakrt:or kewibawaan merupakan faktor 
pelengkap. Badan adat ini bel'tugas untuk mengatur soal-soal per­
kawinan, mengadili mereka yang melakukan pelanggaran adat, 
harta-harta perkawinan, batas-batas tanah dan juga kematian. 
J elas badan ini merupakan semacam wadah yang berfungsi sebagai 
sosial kontrol. 

B. MA,LUKU TENGGARA 

S!ISTEM KEKERABAT~ 

Sistem lkekerabatan yang berla:ku adalalh sistem patrilineal. 
Hal ini bukan saja berlaku untuk daerah Maluku Urtara dan Te­
ngah, tetapi berlaku pula bagi daerah Maluku Tenggara sebagai 
mana ternyata dari data yang berhasil dikumpulkan dari 
daerah ini. 

Data menunjukkan oahwa garis keturunan ditarik mengikuti 
garis ayah. Selain itu, .ternyata bahwa dalam hal mewarisi warisan 
orang tua, anak perempuan tidak mempunyai hak utama dan per­
tama. Anak perempuan dapat mempero1eh warisan kalau hal ter­
sebut disetujui oleh anak laki-laki. 

Dalain peigauloo kekerabatan (range of kinship of affiliation) 
anak"anak lebih banyak bergaul dengan kaum kerabat ayah dari 
pada kaum kerabat ibu •. Semua unsur,unsur yang dikemukakan di 
atas membuktikan akan adanya suatu sistem kekerabatan yang 
!'latrilineal sifatnya. Dengan d.emikian dapatlah disimpulkan ma­
syarakat pedesaan kepulauan Kei terdiri da·ri kelompok keke­

,_ rabatan yang patrilineal. 
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Masyarakat kepulauan Kei dalam sistem l~ekerabatannya mc­
miliki suatu bentuk organ.isasi kekerabatan yang dapat dilukiskan 
sebagai berikut: 

RINRAHAN, adalah keluarga-keluarga batih patrilineal. 

RAHANY AN, adalah clan-clan yang terbentuk karena adanya pei·-
sa!tuan rinrahan 

OHOIRATUT, adalah suatu persekutuan/penggabungan beberapa 
clan. 

LOR/OR, persekutuan/peng.gabungan dari beberapa .ohoiratut. 

Di samping organisasi kekerabatan tersebtit di alas jelas di 
daeralh kepulauan Kei masyarakatnya memiliki pula sistem istilah­
Istilah kekerabatan {kinshi!p rte,ntl1inologi). Mengenai sistem istiJah 
kekerrubatan ini tidak dapat · dikemukakan kar.ena .data meng·enai 
hal tersebut tidak disampaikan. 

DAUR HIDUP 

.Adait dan upacara J~elahimn. Masyal'akat pedesaan mempu­
nyai kebiasaan untuk melahirkan di rumahnya sendiri den.gan per­
tolongan seorang duktm kampung. Pada umumnya kelahiran se­
orang bayi disambut dengan upacara doa menurut keyakinan 
agama yang dianut oleh keluarga itu. Di samping upacara yang 
sifatnya keagamaan, pada desa-desa tertentu didapati pula adanya 
upacara-upacara adat antara lain pada masyarakat desa Faan dan 
Yamtel. Pada masyaraka:t desa Faan, upacara menyambut kelahir­
an itu disebut .tubuvtot. Upacara mana dilakscmakan sebagai be­
rikut. Setelah bayi dilahirkan terlebih dahulu ia dibersihkan, ia 
dibawa ke hadapan sek.elompok orang tua-tua yang ada mempu­
nyai hubungan kekerabatan dengannya, dan mastng-masing {'>e­
ngetua yang hadir itu memberkati bayi tersebut 

Maksud dari upacara ini ialah agar supaya ba,yi itu dalam 
pertumbuhannya dengan hidup masa depannya selalu berada da­
lam keadaan selamat. Pada masyarakat desa Yamtel, setelah se­
orang bayi dilahirkan ia kemudian dimandikan dengan air kelapa 
muda. Semua anggota keluarga yang hadir dalam Upacara ini me­
ngambil pula sisa air tadi dan membasuhi muka mereka masing.­
masing. Upacara ini jelas ada mengandung pengertian .simbolis. 
Masyarakat desa Ibra tidak mengenal upacara menyambut upacara 
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kelahiran. Setelah bayi itu berumur .tujuh hari barulah diadakan 
upacara selamatan. Upacat'a mana kemudian dilanjutkan pada 
saat bayi ihl genap berusia 40 hari. 

Ad'at dan u•pacara seb~lwm dew~sa. Masyarakat masa lampau 
memang mcngenal adat dan. upacara ini. te.tapi baagimanakah 
ben~knya sudah tid11k diketahui. Masyarakat masa kini umum­
nya .tid-al( melaksanal<>:an upacara, di.maksud. 

· Ad·ait .petgaulcm lnuda-mudi. Masyarakat pedesaan kepulauan 
Kei mempunyai -pola pergaulan m~da-mudi yang berbeda-beda 
menurut tempat: Pada daerah-daerah tertcntu sifatnya :tidak bebas 
tetapi di lain daerah ada kebebasan yang terbatas (agak bebas). 
Karena pada masy.atakat desa-desa tel'tentu adat telah mencipta­
kii.n suatu garis pemisah yang cukup tajam antara kedua j,enis 
kelamin ini dalam lata pergaulan muda-mudi itu. Misalnya pada 
masyarakat desa Faan, adat melarang seorang pemudi untuk ber­
jalan bevdua dengan seorang -,pemuda. -Di•katakan agak be bas 
ka.rena kedua jenis kelamin ini dapat bergaul :tetapi mereka se­
nant_iasa berada <libawah pei1gawa.san pend~tkung-pendukung adat 
masyar~Iwt itu sendiri. 

· Adat dan:~upacara perkwvintm. Di sini tidaklah dapat digam­
barkan ben:tuk-bentuk adat upacara petk~winan itu, karena para 
peneliti/pencatat tidalcmenemukan data meilgenai hal tersebut. 
Hanyalah dikatakan bahwa perkawinan dilakukan menurut adat 
dan agama. Den:gan demikian keseluruhan aspek yang berkisa.r 
seki'tar perkawinan itu tidak dapat- diga'mbai:kan antara lain pe­
minangan, ·dan upacara petkawinan itu sendiri. ,Pada umumnya 
perkawinan itu bersifat monogami, kecuali pada desa Dula yang 
beragama Islam ada anggota masyarakat yang berpoligami. 

Setiap perkawinan harus memenuhi persyaratan-persyaratan 
tertentu antara lain mahar atau mas kawin. Mas kawin pada 
umumnya ber.fungsi sebagai tanda perikat'an kerabat. Kecuali 
pada masyarakat desa Dula, di sini mas kawin berfungsi sebagai 
pembelian terhadap wanita yang dikawini. Mas kawin bukan 
hanya tanggungan dari rinmhan tetapi adalah tanggungan craha­
nyam secara keseluruhan . 

Adat menetap sesud:ah kawin (principle of residence) pada 
umumnya bersifat patrilokal. Bila pada suatu bentuk perkawinan 
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mas kawin belum selesai .terbayar, maka untuk sementara -mereka 
harus berdiam pada kelomr>ok kerabat isteri. 

Adat dan upacara kematian. Adat dan l!lpacara kematian di 
atas ini ticlak dapat diberikan gambaran yang memerinci. Pada 
umumnya masyarakat beranggapan, kematian adalah soal biasa 
dalam kehidupan dan pas•ti dialami semua orang. Namun demikian 
mengenai masalah kematian ini didapati adanya kebiasaan· 
kebiasaan tertentu. Bila terjadi kematian dalam rin:rahan dan yang 
meningg.al itu adalah seorang anak, maka rinrahan tadi harus 
berpindah ke rumah orang tua suami. Kalau yang meninggal itu 
suami dan ia ada mempunyai kakak lelaki, maka isteri dan a.nak­
anak harus berpindah ke rumah kakak suami itu. Maya1t: biasanya 
di pekuburan umum. Maya.t ·belumlah dapat diku1bur:kan s·ebelum 
keluarga hadir. 

SISTBM KESATUAN HIDUP SETEMPAT. 

Bentuk kesat.ucm slfitempat. Desa merupakan: kesatuan hidup 
s.etempat bagi masyarakat pedesaan. Sistem kesatuan hidup setem~ 
pat ini di kepulauan Kei dikendalikan oleh -· suatu badan atau 
o:rganisasi pemerintahan adat yaitu raadschap. Pemimpin raadsohap 
disebut Orang kaya. Tokoh ini dalam melaksanakan ,t;ugasnya di­
bantu oleh beberapa badan yaitu staf pemerintahan yang dapaf di­
samakan dengan saniri negeri untuk daerah Kabupaten Maluku 
Tengah, .dewan adat dan ralmyam. Mereka bertanggung jawab 
dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Norma-:-nornia yang 
merupakan faktor pengikat kesatuan hidup masyarakai: desa 
ini adalah nol'llla-norma alat. Justru itu hubungan.·hubungan antara 
anggota-anggota masyarakat berjalan sangat baik -dan cukup 
harmonis. 
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B AB VII 

UNGKAPAN-UNGKAPAN 

PBPATAH-;PEPATAH 

Pada urilumnya masyarakat sekarang sudah kurang mengenal 
dan mengetahui pepatah-pepatah ad~t yang ber1aku dalam tata ke­
hidupan masyarakat masa lampau. Yang ada hanyalah pepatah 
bahasa Indonesia. Didesa Lumoli para tua ada.t masih mengetahui 
sedikit tentang pepatah-pepatah tersebut yang diis:tilahk.an pasa­
wari atau lawana, antara lain pasaw,ari yang berhubungan dengan 
mengibarkan semangat pertempuran. Di sampi.ng itu didapat pula 
pasawari yang berhubungan dengan semangat persatuan antara 
hatumena (desa-Eti) dan hatwmwli (desa Lumoli-Morekau). 
Pepatah-pepatah itu ,a,nt'ara lain seperti 'berikut: 
Kauletemu,Jowang laloog waJi.dase 
rrausavo sotonensa ·· etolomai kwkuramese upusari netane 
kwele~tarve atin:etane. 
Terjemahaillnya : 

Marilah kita s·emua bersatu baik di laut (Eti) maupun di darat 
(LumoH-Morekau) menentang kelaliman. 

Adanya pepatllJh~pepa:tah yang bersifat nasehat terhadap pe­
mimpin agar dia dapat memimpin rakyatnya dengan teratur dan 
penuh kebijaksanaan. 
"aillunuelaJumeka lonolapatiJneJw 
netilokoaWkapala netNoko souupu sOiuanza, ijake 
ETI sampemulh1ke Ju:vbasa sampe mulittke p1sakena 
p.ukulnya kere,Ja:iJyake. 
'terjemahaillnya : 

Jikalau engkau t'elah menjadi pemuda masyarakat hendaklah eng­
kau memerintah mereka dengan . penuh kebijaksanaan dan keter­
tiban, ingatlah bahwa engkau harus membela mereka terhadap 
datuk (5ouupu-souarma) maupun terhadap ·kabasa dan terhada-p 
ad at'. 
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SIMBOL-SIMBOL 

Berbicara meng.enai simbol-simbol yang berhubungan dengan 
kepercayaan menurut adat, dewasa ini sulit di:temukan lagi, ma­
lahan dapartlah disimpulkan bahwa tanda-tanda tersebut telah 
lenyap. Yang ada hanyalah simbol yang berhubungan dengan ke­
hidupan sehari-hari. Itupun hanya rterbatas pada satu dua desa 
saja, antara lain desa Lumoli, Morekau dan Iha-Kulor. Simbo!­
simbol yang laiZim dipergunakan dalam tata kehidupan sehari­
hari pada penduduk desa Lumoli adalah apa yang disebut lope:te. 
Simbol ini berbentuk sebatang kayu yang ditanam dan bahagian 
atasnya di·ikat bersilang sebilah bambu yang dir.uncingkan ujung­
nya. Simbol ini . merupakan pe.ringatan agar orang tidak boleh 
melalui arah-arah yang dirtunjukkan oleh ujung bambu yang run­
cing itu, . sebab di sHu telah dipasang busule (panah-panah). 

Simbol-simbol Ic:~in yang digunakan adalah apa yang disebut 
kwatoputi yaitu tanda larangan untuk mengambil hasil-hasil hutan 
baik berupa damar, rotan, kayu-kayuan maupun hewan-hewan. 
Cara membedakan kwatoputi• untuk berbagai jenis basil hutan itu 
adalah sebagai berikut: 

Kalau pada sebatang kayu yang ditanam pada puncaknya digan­
tungkan kulit pohon damar berarti dilarang untuk mengumpulkan 
damar di tempat/daerah tersebut. Kalau pada ujung kayu itu di­
letakkan tanduk rusa atau geraham babi, berarti dilarang orang 
berburu rusa .atau babi pada daerah tersebut. Di samping kedua 
simbol tersebut didapati pula simrbol lain yang di•sebut aiJbUtl!bina­
boilua, berbentuk dua silarig yang dibuat dengan menanamkan dua 
batang kayu ikeci} ,pada suatu tempat yang berarti oran·g lain tidak 
berhak atas temp:at >tersebut (umpama ]<;ebun) dan dilarang masuk 
untuk mengambil basil. Simbol dari kakehan yang juga merupa­
kan larangan bagi yang bukan anggotanya untuk memasuki suatu 
daerah atau kebun yang dikenal dengan isHlah aibuasalakwo:i, 
dengan menancapkan kayu 4 batang secara bersilang. Simbol ini 
dilaran·g untuk digunakan oleh mereka yang bukan anggota ka­
kehan. Di samping simbol-simbol bernpa larangan 1terdapat pula 
simbol lain sebagai peniberitahuan bahwa seseorang karena ke­
butuhan mendesak telah mengambil yang bukan miliknya. Sim:bol­
simbol tersebut dibedakan atas dua bahagian yang masing-masing 
disebut •tiJu dan onate. Ti'lu berlaku untuk buah-buahan dan hasil 
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bumi lainnya seperti ubi, keladi, pe.tatas dan sebagainya. Onate 
berla:ku khusus untuk mrinuman sageru (air e;nau). BHa seorang 
dalam perjalanan dan merasa lapar kemudian ia memasuki sebuah 
koebun yang bukan miliknya dan memetik buah pepaya (kates) 
maka dididkan seball:ang kayu dan di at.as tiang itu dHetakkan 
daun pepaya. Ini merupakan pembel'iitahuan bagi pemilik k,ebun 
bahWa pepayanya telah diambil orang yang sedan·g dalam perjalan­
an. KaLau yang di ambil adalah ubi, harus diletakkan daun ubi pada 
tiang tadi. Bila Grang tersebut dalam perjalanannya haus dan ke­
betulan bertemu pohon ·enau yang sedan·g disadap, dania kemudian 
mengambil 1tuaJk ( sager:u) dan meminumnya ia harus menancapkan 
sebatang kayu dan di atasnya diletakkan ona•te (bambu untuk 
minum sag.eru). 

Masyarakat Iha-Kulor mengenal pula simbol sebagai larang­
an me.nangkap ika1n pada suaitu daera:h tertentu. Simbol itu berupa 
sebuah •tiang yang ditanam di laut dan di atasnya dilingkari 
dengan daun kelapa muda. -

KATA~KATA TABU 

Mengenai kata-kata .tabu rm khusus.nya yang berhubungan 
dengan adat, sudah tidak dikenal lagi. Yang ada hanya kata-kata 
tabu yang bernilai pedagogis, k!hususnya kata-kata tabu menurut 
ajaran agama, umpama larangan bagi anak untuk meny.ebutkan 
nama Tuhan denga.n s·emena-mena. Karta-k.ata tabu dalam kehidup­
an sehari-hari adalah berbagai jenis maki-makian dan sebagainya. 

UKIR-UKIRAN 

Dewasa ini masyai'akat sudah 1Udak me.ngenal lagi berbagai 
bentuk ukir-ukiran maupun motif . yang pernah digunakan oleh 
datuk-datuk mer.eka dahulu kala . baik yang berhubungan dengan 
kepercayaan, adat, maupun kehidupan s·ehari-hari. 

Dernikian halnya dengan kehidupan masa kini, masyarakat 
tidak membiasakan diri mengerjakan baik ukir-ukiran maupun 
mobif-motif. 
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Abuabinaboilua 

Aibuasalakwai 

Ahkwankkei 

Awene 

Bubetu 

Bobarto 

Bayar labuang 

. . .... J • ~ .. ....... 

BEBERAPA CATATAN 

lambang yang bermakna 1arangan bagi 
orang yang tidak berhak untuk mema­
suki suatu tempad: tertentu. 

}ambang yang bermakna sama dengan 
abuabinaboilua tetapi khusus diguna-
kan oleh anggoba-,anggota kakehan. 

upacara pemakaian ~cawat bagi anak 
lelaki yang beralih ke tingkat (status) 
pemuda. 

- perisai. 

suaJtu bentuk upacara memanggil arwah 
para lduhur. 

- s.uatu badan ,adat yang bel'tugas menye· 
lenggara.kan upacara waleng. 

- sejenis pajak yang harus dibayar oleh 
para nelayan dari sua:tu desa il:e11tentu 
yang melakukan penangkapan :ikan 
r>ada daerah perikanan desa lain. 

Bole, bolematai, helu = jerat, perai1gkap. 

Bulutui 

Busule 

Busulalopale 

Cidaku 

Dudeso 

Dolu-bumi 

Frutdl:ai 

Kabesa dake 

Katula 
Katula upu-ama 
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bambu runcing. 

- ·pa.nah. 

- panah khusus unbuk rusa. 

- cawat y~ang dibuat dari kulit kayu. 

jerat, perangkap. 

suatu bentuk upacara permohonan her­

kat pada waktu pembukaan kebon baru. 
tenungan. 

- pencipta yang agung/besar; suatu ben­
tuk kepercayaan terhadap seorang Dewa 
yang dianggap pendpta segala sesuattu. 

suatu bentuk upacara memohon berkat 
sebelum memasuki rumah baru. 

- kutukan. 

kutukan para lduhur. 



4" 
s 

I 
I 
I 

I 

• 
I 

I 
I 

Peta 1. 

PROPINSI MALUKU 
skala : I : 6.400.000 
Kel\!rangan : 
..•.. Batas Propin!i 

Batas Kabupatenf 
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Peta '2. 

MALUKU TENGAH 
skala : I : 1.000.000 

Keterangan : 
6 = Nunusaku 
...... ... = garis bat a> arah Timur 

(Suku WEMALEl 
arah, Barat (Suku ALUNEl 
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Peta 3. 

MALUKU UTARA 
skala : I : 3.280.000 

Keterangan : 
I. = Kerajaan Ternate 
2. = Kerajaan Tidore 
3. = Kerajaan Jailolo .· 
4. = Kerajaan Bacan 
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Peta 4. 

KEI BESAR 
skala : 1 : 330.000 

Keterangan : 
0+ = Negeri Kedudukan 

Raja LORLIM 
0 + = Negeri Kedudukan 

Raja URSIU 
0 = LORLABAI 
0 = Kampupg LORLIM 
0 = Kampung URSIU 
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Peta 5. 

KEI KECIL (NUHU ROA) 
Skala : 1 : 330.000 

Keterangan : 
0 + = Neg:ri Kedudukan 

Raja LORLIM 
0 + = Negeri Ke<ludukan 

Raja URSIU 
0 = LORLABAI 
0 = Kampung LORLIM 
0 = Kampung URSIU 
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